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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab Latin yang dipakai berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
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A. Huruf 

 a = ا

 b = ب

 t = ت

 ts = ث

 j = ج

 h = ح

 kh = خ

 d = د

 dz = ذ

 r = ر

 z = ز

 s = س 

 sy = ش 

 sh = ص

 dl = ض

 th = ط

 zh = ظ

 ‘ = ع

 gh = غ

 f = ف

 q = ق

 k = ك

 l = ل

 m = م 

 n = ن

 w = و

 h = ه

 , = ء

 y = ي

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î  

Vokal (u) panjang = û 

C. Vokal Diftong 

  aw = اوَْ 

 ay = ايَْ 

 û = اوُْ 

 î = اِيْ 
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MOTTO 

ه ْ وَهوَُْ ال قِتاَلُْ عَليَ كُمُْ كُتبَِْ ٰٓى ْۚلَّكُمْ  كُر  ا انَْ  وَعَس  رَهوُ  هوَُْ شَي ـًٔا تكَ  ٰٓى ْۚلَّكُمْ  خَي رْ  وَّ ا انَْ  وَعَس  هوَُْ شَي ـًٔا تحُِبُّو  شَرْ  وَّ  

تمُْ  يعَ لَمُْ وَاٰللُّْ ْۗلَّكُمْ  ْ لَْ وَانَ 
ࣖ
نَ تعَ لمَُو     

“Diwajibkanْatasْkamuْberperang,ْpadahalْituْtidakْmenyenangkanْbagimu.ْ

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.”ْْ(QS.ْAl-Baqarah: 216)
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ABSTRAK 

Salma Nabila Rizqi. 2025. Strategi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa di MTsN 4 Blitar. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing: Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Guru IPS, Karakter Peduli Lingkungan 

Strategi guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada siswa mencerminkan kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam proses pembelajaran secara 

efektif. Guru berperan aktif menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan 

inspiratif, sehingga siswa tidak hanya memahami pentingnya menjaga lingkungan, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam tindakan nyata di kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Strategi Guru IPS dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan, Proses Penerapan Strategi Guru IPS 

dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan dan dampak dari Strategi Guru 

IPS dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa di MTsN 4 

Blitar Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif.  Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun Teknik analisis data menggunakan model analisis deskriptif 

oleh Miles dan Huberman, meliputi: reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian sebagai berikut, (1) Strategi guru IPS di MTsN 4 Blitar 

terbukti efektif dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui tiga 

strategi utama, yaitu integrasi nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran, 

pembiasaan dan keteladanan, serta penguatan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 

program sekolah berbasis Adiwiyata. (2) Proses penerapan strategi pembelajaran 

IPS di MTsN 4 Blitar dilaksanakan secara kontekstual, partisipatif, dan beorientasi 

pada pengalaman langsung siswa. (3) Dampak strategi guru IPS dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa di MTsN 4 Blitar yaitu (a) 

Meningkatnya kesadaran ekologis dan kepedulian siswa terhadap lingkungan 

melalui kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, dll., (b) Nilai-nilai peduli 

lingkungan telah terinternalisasi secara mendalam dan menjadi bagian dari budaya 

madrasah, (c) Sinergi antara guru, siswa, dan lembaga sekolah menciptakan 

ekosistem pendidikan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
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ABSTRACT 

Salma Nabila Rizqi. 2025. Social Studies Teachers' Strategies in Fostering 

Environmental Awareness in Students at MTsN 4 Blitar. Thesis. Social 

Studies Education Study Programme. Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. 

Supervisor: Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd. 

Keywords: Teacher Strategies, Social Studies Teachers, Environmental 

Awareness Character 

Social studies teachers' strategies in fostering environmental awareness 

among students reflect their ability to effectively integrate environmental values 

into the learning process. Teachers play an active role in creating contextual and 

inspiring learning experiences, so that students not only understand the importance 

of protecting the environment, but are also able to apply this understanding in their 

daily lives. 

This study aims to describe the strategies used by social studies teachers in 

fostering environmental awareness, the process of implementing these strategies, 

and the impact of these strategies on students at MTsN 4 Blitar in East Java. 

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data 

collection techniques include interviews, observation, and documentation. Data 

analysis techniques use the descriptive analysis model by Miles and Huberman, 

which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions or 

verification. 

The results of the study are as follows: (1) The social studies teacher's strategy 

at MTsN 4 Blitar proved to be effective in fostering environmental awareness in 

students through three main strategies, namely integrating environmental values 

into learning, habituation and role modeling, as well as reinforcement through 

extracurricular activities and school programs based on Adiwiyata. (2) The process 

of implementing social studies learning strategies at MTsN 4 Blitar was carried out 

in a contextual, participatory manner and was oriented towards the students' direct 

experiences. (3) The impact of social studies teachers' strategies in fostering 

environmentally conscious character in students at MTsN 4 Blitar was (a) increased 

ecological awareness and concern for the environment among students through 

habits such as disposing of rubbish in the proper place, etc., (b) Environmental 

values have been deeply internalised and have become part of the madrasah culture, 

(c) Synergy between teachers, students, and the school institution has created a 

sustainable and environmentally-friendly educational ecosystem. 
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 ملخص البحث  

. استراتيجيات معلمي الدراسات الاجتماعية في تعزيز الوعي البيئي لدى الطلاب ٢.٢٥سلمى نبيلة رزقي. 

. أطروحة. برنامج دراسة تعليم الدراسات الاجتماعية. كلية التربية بليتار ٤المدرسة الإعدادية الحكومية  في

وتدريب المعلمين. جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية، مالانج. المشرف: الأستاذ الدكتور ح. 

ماجستري يف الرتبية نور علي،  

استراتيجيات المعلمين، معلمو العلوم الاجتماعية، الوعي البيئيالكلمات المفتاحية:   

تعكس استراتيجيات معلمي العلوم الاجتماعية في تعزيز الوعي البيئي لدى الطلاب قدرتهم على دمج القيم  

البيئية بشكل فعال في عملية التعلم. يلعب المعلمون دورًا نشطًا في خلق تجارب تعليمية سياقية وملهمة، 

بحيث لا يقتصر دور الطلاب على فهم أهمية حماية البيئة فحسب، بل يتمكنون أيضًا من تطبيق هذا الفهم في  

 حياتهم اليومية.

تهدف هذه الدراسة إلى وصف الاستراتيجيات التي يستخدمها مدرسو العلوم الاجتماعية في تعزيز الوعي  

المدرسة الإعدادية   البيئي، وعملية تنفيذ هذه الاستراتيجيات، وتأثير هذه الاستراتيجيات على الطلاب في

في جاوة الشرقية. بليتار ٤الحكومية     

تستخدم هذه الدراسة نهجًا نوعيًا مع نوع بحث وصفي. تشمل تقنيات جمع البيانات المقابلات والملاحظة 

والتوثيق. تستخدم تقنيات تحليل البيانات نموذج التحليل الوصفي الذي وضعه مايلز وهوبيرمان، والذي 

 يتضمن اختزال البيانات وعرضها واستخلاص النتائج أو التحقق منها. 

( أثبتت استراتيجيات مدرس العلوم الاجتماعية في المدرسة الإعدادية ١نتائج الد ا رسة هي كما يلي: )

أثبتت فعاليتها في تنمية السلوكيات البيئية من خلال ثلاث استراتيجيات بليتار فعاليتها في  ٤الحكومية 

رئيسية، وهي دمج القيم البيئية في التعليم، والتعويد والمثال الحي، وتعزيز ذلك من خلال الأنشطة 

( تم تنفيذ عملية تطبيق استراتيجيات تعلم ٢. )اللامنهجية وبرامج المدرسة القائمة على مبادرة أديوياتا

بليتار بطريقة سياقية وتشاركية وموجهة نحو تجارب الطلاب  ٤الدراسات في المدرسة الإعدادية الحكومية 

( كان تأثير استراتيجيات معلمي الدراسات الاجتماعية في تعزيز الشخصية الواعية بيئيًا لدى ٣المباشرة. )

بليتار كما يلي: )أ( زيادة الوعي البيئي والاهتمام بالبيئة بين  ٤الطلاب في المدرسة الإعدادية الحكومية 

الطلاب من خلال عادات مثل التخلص من القمامة في المكان المناسب، إلخ. )ب( تم استيعاب القيم البيئية  

بعمق وأصبحت جزءًا من ثقافة المدرسة. )ج( أدى التآزر بين المعلمين والطلاب والمؤسسة التعليمية إلى  

.خلق نظام تعليمي مستدام وصديق للبيئة  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kondisi lingkungan hidup saat ini menunjukkan tren penurunan 

kualitas secara global, termasuk di Indonesia. Perubahan iklim, degradasi 

lahan, pencemaran air dan udara, serta krisis sampah menjadi tantangan 

nyata yang mengancam keberlangsungan ekosistem. Berdasarkan laporan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, IKLH (Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup) Indonesia pada tahun 2023 adalah sebesar 72,54 poin, 

artinya meningat sebesar 0,12 poin dibandingan dengan perhitungan IKLH 

(Indeks Kualitas Lingkungan Hidup) pada tahun 2022 yaitu sebesar 72,42 

poin. Hal ini mencerminkan adanya penurunan kondisi lingkungan secara 

umum.1 Situasi ini menjadi alarm bahwa pembangunan nasional harus 

diimbangi dengan peningkatan kesadaran dan tanggung jawab ekologis 

masyarakat sejak dini. Pendidikan merupakan elemen vital dalam proses ini, 

karena melalui pendidikanlah nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan 

dapat ditanamkan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Sebagai respon terhadap urgensi tersebut, pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan kebijakan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang menekankan lima nilai utama, 

salah satunya adalah peduli lingkungan. Karakter ini bukan hanya 

mencerminkan dimensi moral, melainkan juga menyatu dengan dimensi 

 
1 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. Laporan Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup Nasional Tahun 2023. (Jakarta: KLHK, 2023).’ 
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sosial dan kognitif peserta didik, yang diarahkan untuk membentuk perilaku 

sadar lingkungan secara aktif.2 Dalam konteks ini, peran guru menjadi 

sangat strategis, terutama guru yang mengampu mata pelajaran yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sosial dan lingkungan seperti Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

Mata pelajaran IPS pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) memiliki 

peranan penting dalam membentuk karakter peduli lingkungan karena 

substansi materinya mencakup topik-topik seperti interaksi manusia dengan 

lingkungan, dinamika kependudukan, sumber daya alam, serta gejala-gejala 

alam dan sosial. Guru IPS tidak hanya bertugas menyampaikan materi, 

tetapi juga bertanggung jawab dalam menginternalisasi nilai-nilai 

kepedulian terhadap lingkungan kepada peserta didik. Strategi pembelajaran 

yang digunakan guru sangat menentukan keberhasilan pembentukan 

karakter ini, baik melalui pendekatan tematik, pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning), maupun pemanfaatan lingkungan sebagai media 

belajar.3 

Namun demikian, realitas implementasi di lapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak sekolah, termasuk madrasah, yang belum maksimal 

dalam menanamkan nilai peduli lingkungan secara terintegrasi. Data dari 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa 

Kabupaten Blitar, sebagai salah satu wilayah dengan kepadatan penduduk 

 
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia., Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. (Jakarta: Kemdikbud, 

2017).’ 
3 Dwijaya, R. A., & Rigianti, H. A., Peran Guru dalam Menumbuhkan Karakter Peduli 

Lingkungan pada Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmu Pendidikan Nusantara, 3(1), 2024: 11–20.’ 
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tinggi, masih menghadapi persoalan lingkungan seperti penumpukan 

sampah domestik, kualitas air sungai yang menurun, serta rendahnya 

partisipasi generasi muda dalam kegiatan pelestarian lingkungan.4  Kondisi 

ini menimbulkan pertanyaan penting: sejauh mana strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru IPS di madrasah mampu menjawab tantangan 

lingkungan tersebut? 

MTsN 4 Blitar, sebagai salah satu madrasah negeri di bawah naungan 

Kementerian Agama, memiliki visi pendidikan yang tidak hanya 

mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga spiritual dan sosial peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang menekankan 

keseimbangan antara manusia dan alam. Dalam konteks ini, guru IPS di 

MTsN 4 Blitar memiliki peluang besar untuk memainkan peran strategis 

dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan melalui materi ajar 

dan kegiatan pembelajaran yang kontekstual. Akan tetapi, belum ada 

penelitian yang secara spesifik menggambarkan strategi-strategi yang telah 

diterapkan dan bagaimana efektivitasnya dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan siswa. 

Mengingat pentingnya pendidikan karakter dalam menjawab tantangan 

krisis ekologi, maka sangat dibutuhkan penelitian yang mengupas secara 

komprehensif tentang strategi guru IPS dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode, 

pendekatan, serta inovasi pembelajaran yang diterapkan guru di MTsN 4 

Blitar, serta melihat sejauh mana strategi tersebut berkontribusi terhadap 

 
4 Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur., Laporan Kondisi Lingkungan Kabupaten/Kota 

Jawa Timur Tahun 2022. (Surabaya: DLH Jatim, 2023). 



4 
 

 
 

sikap dan perilaku peduli lingkungan siswa. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi praktis bagi dunia pendidikan dalam 

memperkuat sinergi antara pembelajaran IPS dan pembangunan karakter 

ekologis siswa. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks studi yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian 

ini berfokus pada analisis strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) guna 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik. Adapun 

fokus penelitian ini akan diuraikan secara mendalam melalui pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

1. Strategi apa saja yang digunakan guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa di MTsN 4 

Blitar? 

2. Bagaimana proses penerapan strategi oleh guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa di 

MTsN 4 Blitar? 

3. Bagaimana dampak dari strategi guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa di MTsN 4 

Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis serta menemukan proporsisi mengenai: 
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1. Strategi yang dipergunakan guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik di MTsN 

4 Blitar. 

2. Proses penerapan strategi oleh guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik di MTsN 

4 Blitar. 

3. Dampak dari strategi guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik di MTsN 

4 Blitar. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara substansif penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

khazanah keilmuan atau sumber informasi dalam menjawab 

permasalahan mengenai strategi yang tepat dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan pada peserta didik dalam proses belajar 

mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial di MTsN 4 Blitar. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pratik Pendidikan khususnya: 

a. Peneliti, diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan 

peneliti tentang cara terbaik untuk menumbuhkan nilai-nilai 

karakter peduli lingkungan pada peserta didik di MTsN 4 Blitar 

selama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

b. Bagi Lembaga MTsN 4 Blitar, penelitian ini diharapkan mampu 

menunjang lembaga tersebut dalam merumuskan serta menerapkan 
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strategi yang tepat untuk menumbuhkan nilai karakter peduli 

lingkungan pada siswa dalam proses belajar mengajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial di MTsN 4 Blitar. 

c. Bagi praktisi Pendidikan, Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi sebagai bahan masukan bagi pendidik mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam mengintegrasikan nilai-

nilai karakter peduli lingkungan ke dalam proses pembelajaran 

IPS, khususnya di MTsN 4 Blitar, guna mendukung pembentukan 

karakter peserta didik secara berkelanjutan. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Dari penelusuran terhadap beberapa skripsi dan jurnal yang membahas 

topik yang relatif sama dengan penelitian ini yaitu tentang strategi guru Ilmu 

Pengetahhuan Sosial, maupun yang lebih spesifik membahas tentang 

konsep strategi guru dan implementasinya terhadap karakter peduli 

lingkungan, berhasil dihimpun dalam table berikut: 

Tabel 1.1 Orisinilitas Penelitian 

No Nama Judul Persamaaan Perbedaan Originalitas 

1. Jannah, 

(2023) 

Strategi Guru 

IPS dalam 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter di 

MTs Negeri 2 

Bondowoso 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

Sama-sama 

meniliti 

mengenai 

Strategi Guru 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS). 

Pada penelitian 

terdahulu, strategi 

yang diterapkan 

oleh guru Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial difokuskan 

pada penguatan 

pendidikan 

karakter secara 

umum. Sementara 

itu, penelitian ini 

secara khusus 

bertujuan untuk 

menumbuhkan 

karakter 

Penelitian ini 

menindaklanjuti 

temuan 

tersebut. 

Namun fokus 

dan titik 

tolaknya pada 

strategi guru 

IPS dalam 

mennumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan 

pada siswa.  
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kepedulian 

terhadap 

lingkungan pada 

peserta didik 

sebagai bagian 

integral dari 

pembelajaran IPS. 

2. Syafa Nabila 

Azzahra & 

Binti Maunah, 

(2024) 

Strategi Guru 

IPS dalam 

Membentuk 

Karakter 

Sosial Siswa 

di MTS 

Darussalam 

Rejotangan 

Tulungagung  

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

Strategi Guru 

IPS dalam 

membentuk 

karakter 

siswa.  

Pada penelitian 

tersebut strategi 

guru IPS 

ditujukan untuk 

membentuk 

karakter sosial 

pada siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

ditujukan untuk 

menumbuhkan 

karakter pedulil 

lingkungan. 

Fokus pada 

penelitian ini 

lebih 

menitikberatkan 

pada strategi 

guru IPS dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan. 

3. (Sapriadi & 

Hajaroh, 

2019) 

Strategi Guru 

dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Peduli 

Lingkungan 

bagi Siswa  

Sama-sama 

meneliti 

karakter 

peduli 

lingkungan 

pada siswa. 

Pada penelitian 

tersebut strategi 

guru dalam 

pembentukan 

karakter peduli 

lingkungan 

dilakukan oleh 

seluruh guru pada 

jenjang MI, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

strategi guru 

dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan hanya 

fokus pada guru 

IPS pada jenjang 

MTs. 

Fokus 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada strategi 

guru IPS dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan 

siswa. 

4.  Munawwaroh 

Madinatul et 

al., (2024) 

Strategi Guru 

dalam 

Membentuk 

Karakter 

Peduli 

Lingkungan 

pada Peserta 

Sama-sama 

meneiliti 

strategi guru 

dalam 

membentuk 

karakter 

peduli 

Pada penelitian 

tersebut strategi 

guru dalam 

pembentukan 

karakter peduli 

lingkungan 

dilakukan oleh 

Fokus 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada strategi 

guru IPS dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 
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Didik di MI 

Al-Husna 

lingkungan 

pada siswa.  

seluruh guru pada 

jenjang MI, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

strategi guru 

dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan hanya 

fokus pada guru 

IPS pada jenjang 

MTs. 

lingkungan 

siswa. 

5.  (Vitri Wina 

Adha et al., 

2022) 

 Strategi Guru 

dalam 

Menanamkan 

Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

Peduli 

Lingkungan di 

TK Negeri 

Pembina 

Penukal Pali 

 Sama-sama 

meneliti 

strategi guru 

dalam 

membentuk 

karakter 

peduli 

lingkungan 

pada siswa.  

 Pada penelitian 

tersebut strategi 

guru dalam 

pembentukan 

karakter peduli 

lingkungan 

dilakukan oleh 

seluruh guru pada 

jenjang TK, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

strategi guru 

dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan hanya 

fokus pada guru 

IPS pada jenjang 

MTs. 

 Fokus 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada strategi 

guru IPS dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan 

siswa. 

6.   Khasana et 

al., (2023) 

Implementing 

Effective 

Strategies to 

Foster 

Environmental 

Care 

Character 

among 

Students 

Sama-sama 

meneliti 

tentang cara 

menumbuhkan 

karakter 

peduli 

lingkungan 

pada siswa. 

Titik tekan pada 

penelitian 

tersebut pada 

penerapan 

strategi efektif 

untuk 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan, 

sedangkan titik 

tekan pada 

penelitian ini 

pada strategi 

guru IPS dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

Fokus pada 

penelitian ini 

lebih 

menitikberatkan 

pada strategi 

guru IPS dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan. 
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lingkungan pada 

siswa. 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan istilah yang berkaitan dengan konsep utama 

yang terdapat dalam judul, dan focus masalah penelitian untuk menghindari 

kesalahpahaman atau ketidakjelasan arti.5 Dalam penelitin ini digunakan 

beberapa istilah yang secara terminologis memiliki pengertian khusus, 

berikut ini diuraikan pengertian istilah sebagaimana dimaksud dalam 

konteks penelitian: 

1. Strategi Guru  

Strategi Guru merupakan pendekatan yang diterapkan oleh 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan instruksional dengan fokus pada peningkatan pemahaman siswa. 

Strategi ini bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, melalui 

penerapan metode pembelajaran yang bersifat aktif dan partisipatif, 

seperti diskusi kelompok serta proyek lapangan. 

2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang 

bersumber dari kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan 

menggunakan konsep-konsep ilmu sosial yang digunakan untuk 

kepentingan pembelajaran.6 

 
5 Tim Penyusun., Pedoman penulisan karya tulis ilmiah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

UIN Maulana Malik Ibrahim. (2023) 
6 Eka Susanti dan Henni Endayani., Konsep Dasar IPS (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hlm. 1-

2.  
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Menurut Buchari Alma, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

suatu program pendidikan yang bersifat menyeluruh, yang secara utama 

membahas tentang manusia dalam hubungannya dengan lingkungan 

alam maupun lingkungan sosialnya. Materi IPS disusun dengan 

mengambil unsur dari berbagai cabang ilmu sosial seperti geografi, 

sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan psikologi.7 

Secara sederhana, IPS dapat diartikan sebagai gabungan berbagai 

konsep dan materi dari beragam cabang ilmu sosial yang disusun dan 

dipadukan untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan serta 

proses pembelajaran di sekolah.8   

 Tujuan pembelajaran IPS adalah mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki kepekaan terhadap berbagai persoalan sosial yang 

muncul di masyarakat, menumbuhkan sikap mental yang positif dalam 

upaya memperbaiki berbagai ketimpangan yang ada, serta melatih 

kemampuan mereka untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik yang dialami 

secara pribadi maupun dalam lingkungan masyarakat.9 

3. Karakter Peduli Lingkungan 

Karakter Peduli Lingkungan merupakan sikap, nilai, serta perilaku 

yang menunjukkan perhatian serta tanggung jawab seseorang terhadap 

lingkungan disekitarnya. Karakter ini mencakup kesadaran akan 

pentingnya menjaga kelestarian alam, memahami dampak dari tindakan 

 
7 Ibid., hlm. 4 
8 Ibid., hlm. 5 
9 Ibid., hlm. 7 
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manusia pada lingkungan, serta berusaha eras dalam melakukan 

tindakan yang mendukung keberlanjutan serta perlindungan 

lingkungan.  

Sikap peduli lingkungan dapat terwujud dalam berbagai bentuk, 

seperti berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian, mengurangi penggunaan 

sumber daya yang tidak perlu, dan mendidik orang lain tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. Dengan memiliki karakter peduli lingkungan, 

diharapkan individu dapat berkontribusi dalam upaya mewujudkan suatu 

lingkungan yang sehat dan berkelanjutan demi kepentingan dan 

kesejahteraan generasi mendatang. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami secar 

komprehensif isi dan pembahasan yang terkandung dalam proposal ini, 

maka disusun suatu sistematika penulisan yang berfungsi sebagai kerangka 

kerja dan pedoman dalam penyusunan skripsi. Adapun sistematika 

penulisan tersebut disajikan sebagi berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal mencakup lembar sampul, lembar pengesahan, lembar 

pengajuan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, serta 

pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan sebagai 

acuan penulisan. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti memuat bab dan sub bab yaitu sebagai berikut: 
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BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menyajikan landasan awal dari penelitian, meliputi latar 

belakang masalah yang mendasari pentingnya kajian, rumusan masalah 

yang menjadi fokus utama penelitian, tujuan yang ingin dicapai, serta 

kontribusi atau manfaat teoritis dan praktis dari penelitian tersebut. 

Selain itu, bab ini juga memuat aspek keaslian (orisinalitas) penelitian, 

penjelasan operasional dari istilah-istilah kunci yang digunakan, dan 

sistematika penyusunan keseluruhan isi penelitian.  

BAB II: Kajian Teori 

Bagian ini menguraikan kerangka teoretis yang menjadi dasar berpijak 

dalam penelitian. Fokus utama dalam bab ini adalah kajian mendalam 

mengenai strategi yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam membentuk karakter peduli lingkungan di 

kalangan siswa MTsN 4 Blitar. Pemaparan teori yang relevan dan hasil 

studi terdahulu menjadi bagian penting dalam mendukung analisis data. 

BAB III: Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, 

disertai dengan penjabaran mengenai subjek penelitian, lokasi 

pelaksanaan studi, keberadaan dan peran peneliti di lapangan, serta 

instrumen dan teknik pengumpulan data yang diterapkan. Selain itu, 

bab ini juga menyusun prosedur atau tahapan-tahapan penelitian secara 

sistematis. 
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BAB IV: Paparan Data dan Temuan Penelitian 

Pada bab ini disajikan data hasil penelitian yang telah mengalami proses 

reduksi dan pengorganisasian secara sistematis, disertai dengan proses 

analisisnya. Di bagian akhir bab, ditampilkan temuan-temuan utama 

penelitian sebagai hasil dari analisis tersebut, yang merepresentasikan 

jawaban atas pertanyaan penelitian. 

BAB V: Pembahasan 

Bab ini menyajikan pembahasan secara mendalam mengenai temuan 

penelitian yang dihubungkan dengan teori-teori relevan dan hasil studi 

sebelumnya. Fokus pembahasan tetap tertuju pada strategi pengajaran 

yang dilakukan oleh guru IPS dalam menanamkan nilai-nilai 

kepedulian terhadap lingkungan di MTsN 4 Blitar. 

BAB VI: Penutup 

Bab penutup berisi ringkasan atau simpulan dari keseluruhan isi 

penelitian, mencakup jawaban dari rumusan masalah dan pencapaian 

tujuan penelitian. Selain itu, diberikan pula rekomendasi atau saran 

sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lanjutan 

di masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan 

1. Karakter Peduli Lingkungan 

Secara etimologis, istilah karakter berasal dari bahasa Latin 

“character”, yang merujuk pada makna watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

budi pekerti, serta kepribadian individu. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), karakter diartikan sebagai sifat-sifat batiniah, akhlak, 

atau budi pekerti yang menjadi ciri khas dan membedakan seseorang dari 

individu lainnya.10  

Secara terminologi, karakter adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh 

manusia serta dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam kehidupannya. Dalam 

konteks hubungan antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama 

manusia, lingkungan hidup, serta kehidupan berbangsa dan bernegara, 

karakter dipahami sebagai seperangkat nilai perilaku yang terinternalisasi 

dalam aspek kognitif (pikiran), afektif (perasaan), verbal (ucapan), dan 

psikomotorik (tindakan). Nilai-nilai tersebut terbentuk dan berkembang 

melalui internalisasi norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, meliputi 

norma agama, norma hukum, tata krama, serta norma budaya 

dan adat istiadat.   

 
10 Rabi’ahْFadilahْetْal.,ْPendidikan Karakter, 1st ed. (CV. Agrapana Media, 2021), 

https://books.google.co.id/. 

https://books.google.co.id/
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Pendidikan karakter merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara 

terstruktur dan berkesinambungan dengan tujuan menanamkan nilai moral 

dan etika kepada peserta didik. Melalui proses ini, diharapkanterbentuk 

pribadi yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian 

sosial. Menurut Lickona (1991), pendidikan karakter tidak hanya 

melibatkan aspek pengetahuan moral (moral knowing), tetapi juga perasaan 

moral (moral feeling) dan tindakan moral (moral action).11 Ketiganya harus 

berjalan seiring untuk membentuk pribadi yang utuh. 

Di Indonesia, penguatan pendidikan karakter telah menjadi bagian 

integral dari sistem pendidikan nasional, sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK). Program ini bertujuan membangun dan membekali 

generasi muda dengan nilai-nilai luhur bangsa, termasuk kepedulian 

terhadap lingkungan sebagai bagian dari karakter dasar.12 

Karakter peduli lingkungan merujuk pada sikap, nilai, dan perilaku 

yang mencerminkan rasa tanggung jawab terhadap pelestarian alam dan 

keberlanjutan lingkungan hidup. Karakter ini dianggap penting dalam era 

modern sebagai respons terhadap krisis ekologi global seperti perubahan 

iklim, polusi, dan kerusakan ekosistem.13 

 
11 T. Lickona., Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility. 

(Bantam Books, 1991).’ 
12 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan., Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 

Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. (Jakarta: Kemdikbud, 2017).; 
13 Putri, D. A. A., & Setyowati, R. R. N., Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

pada Siswa SMPN 1 Sumberrejo. Journal of Civics and Moral Studies, 8(1), 2023. 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jcms/article/view/25938’ 
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Islam sebagai agama yang komprehensif tidak hanya mengatur dimensi 

spiritual dan sosial manusia, tetapi juga memberikan perhatian terhadap 

kelestarian lingkungan. Prinsip pelestarian alam ini tercermin dalam 

berbagai ayat Al-Qur’anْ yangْ menegaskanْ laranganْ terhadapْ perusakanْ

lingkungan dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi, 

sebagaimana yang sudah diterangkan dalam Al-Quran surah Al-A’rafْayatْ

56 berbunyi:  

طَمَعاً ا خَوْفًا وَادْعُوْهاُ اصِْلََحِهَا بَعْداَ الْرَْضِا فىِ تفُْسِدُوْا وَلاَ قرَِيْب ا اٰللِّا رَحْمَتاَ انَِّا وَّ  

ناَ الْمُحْسِنيِْناَ مِِّ  

Artinya:ْ “Danْ janganlahْ kamuْ berbuatْ kerusakanْ diْ bumiْ setelahْ

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 

penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang 

berbuatْkebaikan.”ْ(QSْAl-A’raf:ْ56).14 

Ayat ini menjelaskan larangan terhadap segala bentuk kerusakan, baik 

fisik, sosial, maupun moral, yang ditimbulkan oleh manusia setelah Allah 

menciptakan dan menata bumi dengan penuh keteraturan dan kemaslahatan. 

Perusakan ini mencakup eksploitasi berlebihan terhadap alam, penebangan 

pohon tanpa kendali, pencemaran lingkungan, dan tindakan lain yang 

merusak tatanan ekologis. Allah memerintahkan manusia untuk berdoa 

dengan rasa takut (khauf) akan siksa-Nya dan harapan (raja’) akan rahmat-

Nya, sebagai bentuk keseimbangan spiritual dalam menghadapi 

kehidupan dunia.15 

 
14 Departemen Agama Republik Indonesia. (2018). Al-Qur’anْdanْterjemahannya.ْ2018 Jakarta: 

PT. Suara Agung. 
15 Ibnu Katsir. Tafsir al-Qur'an al-Azhim (Vol. 3) 2000. Beirut: Dar al-Fikr. 
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Karakter peduli lingkungan perlu ditanamkan sejak dini dalam konteks 

pendidikan formal dan informal. Pendidikan menjadi sarana strategis dalam 

membentuk kesadaran ekologis peserta didik serta mendorong keterlibatan 

aktif dalam upaya pelestarian lingkungan.16 Dengan demikian, nilai peduli 

lingkungan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan 

pendidikan karakter. 

2. Strategi dalam Menembuhkan Karakter Peduli Lingkungan 

Secara etimologis, istilah strategi berasal dari bahasa Yunani 

“strategeia”, yang bermakna kepemimpinan dalam konteks militer. Dalam 

perkembangannya, strategi dipahami sebagai alat atau sarana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.17  Selain itu, strategi juga dapat 

dimaknai sebagai siasat, kiat, taktik, atau metode dalam bertindak guna 

meraih hasil yang diinginkan.18 Secara umum, strategi merujuk pada 

rancangan garis besar tindakan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.  

Dalam pengertian yang lebih operasional, strategi merupakan rencana 

aksi yang mencakup pedoman-pedoman terstruktur dan sistematis, yang 

diarahkan untuk mencapai kondisi atau tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien. Pendapat lain menegaskan bahwa strategi adalah perencanaan yang 

 
16  Manik, J. N. S., Penanaman Nilai Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa SD Negeri Pleburan 

04 Semarang. Jurnal Pendidikan Dasar UNJ, 7(1), 2020: 45–53. 

https://core.ac.uk/download/pdf/326001854.pdf’ 
17 J. W. Kusuma et al., Strategi Pembelajaran, 1st ed. (Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 2023): 

2. 
18 S. N. Azzahra & B. Maunah, Strategi Guru IPS dalam Membentuk Karakter Sosial Siswa di 

MTS Darussalam Rejotangan Tulungagung, Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, 

Budaya, Dan Sosial Humaniora, 2(4) (2024): 197, https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1062. 

https://core.ac.uk/download/pdf/326001854.pdf
https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1062
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matang mengenai serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

merealisasikan target yang bersifat spesifik.19  

Menurut para ahli, ada beberapa definisi strategi, salah satunya adalah 

sebagai berikut: 

a. Marrus 

Marrus mendefinisikan strategi sebagai suatu proses 

perumusan rencana yang dilakukan oleh para pemimpin tingkat atas  

organisasi, yang berfokus pada pencapaian tujuan jangka Panjang 

organisasi di masa depan, serta mencangkup penyusunan langkah-

langkah atau strategi yang sistematis untuk mewujudkan tujuan 

tersebut. Dia mengatakan bahwa strategi adalah proses membuat 

rencana dengan fokus pada mencapai tujuan diri. 

b. Chandler 

Menurut Chandler Chandler, strategi adalah alat yang 

dipergunakan perusahaan atau kelompok organisasi untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan, memenuhi kebutuhan jangka 

panjang, dan digunakan untuk memprioritaskan alokasi sumber 

daya.  

c. Quinn 

Menurut Quinn, strategi adalah rencana yang menggabungkan 

kebijakan dan tujuan menjadi satu entitas yang utuh. 

 

 

 
19 I. Kamaruddin et al., Strategi Pembelajaran (PT. GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022): 

2, http://www.globaleksekutifteknologi.co.id. 

http://www.globaleksekutifteknologi.co.id/
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d. Porter 

Menurut Porter, strategi merupakan suatu alat yang sangat 

penting dan efektif dalam Upaya memperolleh keunggulan 

bersaing.20 

e. Abdul Majid 

Menurut Abdul Majid, strategi merupakan suatu pola yang 

ditetapkan dan dirancang secara sistematis sebagai pedoman dalam 

melaksanakan suatu tindakan. Tujuan kegiatan, individu yang 

terlibat, isi, proses, dan sarana prasarana termasuk dalam strategi.21 

Strategi dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi dapat 

membantu tercapainya rencana dan tujuan. Selain itu, tujuan yang dicapai 

dapat diterapkan untuk mencapai tujuan secara kelompok daripada secara 

pribadi.22 Begitupun dalam pendidikan. Untuk mencapai suatu tujuan 

pengajaran, guru perlu menggunakan strategi yang telah dirancang 

sebelumnya. Metode pembelajaran yang digunakan secara efektif di kelas 

adalah strategi pembelajaran yang dibuat oleh guru.  

Guru adalah tenaga pendidik profesional yang mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi. Guru mempunyai peran 

penting dalam komponen dunia pendidikan yaitu dalam tugasnya 

melakukan proses belajar mengajar. Pada pelaksanaannya sendiri seorang 

 
20 J. W. Kusuma et al., Strategi Pembelajaran, 1st ed. (Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 2023): 

2-4. 
21 I. Kamaruddin et al., Strategi Pembelajaran (PT. GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022): 

2, http://www.globaleksekutifteknologi.co.id. 
22 J. W. Kusuma et al., Strategi Pembelajaran, 1st ed. (Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 2023): 

4. 

http://www.globaleksekutifteknologi.co.id/
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guru akan selalu diharapkan paham mengenai apa yang disampaikan dan 

tentang pengertian dari strategi pembelajaran.23 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu 

rencana yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu, yang dalam 

praktiknya dapat bervariasi antara individu tergantung pada pendekatan dan 

konteks yang dihadapi. Dalam konteks pendidikan, strategi guru merujuk 

pada pendekatan yang dirancang dan dipilih oleh guru untuk mengarahkan 

proses pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal.  

Menurut Asrori, strategi guru merupakan kerangka umum atau 

langkah-langkah terstruktur yang diambil oleh guru selama proses 

pembelajaran, dengan memanfaatkan secara maksimal seluruh sumber daya 

yang tersedia, baik berupa materi, media, maupun kondisi pesserta didik, 

guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif.24  

Terdapat beberapa strategi umum yang dapat diterapkan untuk 

membentuk karakter siswa yaitu: pendekatan integratif dalam pendidikan 

karakter, kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat, pembelajaran 

berbasis teladan, pembentukan budaya sekolah berbasis karakter, 

penggunaan bebagai metode pembelajaran aktif, penerapan sistem 

 
23 S. N. Azzahra & B. Maunah, Strategi Guru IPS dalam Membentuk Karakter Sosial Siswa di 

MTS Darussalam Rejotangan Tulungagung, Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, 

Budaya, Dan Sosial Humaniora, 2(4) (2024): 197, https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1062. 
24 N.ْFranityaْetْal.,ْ“AnalisisْStrategiْGuruْdalamْMeningkatkanْPartisipasiْMenyampaikanْ

PendapatْPesertaْDidikْKelasْVIIIْpadaْMataْPelajaranْIPS,”ْJurnal Basicedu, 7(5) (2023): 3204, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.6104. 

https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1062
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.6104
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penghargaan dan hukuman, evaluasi dan monitoring penerapan pendidikan 

karakter, dan peran tekonologi dalam penerapan pendidikan karakter.25  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh et al., 

ditemukan bahwa guru menerapkan berbagai strategi untuk menumbuhkan 

kepedulian lingkungan pada siswa. Strategi tersebut mencakup pelaksanaan 

beragam aktivitas yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap isu-isu lingkungan serta mendorong mereka untuk 

melakukan tindakan konkret dalam upaya pelestarian lingkungan: 

a. Penyusunan Jadwal Piket Kebersihan Kelas dilakuan secara 

Partisipatif bersama Peserta Didik 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab peserta didik terhadap kebersihan lingkungan kelas. 

Keterlibatan peserta didik dalam proses ini juga dimaksudkan untuk 

menghindari munculnya persepsi diskriminatif atau kecemburuan 

sosial. Guru memberikan penekanan bahwa menjaga kebersihan 

merupakan bagian integral dari nilai-nilai keimanan yang perlu 

dipraktikkan secara konsisten. Selain itu, keterlibatan langsung guru 

dalam kegiatan kebersihan bersama siswa menjadi bentuk keteladanan 

dan penegasan bahwa tanggung jawab terhadap kebersihan kelas 

merupakan kewajiban bersama antara guru dan peserta didik. 

b. Pemasangan Media Visual Eduatif tentang Kebersihan Lingkungan 

Penerapan media visual berupa gambar informatif yang 

menyoroti urgensi menjaga kebersihan lingkungan terbukti efektif 

 
25 T. A. Syukur, Strategi Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah Islam, 1st ed. (KBM 

INDONESIA, 2024): 13-17. 
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dalam meningkatkan kesadaran ekologis pesera didik. Media visual 

dinilai lebih komunikatif dan menarik dibandingkan teks verbal 

karena mampu menyampaikan pesan secara cepat dan mudah 

dipahami oleh peserta didik dari berbagai jenjang usia. Dengan 

demikian, strategi ini memperkuat pemahaman dan motivasi siswa 

untuk menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. 

c. Penyediaan Sarana Pembuangan Sampah yang Memadai di Area 

Sekolah 

Penyediaan sarana pembuangan sampah yang layak dan 

terjangkau di lingkungan sekolah menjadi bagian integral dari upaya 

pembentukan perilaku peduli lingkungan. Ketersediaan tempat 

sampah yang strategis dan memadai memungkinkan siswa untuk 

belajar membuang sampah pada tempatnya serta memahami 

pentingnya kebersihan lingkungan sebagai bagian dari tanggung 

jawab bersama. Fasilitas ini tidak hanya mendukung praktik 

kebersihan, tetapi juga menjadi media pembelajaran kontekstual 

tentang pengelolaan sampah sejak dini. Ini dapat meningkatkan 

kesadaran lingkungan mereka karena mereka terbiasa memilah 

sampah menurut jenisnya. 

d. Guru Menggelar Kompetisi Antar Kelas  

Kompetisi seperti ini adalah cara yang bagus untuk mendorong 

siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam menjaga lingkungan 

sekolah tetap bersih dan indah. Melalui kompetisi tersebut, siswa 

mendapatkan pengalaman langsung yang berharga mengenai 
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pentingnya menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan. Kegiatan 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menginternalisasi nilai-nilai kebersihan serta estetika lingkungan 

secara praktis, sekaligus menumbuhkan kepedulian dan tanggung 

jawab terhadap ruang belajar dan sekitarnya.26 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sapriadi, ada beberapa strategi 

guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa 

diantaranya yaitu: 

a. Jadwal Piket Kelas 

Jadwal piket kelas mengajarkan pentingnya tugas dan tanggung 

jawab. Selain itu, penting untuk mengajarkan peserta didik tentang 

pentingnya menjaga kebersihan sejak dini, mengajarkan mereka 

untuk tetap bersih dimanapun dan kapanpun. Siswa melakukan piket 

kelas untuk membersihkan kelas, tempat mereka belajar.  Siswa 

harus terlibat dalam kebersihan sekolah, khususnya dalam lingkup 

kecil seperti kelas. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

kebersihan bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif dalam diri 

mereka, khususnya dalam hal menumbuhkan rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Salah satu aspek penting dari pembiasaan ini 

adalah membuang sampah pada tempat yang semestinya, sebagai 

wujud perilaku peduli lingkungan yang harus ditanamkan sejak dini 

melalui partisipasi langsung dalam aktivitas kebersihan sekolah.    

 
26 M.ْMunawwaroh,ْQ.ْA.ْY.ْAdnan,ْ&ْP.ْFarich,ْ“StrategiْGuruْdalamْMembentukْKarakterْ

Peduli Lingkungan pada Peserta Didik di MI Al-Husna,”ْJurnal Review Pendidikan Dan 

Pengajaran, 7(3) (2024): 7275, http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp. 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp
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b. Memantau Kegiatan Siswa 

Memantau kegiatan siswa secara langsung mendorong siswa 

untuk selalu memperhatikan lingkungannya. Tujuan dari 

pemantauan terhadap siswa selama proses pembelajaran adalah 

untuk mengidentifikasi dan merumuskan solusi atas permasalahan 

yang muncul pada masing-masing individu. Dengan pemantauan 

yang sistematis, kendala-kendala yang berkaitan dengan 

perkembangan karakter peduli lingkungan pada peserta didik dapat 

diatasi secara efektif.  

c. Menyediakan Tempat Sampah 

Sampah merupakan material sisa yang dibuang dari suatu 

sumber sebagai hasil dari proses alami maupun aktivitas manusia, 

yang pada umumnya tidak memiliki nilai ekonomi. Dalam konteks 

pendidikan lingkungan di sekolah, siswa dapat berkontribusi dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan dengan 

menyediakan fasilitas pembuangan sampah, seperti tempat atau bak 

sampah yang ditempatkan di setiap ruang kelas. Penyediaan sarana 

pembuangan sampah yang layak dan terjangkau di lingkungan 

sekolah menjadi bagian integral dari upaya pembentukan perilaku 

peduli lingkungan. Ketersediaan tempat sampah yang strategis dan 

memadai memungkinkan siswa untuk belajar membuang sampah 

pada tempatnya serta memahami pentingnya kebersihan lingkungan 

sebagai bagian dari tanggung jawab bersama. Fasilitas ini tidak 
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hanya mendukung praktik kebersihan, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran kontekstual tentang pengelolaan sampah sejak dini.27 

B. Proses Penumbuhan Karakter Peduli Lingkungan 

1. Komponen Karakter Peduli Lingkungan 

Karakter peduli lingkungan bukan hanya sekadar nilai moral yang 

diajarkan, melainkan suatu konstruksi kepribadian yang kompleks dan 

berkembang melalui interaksi antara individu, pendidikan, dan 

lingkungannya. Dalam konteks pendidikan karakter, komponen peduli 

lingkungan mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik atau 

konatif, yang saling terintegrasi dan membentuk fondasi sikap serta perilaku 

ekologis. Komponen-komponen tersebut yaitu: 

1. Komponen Kognitif 

Aspek kognitif berperan sebagai fondasi awal dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan. Dalam dimensi ini, peserta 

didik diajak untuk memahami isu-isu lingkungan secara ilmiah, 

termasuk fenomena perubahan iklim, pemanasan global, 

pencemaran udara dan air, serta pentingnya konservasi sumber daya 

alam.28 Pengetahuan ini menjadi penting agar peserta didik mampu 

mengidentifikasi permasalahan ekologis dan berpikir kritis dalam 

mencari solusi. 

Menurut penelitian oleh Irfianti et al., pemahaman yang baik 

terhadap konsep lingkungan melalui pendekatan experiential 

 
27 S.ْSapriadiْ&ْS.ْHajaroh,ْ“StrategiْGuruْdalamْPembentukanْKarakterْPeduliْLingkunganْBagiْ

Siswa,”ْJurnal Penelitian Keislaman, 15(1) (2019): 60, https://doi.org/10.20414/jpk.v15i1.1426. 
28 Yahya, M. S., Integrasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran. Insania: 

Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 24(2), 2019. 

https://doi.org/10.20414/jpk.v15i1.1426
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learning dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap risiko 

lingkungan dan pentingnya tindakan preventif.29 Selain itu, buku 

cerita ilmiah, buklet, dan bahan ajar tematik berbasis lingkungan 

terbukti mampu meningkatkan literasi ekologis anak secara 

signifikan.30 

2. Komponen Afektif 

Komponen afektif mencakup unsur perasaan dan sikap terhadap 

lingkungan, termasuk rasa cinta terhadap alam, empati terhadap 

makhluk hidup, dan dorongan moral untuk melindungi alam dari 

kerusakan.31 Afektif menjadi kunci dalam mendorong perilaku yang 

berkelanjutan karena berakar dari keterikatan emosional individu 

terhadap lingkungan. 

Rasa memiliki terhadap lingkungan sering kali muncul melalui 

interaksi langsung, misalnya melalui kegiatan berkebun, kunjungan 

ke hutan kota, atau kampanye lingkungan yang bersifat partisipatif. 

Seperti dinyatakan oleh Widiyaningrum & Jannah, pembelajaran 

berbasis proyek yang melibatkan eksplorasi lingkungan mampu 

membangun afeksi positif siswa terhadap alam.32 Bahkan, dimensi 

afektif ini sering dianggap sebagai jembatan antara pengetahuan dan 

tindakan. 

 
29  Irfianti, M. D., Khanafiyah, S., & Astuti., Perkembangan Karakter Peduli Lingkungan melalui 

Model Experiential Learning. Unnes Physics Education Journal, 5(2), 2016. 
30 Widiyaningrum, P., & Jannah, U. R., Pengembangan Buklet Karakter Peduli Lingkungan. 

Bioma: Jurnal Ilmiah Biologi, 9(1), 2020: 17–26. 
31 Wardani, D. N. K., Implementasi Program Adiwiyata dalam Membangun Karakter Peduli 

Lingkungan. SAJIEM, 4(1), 2020: 71–80. 
32 Widiyaningrum, P., & Jannah, U. R., Pengembangan Buklet Karakter Peduli Lingkungan. 

Bioma: Jurnal Ilmiah Biologi, 9(1), 2020: 17–26. 
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3. Komponen Konatif/Psikomotorik 

Komponen konatif mengacu pada dimensi tindakan atau 

perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks karakter 

peduli lingkungan, tindakan ini meliputi aktivitas sederhana seperti 

membuang sampah pada tempatnya, menghemat air dan listrik, serta 

partisipasi aktif dalam kegiatan penghijauan dan daur ulang 

sampah.33 

Karakter ini tidak dapat terbentuk hanya melalui pembelajaran 

kognitif, melainkan melalui habit formation pembiasaan yang 

konsisten dan dibentuk dari penguatan berulang di lingkungan 

sekolah dan rumah. Program seperti Adiwiyata dan Eco-School 

sangat mendukung pembentukan perilaku ekologis karena 

menyediakan ruang praktik langsung bagi siswa.34 

Menurut Santika, tindakan ekologis juga harus disertai dengan 

self-efficacy kepercayaan diri individu bahwa ia mampu membuat 

perubahan positif terhadap lingkungan.35 Oleh karena itu, kegiatan 

yang menumbuhkan rasa berhasil dalam aksi lingkungan (seperti 

proyek bersih pantai atau lomba kebersihan kelas) sangat berperan 

dalam mengokohkan komponen ini. 

 

 
33 Dwijaya, R. A., & Rigianti, H. A., Peran Guru dalam Menumbuhkan Karakter Peduli 

Lingkungan. Jurnal Ilmu Pendidikan Nusantara, 3(1), 2024: 11–20. 
34 Karmilasari, V., & Putri, D. S., Strategi Program Eco-School dalam Menghadirkan Karakter 

Peduli Lingkungan. Jurnal Ilmiah Administrasi Publik, 10(2), 2020: 87–98. 
35 Santika, I. G. N., Pendidikan Karakter Berbasis Kepedulian Lingkungan. Widya Accarya, 9(1), 

2018: 34–41. 
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2. Langkah-langkah dalam Proses Penumbuhan Karakter Peduli 

Lingkungan 

Dalam upaya menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan di 

kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), pendekatan 

pedagogis yang diterapkan oleh pendidik memegang peranan 

penting dalam memfasilitasi pembentukan dan pengembangan 

karakter tersebut. Mengacu pada gagasan Darmiyati Zuchdi dan 

rekan-rekannya, terdapat enam tahapan strategis yang dapat 

diimplementasikan sebagai bagian dari strategi menanamkan 

karakter peduli lingkungan dalam kerangka pendidikan karakter 

yang terintegrasi dalam proses pembelajaran.  

Pelaksanaan strategi ini melibatkan integrasi nilai-nilai karakter 

yang telah dirumuskan sebelumnya ke dalam seluruh aspek kegiatan 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga mencakup ranah afektif dan 

psikomotorik peserta didik. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran 

perlu dirancang untuk mencerminkan aktualisasi nilai-nilai karakter 

yang ditargetkan, bersamaan dengan pencapaian kompetensi 

akademik bidang studi. Dalam konteks ini, kompetensi yang 

dimaksud mencakup Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) sebagaimana tercantum dalam kurikulum nasional, yang 

menjadi acuan utama dalam perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran.36 

 
36 T. Ningsih, Pendidikan Karakter: Teori & Praktik, 1st ed. (CV. Rumah Kreatif Wadas Kelir, 

2021): 81-82. 
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Menurut Zuchdi, pendidikan karakter terintegrasi dapat diterapkan 

dalam pembelajaran melalui enam langkah, yaitu: 

a. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Dalam rangka menjalankan proses pembelajaran yang efektif, 

seorang pendidik umumnya berupaya menyusun pengajaran secara 

sistematis dengan mengacu pada urutan kompetensi yang termuat 

dalam standar isi suatu mata pelajaran. Tahapan awal dalam 

penerapan Pendidikan karakter terintegrasi dimulai dengan 

melakukan verifikasi terhadap kesesuaian antara silabus atau mata 

peljaran yang digunakan dengan standar nasional pendidikan yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan acuan Kompetensi Dasar (KD) dan 

Standar Kompetensi (SK), pendidik merumuskan tujuan 

pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Tujuan tersebut kemudian dijabarkan melalui 

pemilihan materi ajar serta perencanaan kegiatan pembelajaran yang 

selaras dengan kebutuhan peserta didik.37 

b. Menentukan Nilai Target yang akan dikembangkan 

Mengingat bahwa KD dan SK yang tercantum dalam standar isi 

umumnya masih terbatas pada aspek kognitif, maka guru memiliki 

tanggung jawab untuk secara eksplisit menetapkan nilai-nilai 

karakter yang akan ditanamkan. Nilai-nilai tersebut perlu 

diinternalisasi oleh peserta didik sebagai sikap yang dihayati, 

sekaligus diaktualisasikan dalam tindakan nyata dalam kehidupan 

 
37 Ibid., 83. 
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sehari-hari supaya hasil belajar mendapatkan domain afektif dan 

psikomotorik. Pancasila mengkristalkan nilai luhur sebagai tujuan 

bangsa Indonesia. Oleh sebab itu, nilai tersebut harus disesuaikan 

dengan materi pembelajaran atau SK-KD karena tak terhitung 

jumlahnya. Indikator capaian hasil belajar yang menggabungkan 

pengetahuan tentang nilai-nilai target dibuat setelah nilai-nilai target 

ditentukan.  

c. Menggunakan Pendekatan Terintegrasi 

Langkah selanjutnya adalah menyusun dan mengembangkan 

materi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan terintegrasi. 

Pendekatan terintegrasi menggabungkan materi pelajaran dengan 

nilai-nilai penting sehingga peserta didik dapat menginternalisasi, 

menghayati, serta mengamalkan nilai penting tersebut dalam 

perilaku mereka dan menjadi kebiasaan. Dalam proses integrasi 

nilai-nilai karakter yang ditargetkan ke dalam materi pembelajaran, 

guru harus mahir untuk membentuk karakter siswa dan memenuhi 

kompetensi bidang studi. Misalnya, Pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi linguistik 

siswa, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter. Melalui 

pengembangan keterampilan membaca, menulis, berbicara, 

menyimak, dan apresiasi sastra, siswa diajak untuk menumbuhkan 

sikap bertanggung jawab, saling menghormati, taat beribadah, serta 

menjadi individu yang berintegritas. Oleh karena itu, pemilihan 
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materi pembelajaran hendaknya memperhatikan kesesuaiannya 

dengan nilai-nilai moral dan karakter yang ingin ditanamkan.38  

d. Menggunakan Metode Komprehensif 

Selain pendekatan terintegrasi atau terpadu, pendidikan karakter 

juga membutuhkan pendekatan komprehensif. Penggunaan metode 

komprehensif adalah salah satu karakteristik pendekatan 

komprehensif. Menurut Kirschenbaum dalam Zuchdi, pendekatan 

komprehensif dalam pendidikan nilai merupakan sintesis dari dua 

metode tradisional, yakni inkulkasi nilai dan keteladanan, serta dua 

metode kontemporer, yaitu fasilitasi dan pengembangan 

keterampilan hidup. Inkulkasi berfokus pada penanaman nilai secara 

sistematis, keteladanan mengandalkan contoh nyata dalam perilaku, 

fasilitasi memberi ruang bagi siswa untuk melatih pengambilan 

keputusan moral, sedangkan pengembangan keterampilan hidup 

menekankan pentingnya berpikir kritis, komunikasi efektif, dan 

kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

e. Menentukan Strategi Pembelajaran 

Terdapat beragam metode untuk mewujudkan pendidikan nilai 

yang menyeluruh guna mencapai hasil pendidikan karakter yang 

menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan perilaku, berbagai metode 

dapat diterapkan secara terpadu. Menurut Zuchdi, metode inkulkasi 

mencakup 34 strategi, metode keteladanan memiliki 21 strategi, 

metode fasilitasi memiliki 30 strategi, dan metode pengembangan 

 
38 Ibid., 84. 
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keterampilan hidup terdiri atas 10 strategi. Keberagaman ini 

mencerminkan pentingnya pemilihan pendekatan yang sesuai 

dengan konteks pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Sangat 

penting untuk mempertimbangkan bahwa strategi pembelajaran 

yang dipilih untuk pendidikan karakter harus dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, bertanggung jawab, aktif, 

saling bekerja sama, dan kreatif.39 

f. Merancang Kegiatan Pembelajaran Berbasis Keterampilan dan Nilai 

Langkah selanjutnnya adalah mengembangkan keterampilan 

peserta didik dalam bidang studi yang diajarkan, sekaligus 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan belajar 

mengajar yang dirancang secara sistematis. Menurut Zuchdi, kondisi 

saat ini sangat berbeda dengan kondisi masa lalu. Metode-metode 

pendidikan karakter yang lama cukup berhasil, tetapi mereka tidak 

sesuai lagi untuk membangun generasi saat ini dan generasi 

berikutnya. Untuk generasi sebelumnya, pendidikan karakter yang 

bersifat indokrtrinatif sudah cukup untuk mencegah perilaku yang 

menyimpang dari standar sosial. Namun, hal itu tidak mungkin dapat 

membangun individu yang mandiri. Sebaliknya, diberikan 

pendekatan pendidikan karakter yang memungkinkan siswa 

membuat keputusan sendiri tentang nilai bertentangan yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tunggal, khususnya yang 

bersifat indoktrinatif, kini dinilai kurang relevan dalam konteks 

 
39 Ibid., 85. 
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pendidikan modern. Hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam 

menetapkan figur atau perilaku yang ideal sebagai acuan, sehingga 

strategi pembelajaran yang hanya mengandalkan pemberian contoh 

cenderung kurang efektif dalam membentuk karakter peserta didik. 

Artinya, banyak pendekatan diperlukan, atau pendekatan 

komprehensif. Menurut Zuchdi, metode yang bersifat komprehensif 

dalam pembentukan karakter mencakup berbagai pendekatan, antara 

lain inkulkasi nilai (value inculcation), keteladanan (modeling), 

fasilitasi (facilitation), serta pengembangan keterampilan (skill-

building). Keempat pendekatan ini saling melengkapi dalam 

membentuk karakter peserta didik secara utuh, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.40 

Selain itu, integrasi pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran dapat dilaksanakan melalui beberapa tahap atau langkah 

yaitu: 

a. Perencanaan Pembelajaran  

Pada tahap ini, silabus, RPP, dan materi pelajaran sedang 

disusun. Silabus, RPP, dan bahan ajar dibuat untuk memfasilitasi dan 

mendukung pendidikan karakter dalam materi dan kegiatan 

pembelajaran. Salah satu pendekatan praktis untuk mengembangkan 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan bahan ajar 

yang berorientasi pada pendidikan karakter adalah dengan 

menambahkan atau merevisi komponen kegiatan pembelajaran agar 

 
40 Ibid., 86. 
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dapat membantu siswa dalam memahami, merefleksikan, serta 

menginternalisasi nilai-nilai moral yang ditargetkan. Penyesuaian ini 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis dalam membentuk 

kepribadian peserta didik secara menyeluruh.41   

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Setiap tahapan dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari 

pendahuluan, inti, hingga penutup, perlu dirancang dan 

diimplementasikan secara sistematis agar mampu mendorong 

penerapan nilai-nilai karakter oleh siswa. Prinsip-prinsip pendidikan 

dan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan pada setiap tahapan 

pembelajaran tersebut. Ini juga dapat membantu nilai-nilai 

terintegrasi. Selama proses pembelajaran, guru berfungsi sebagai 

model pelaksanaan nilai-nilai bagi siswa.42 Bagan 2.1 berikut 

gambar penanaman karakter melalui kegiatan belajar mengajar. 

 

 

 

   

 

 

Bagan 2.1: Penanaman Karakter melalui Pelaksanaan 

Pembelajaran 

 
41 Kementerian Pendidikan Nasional, Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama 

Panduan (Direktorat Jenderal Mandikdasmen, 2010): 45. 
42 Ibid., 51. 
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c. Evaluasi Pencapaian Belajar 

Pada prinsipnya, penilaian autentik (authentic assessment) 

diterapkan dalam rangka mengukur tidak hanya aspek akademik dan 

kognitif siswa, tetapi juga perkembangan kepribadian dan moralitas 

mereka. Oleh karena itu, pemilihan teknik dan instrumen penilaian 

harus mempertimbangkan sejauh mana metode tersebut mampu 

memfasilitasi pembentukan karakter peserta didik secara simultan 

dengan pencapaian hasil belajar.43 

d. Tindak Lanjut Pembelajaran 

Tugas-tugas penguatan, khususnya yang bersifat pengayaan, 

dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

memperdalam penguasaan kompetensi yang telah dimiliki serta 

memperkaya pemahaman terhadap nilai-nilai karakter. Tugas ini 

dapat berupa pekerjaan rumah individu maupun kelompok, dan 

dapat dilaksanakan dalam jangka pendek maupun panjang (seperti 

proyek). Dalam pelaksanaannya, tugas-tugas ini berfungsi ganda: 

sebagai sarana penguatan akademik sekaligus sebagai wahana 

internalisasi nilai.44 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khasana, dkk, tentang 

menerapkan strategi efektif untuk menumbuhkan karakter peduli 

 
43 Ibid., 59. 
44 Ibid., 61. 
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lingkungan di kalangan siswa, ada beberapa langkah yang dapat 

diambil untuk meningkatkan kepedulian lingkungan: 

a. Mendorong Pelatihan Guru 

Memberi pelatihan kepada guru tentang cara membuat dan 

menerapkan strategi untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan 

pada siswa. Pentingnya kepudulian terhadap lingkungan, Teknik 

pengajaran yang baik, dan cara membuat lingkungan belajar yang 

baik dan menyenangkan untuk siswa dapat dibahas dalam pelatihan 

tersebut.  

b. Membangun Program Sekolah Hijau 

Sekolah harus menerapkan program sekolah hijau yang 

mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan 

seperti menanam pohon, membersihkan halaman sekolah, dan 

mengurangi limbah. Guru dapat membantu mengatur kegiatan 

tersebut dan memastikan bahwa siswa termotivasi untuk mengambil 

bagian. 

c. Mendorong Partisipasi Siswa 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memimpin 

proyek lingkungan di sekolah, seperti membangun program daur 

ulang atau membangun taman sekolah, akan mendorong partisipasi 

siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proses pengambilan 

keputusan tentang masalah lingkungan sekolah, guru dapat 

menumbuhkan rasa saling memiiki di antara siswa. 
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d. Menggunakan Penguatan Positif 

Mendorong siswa untuk bertindak ramah lingkungan 

menggunakan penguatan positif. Guru dapat menggunakan pujian 

dan pengakuan untuk memberikan penghargaan kepada siswa yang 

menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya atau 

mengurangi jejak karbon. 

e. Berkolaborasi dengan Masyarakat 

Berkolaborasi dengan masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran tentang masalah-masalah lingkungan dan menerapkan 

inisiatif lingkungan. Guru dapat melibatkan anggota masyarakat 

dalam kegiatan sekolah, seperti kampanye bersih-bersih atau 

kegiatan penanaman pohon, untuk membantu siswa memahami 

pentingnya menjaga lingkungan dan mempromosikan perilaku 

lingkungan yang positif.45 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, sekolah dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan di antara para siswa dan membantu 

mereka mengembangkan sikap dan perilaku lingkungan yang positif. Guru 

dapat memainkan peran penting dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan pada siswa, dan dengan memberikan para guru pelatihan dan 

dukungan yang diperlukan, mereka dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap siswa dan lingkungan mereka. 

 
45 N.ْKhasana,ْD.ْI.ْPambudi,ْ&ْN.ْMasaei,ْ“ImplementingْEffectiveْStrategiesْtoْFosterْ

EnvironmentalْCareْCharacterْamongْStudents,”ْInternational Journal of Learning Reformation 

in Elementary Education, 2(02) (2023a): 89, https://doi.org/10.56741/ijlree.v2i02.312. 

https://doi.org/10.56741/ijlree.v2i02.312
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C. Dampak Strategi dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan  

1. Dampak Strategi oleh Guru dalam Menumbuhkan Karakter 

Peduli Lingkungan terhadap Warga Sekolah 

Guru memiliki peran sebagai pembimbing, contoh serta 

inspirasi dalam mewujudkan perilaku peduli lingkungan, serta 

sebagai agen perubahan yang mengitegerasikan nilai-nilai 

lingkungan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Guru 

mengajarkan kepada siswa agar dapat memahami konsep bahwa 

dalam ajaran Islam melestarikan lingkungan merupaka sebuah 

amanah, dengan menyelaraskan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial melalui pendekatan partisipatif dan berbasis proyek. Guru 

memanfaatkan metode pengajaran yang inovatif sehingga dapat 

mengajak siswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan yang 

berkaitan dengan kelestarian lingkungan, sehingga dapat 

menumbuhkan karakter peduli lilngkungan.    

Bagi Siswa, dengan menggunakan strategi-strategi yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran, siswa tidak hanya 

diajarkan tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, tetapi 

juga didorong untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan praktis 

dalam menjaga kelestarian lingkungan, seperti menanam pohon, 

mendaur ulang sampah sehingga membantu siswa dalam 

membangun kebiasaan positif. 
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D. Kerangka Berpikir Penelitian 

Untuk menggambarkan alur penelitian secara sistematis dan 

komprehensif, maka disususunlah bagan kerangka penelitian yang 

menggambarkan tahapan-tahapan penelitian ini. Bagan ini dirancang untuk 

memvisualisasikan proses mulai dari perumusan judul, penentuan fokus 

penelitian, hingga pendekatan teori dan analisis yang digunakan. Dengan 

adanya bagan ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih jelas tentang struktur metodologis dan alur pemikiran yang mendasari 

penelitian ini, serta keterkaitan antara elemen-elemen utama dalam mencapai 

temuan penelitian. 
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Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 

STRATEGI GURU ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DALAM 

MENUMBUHKAN KARATER PEDULI LINGKUNGAN PADA SISWA 

DI MTSN 4 BLITAR 

Apa saja Strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

dalam menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan pada siswa di 

MTsN 4 Blitar? 

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh 

guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

dalam menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan pada siswa di 

MTsN 4 Blitar? 

Menumbuhkan Karater Peduli 

Lingkungan  

Pengumpulan Data  

Kesimpulan 

Hasil Penelitian  

Analisis Data 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data deskriptif dalam bentuk 

ungkapan verbal, tulisan, maupun tindakan yang dapat diamati dan 

dianalisis secara sistematis oleh peneliti. Pendekatan ini muncul sebagai 

respon terhadap pergeseran paradigma dalam memahami kenyataan dan 

fenomena sosial secara lebih kontekstual dan mendalam. Objek yang dikaji 

dalam penelitian kualitatif bersifat alamiah, yaitu berlangsung secara apa 

adanya tanpa intervensi dari peneliti.46 Pendekatan ini berlandaskan pada 

filsafat pospositivisme, di mana peneliti berpartisispasi langsung sebagai 

instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data, serta turut 

berperan aktif dalam keseluruhan tahapan penelitian untuk memahami 

makna yang tersembunyi di balik fenomena yang di kaji.47  

Jenis penelitian yang diterapkan merupakan penelitian deskriptif, 

yaitu suatu pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis dan factual suatu fenomena atau gejala yang sedang berlangsung 

sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyajikan Gambaran secara sistematis, objektif, dan tepat mengenai 

 
46‘Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya : Usaha Nasional, 2005) : 

21.’ 
47 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2009): 15.’ 
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karakteristik, fakta empiris, serta keterkaitan anatara unsur – unsur ataau 

fenomena yang terjadi dalam konteks yang diteliti.48 Pemilihan pendekatan 

kualitatif deskriptif dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan peneliti 

untuk melakukan analisis secara mendalam terhadap strategi yang 

diterapkan oleh guru IPS dalam menumbuhkan karakter kepedulian  

terhadap lingkungan bagi siswa di MTsN 4 Blitar. Pendekatan ini dinilai 

relevan karena memungkinkan peneliti untuk mengekspolarasi dinamika 

dan makna dari Tindakan Pendidikan dalaam konteks yang nyata. 

Hasil penelitian kualitatif deskriptif menyajikan hasil berupa temuan-

temuan yang diperoleh melalui penggabungan data dalam bentuk visual, 

verbal, serta perilakumyang diamati. Data tersebut kemudian dianalisis dan 

dikemukakan oleh peneliti dalam bentuk narasi tertulis. Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam strategi yang 

diimplementasikan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dalam menumbuhkan nilai karakter peduli lingkungan kepada siswa di 

MTsN 4 Blitar, serta untuk mengevaluasi pengaruh dari strategi tersebut 

dalam membentuk dan mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan 

di kalangan peserta didik. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 

4 Blitar yang terletak di Desa Sukosewu, Kecamatan Gandusari, Kabupaten 

 
48 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2018): 1.’ 
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Blitar, Jawa Timur tepatnya di Jl. Desa Sukosewu, Sukosewu, Gandusari, 

Blitar, Jawa Timur 66187. 

Penetapan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa factor relevan 

yang mendukung ketercapaian tujuan penelitian diantaranya: 

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4 Blitar termasuk Lembaga 

Pendidikan yang memiliki program Pendidikan lingkungan dan 

kegiatan yang berfokus pada Pendidikan lingkungan. 

2. Dukungan dan komitmen dari pihak sekolah, termasuk kepala sekolah 

dan guru dalam mengintegerasikan Pendidikan lingkungan dalam 

kurikulum.  

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam pendekatan penelitian kualitatif, peneliti memegang peran 

sentral sebagai instrumen utama dalam pelaksanaan studi, sekaligus 

bertindak sebagai pengumpul data utama. Instrumen yang dimaksud 

merujuk pada peneliti sebagai individu, yang berfungsi sebagai perantara 

untuk memahami makna dalam interaksi sosial, baik melalui ekspresi 

verbal, non-verbal, maupun melalui makna batin yang tersirat. Oleh karena 

itu, keterlibatan langsung peneliti di lapangan menjadi sangat esensial, 

terutama karena dalam penelitian deskriptif kualitatif, tahapan 

pengumpulan data sepenuhnya bergantung pada keaktifan dan sensitivitas 

peneliti dalam menangkap realitas yang diteliti. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer 

sekaligus pewawancara, yang secara langsung berinteraksi dengan 

narasumber guna memperoleh data yang mendalam terkait strategi guru 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam menanamkan karakter peduli 

lingkungan kepada peserta didik di MTsN 4 Blitar. Selain keberadaan 

peneliti sebagai instrumen utama, terdapat pula instrumen tambahan yang 

mendukung validitas data, seperti dokumen, foto, rekaman video dan audio. 

Meskipun demikian, instrumen-instrumen tersebut hanya bersifat 

komplementer dan tidak dapat menggantikan fungsi utama peneliti. Oleh 

karena itu, keterlibatan aktif dan langsung peneliti dengan narasumber 

maupun sumber data lainnya mutlak diperlukan guna menjaga kedekatan 

dengan realitas yang diteliti serta menghindari distorsi makna. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merujuk pada sekelompok elemen atau individu 

yang memiliki kapasitas untuk memberikan informasi yang memadai, 

sehingga dapat memenuhi kriteria kelengkapan dan kecukupan data yang 

dibutuhkan dalam tahapan penelitian. Subjek penelitian dapat berupa 

individu, organisasi, atau hal lain.  Subjek penelitian ini adalah: 

1. Kepala Madrasah MTsN 4 Blitar yang dapat memberikan wawsan 

tentang kebijakan dan dukungan sekolah dalam memadukan 

pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum. 

2. Guru Ilmu Pengetahuan Sosial di MTsN 4 Blitar yang akan 

memberikan informasi mengenai strategi dan langkah-langkah yang 

digunakan untuk menanamkan karakter kepedulian lingkungan pada 

peserta. 

3. Peserta didik MTsN 4 Blitar merupakan objek penelitian yang dipilih 

karena dinilai mampu memberikan pandangan mengenai pemahaman, 

sikap, dan perilaku mereka terkait dengan kepedulian lingkungan. 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti dari sumber utamanya. Data ini sering disebut sebagai data asli 

karena dikumpulkan langsung melalui teknik seperti observasi, 

wawancara, maupun diskusi kelompok terfokus (focus group 

discussion). Dalam konteks penelitian ini, sumber data primer 

mencakup kepala sekolah, guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS), serta siswa di MTsN 4 Blitar, yang secara langsung terlibat 

dalam pengumpulan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

2. Data Sekunder 

Sementara itu, data sekunder mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah tersedia 

sebelumnya, seperti hasil penelitian terdahulu, dokumen resmi, literatur 

ilmiah, serta arsip yang relevan dengan topik kajian.. Data ini dapat 

diakses melalui berbagai media, seperti buku, laporan resmi, jurnal 

ilmiah, dan dokumen lainnya yang mendukung analisis penelitian. 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan mencakup profil 

sekolah, dokumentasi berupa foto, serta Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang berfungsi sebagai bahan pendukung untuk 

memperkuat temuan data primer. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen 

utama dalam proses pengumpulan data. Kehadiran peneliti sangat krusial 

dalam mengidentifikasi dan memperoleh data, baik yang relevan maupun 
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yang tidak sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Oleh 

karena itu, seluruh tahapan pengumpulan data dilakukan dengan penuh 

kehati-hatian, selektivitas, dan ketelitian, guna memastikan bahwa data 

yang diperoleh sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Proses ini 

dilaksanakan dengan kesungguhan agar data yang dikumpulkan benar-benar 

valid, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Peneliti tidak hanya bertugas mengumpulkan data, tetapi juga 

menjalankan fungsi sebagai perencana, pelaksana, analis, serta penafsir 

data, yang pada akhirnya turut menentukan keberhasilan dan kualitas 

temuan penelitian. Dengan demikian, kehadiran dan keterlibatan aktif 

peneliti di setiap tahap menjadi faktor kunci dalam menjamin validitas dan 

integritas hasil penelitian yang dihasilkan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pendekatan penelitian kualitatif, sumber data utama yang 

disebut sebagai data primer diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan 

data, antara lain observasi langsung, wawancara mendalam, serta analisis 

dokumen sebagai bagian dari studi dokumentasi.49 Teknik pengumpulan 

data berfungsi sebagai metode untuk memperoleh informasi yang relevan 

dan sesuai dengan fokus penelitian. Adapun teknik yang diterapkan dalam 

proses pengumpulan data pada penelitian ini diantaranya: 

 

 

 
49 Sugiyono,ْ‘MetodeْPenelitianْPendidikanْPendekatanْKuantitatif,ْKualitatifْDanْR&D’,ْ2013.’ 
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1. Observasi  

Peneliti melihat serta mempelajari langsung apa yang terjadi di 

lapangan selama proses pengumpulan data. Dalam kasus ini, peneliti 

mengunjungi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar secara langsung 

untuk menggali berbagai informasi terkait strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

pada siswa sehingga sekolah tersebut dapat dikatakan peduli terhadap 

lingkungan dimata masyarakat. Melalui observasi yang dilakukan maka 

peneliti dapat memperoleh banyak informasi terkait hal-hal yang 

dibutuhkan.  

2. Wawanncara  

Dalam kasus ini, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan informasi. Peneliti juga melakukan interaksi sosial 

dengan objek yang diteliti.  Kepala sekolah, guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial, dan siswa diwawancarai tentang strategi guru di sekolah.50 

3. Dokumentasi 

Tujuan dari teknik dokumentasi adalah untuk mendapatkan data 

dan informasi dari dokumen, buku, arsip, angka, gambar, dan tulisan 

yang dapat mendukung penelitian.51 Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara peneliti. 

 
50 FْRْSْEdi,ْ‘TeoriْWawancaraْPsikodiagnostikْ(Pertama)’ْ(LeutikaPrio,ْ2016). 
51 Sugiyono,ْMetodeْPenelitianْKuantitatifْKualitatifْDanْR&D’,ْCV.ْAlfabeta,ْBandung,ْ25ْ

(2008).’ 
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H. Analisis Data  

Setelah mendapatkan data, peneliti melakukan analisis data dalam 

penelitian kualitatif. Proses menyusun dan memilih data secara sistematis 

setelah observasi, dokumentasi, dan wawancara disebut sebagai proses 

menyusun dan memilih data.  Peneliti menggunakan model analisis 

deskriptif yang diusulkan oleh Miles dan Huberman (1984) untuk 

melakukan analisis data dalam tiga tahap.  

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Peneliti melakukan reduksi data dengan menggabungkan, 

menyederhanakan, dan memilih data yang diperlukan dan tidak 

diperlukan. Hal ini, membantu peneliti memahami data yang mereka 

peroleh.  Karena banyak data yang dikumpulkan oleh peneliti di lapangan 

masih membutuhkan penyelesaian sebelum dapat dianggap sebagai data 

yang sebenarnya. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Peneliti melaksanakan proses penyajian data dengan mengumpulkan 

informasi atau data, kemudian disusun sehingga mudah dipahami dan 

disimpulkan, sehingga lebih mudah untuk menarik kesimpulan.  Teks 

narasi dapat digunakan dalam penyajian data kualitatif, seperti catatan 

lapangan, grafik, bagan, diagram, dan tabel, tetapi dalam konteks 

penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk teks naratif, yaitu 

pemaparaan secara deskriptif yang disusun secara runtut dan mendalam. 
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3. Menarik kesimpulan atau Verifikasi (Drawing Conclusion/Verification) 

Tahap akhir dalam proses anallisis data kualitatif adalah penarikan 

Kesimpulan dan verifikasi, yang bertujuan untuk merumuskan makna 

dari data yang telah dianalisis secara mendalam. Pada tahap ini, peneliti 

memverifikasi data secara konsisten seperti yang dilakukan selama 

proses pengumpulan data di lapangan.  Pada saat penelitian dilakukan, 

peneliti juga harus melakukan pemeriksaan ulang untuk memastikan 

bahwa data tersebut benar dan valid. 

I. Pengecekan Keabsahan Data 

Setelahْmelakukanْanalisisْdata,ْpenelitiْmelakukanْpengecekanْ

keabsahanْdata.ْPengecekanْkeabsahanْdataْadalahْlangkahْyangْdiambilْ

olehْpenelitiْdalamْpenelitianْkualitatifْuntukْmemastikanْbahwaْinformasiْ

danْdataْyangْmerekaْperolehْadalahْvalidْdanْsesuaiْdenganْkeadaanْyangْ

sesungguhnya.ْ ْMasalahْyangْditemukanْselamaْpenelitianْkemungkinanْ

berubah.ْْUntukْmemastikanْhalْtersebut,ْpenelitiْmenggunakanْbeberapaْ

metodeْuntukْmengujiْkeabsahanْdata,ْyangْmeliputi: 

1. PerpanjanganْPengamatanْ 

Padaْ tahapْ awalْ pelaksanaanْ penelitian,ْ penelitiْ umumnyaْ

dipersepsikanْsebagaiْpihakْluarْkarenaْtidakْberasalْdariْlingkunganْ

instusiْyangْditeliti.ْOlehْkarenaْitu,ْdataْyangْdiperolehْpadaْtahapْiniْ

cenderungْ belumْ sepenuhnyaْ mendalam,ْ danْ sebagianْ informasiْ

pentingْkemungkinanْmasihْbelumْdiungkapkanْoleh sْubjekْpenelitian.ْ

Denganْdemikian,ْdilakukanْperpanjanganْpengamatan sْebagaiْstrategiْ

untukْ membangunْ hubunganْ yangْ lebihْ erat,ْ terbuka,ْ danْ salingْ

percayaْ antaraْ penelitiْ danْ subjekْ yangْ diteliti.ْ Perpanjanganْ
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pengamatanْ iniْ memilikiْ fungsiْ utamaْ dalamْ mengukurْ tingkatْ

kredibilitasْ data,ْ yakniْ denganْ memverifikasiْ kebenaranْ dataْ yangْ

sebelumnyaْtelahْdikumpulkanْmelaluiْkunjunganْulangْkeْlapangan.ْ

Apabilaْ hasilْ pemeriksaanْ ulangْ menunjukkanْ konsistensiْ danْ

kebenaranْ data,ْ makaْ dataْ tersebutْ dianggapْ kredibel.ْ Setelahْ

kredibilitasْ dataْ terkonfirmasi,ْ penelitiْ dapatْ mengakhiriْ prosesْ

perpanjanganْ pengamatan.ْ Sebagaiْ buktiْ administratif,ْ penelitiْ jugaْ

dapatْmenyertakanْsuratْketeranganْperpanjanganْpengamatanْdalamْ

laporanْ penelitianْ sebagaiْ bagianْ dariْ dokumentasiْ danْ

pertanggungjawabanْ ilmiahْuntukْmembuktikanْbahwaْmerekaْ telahْ

melakukanْujiْkreadibilitas.ْ 

2. MeningkatkanْKetekunanْ 

Dalamْkasusْ ini,ْpenelitiْharusْmelakukanْpemeriksaanْkembaliْ

untukْmemastikanْbahwaْdataْyangْpenelitiْkumpulkanْbenar.ْUntukْ

melakukanْ ini,ْ penelitiْ harusْ terusْ melakukanْ pengamatanْ danْ

membacaْberbagaiْsituasi,ْreferensiْbuku,ْdanْhasilْpenelitianْterkait. 

3. Triangulasiْ 

a. TriangulasiْSumberْ 

Penelitiْ melakukanْ triangulasiْ sumber,ْ yangْ berartiْ

meninjauْulangْkebenaranْinformasiْyangْdiperolehْdariْberagamْ

sumber. 

b. TriangulasiْTeknik 

Penelitiْmenggunakanْteknikْyangْberbedaْuntukْmemeriksaْ

dataْ dariْ sumberْ yangْ sama.ْ Penelitiْ menggunakanْ teknikْ
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observasiْ atauْdokumentasiْuntukْmemverifikasiْ informasiْyangْ

diperolehْdariْwawancara. 

c. TriangulasiْWaktuْ 

Metodeْiniْmenggunakanْteknikْyangْsamaْdanْmelakukanْ

pemeriksaanْ kembaliْ terhadapْ dataْ yangْ diterimaْ dariْ berbagaiْ

sumber.ْTujuanْ dariْmetodeْ iniْ adalahْ untukْmengujiْ informanْ

apakahْdataْyangْdiberikanْpadaْawalnyaْsamaْatauْberbeda,ْdanْ

jikaْtidak,ْpenelitiْdapatْmelakukannyaْlagiْhinggaْmendapatkanْ

dataْyangْvalid. 

4. MenggunakanْBahanْRefrensiْ 

Penelitiْmenggunakanْbahanْ referensiْ sebagaiْ pendukungْuntukْ

membuktikanْ danْ menguatkanْ temuanْ penelitiْ sendiri.ْ ْ Sebagaiْ

contoh,ْ dataْ yangْ diperolehْ dariْ wawancaraْ mendalamْ denganْ

informanْdisimpanْdalamْbentukْrekamanْvideo.ْْSelainْitu,ْgambaranْ

ruangْatauْdataْinteraksiْharusْdidukungْdenganْfotoْsebagaiْpenguatْ

data,ْ danْ penelitiْ jugaْ harusْ mendapatkanْ dataْ tambahanْ untukْ

mendukungْinformasiْyangْtelahْmerekaْkumpulkan. 
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BAB IV  

PAPARANاDATAاDANاTEMUANاPENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. IdentitasاSekolah 

NamaْSekolah  :ْMTsNْ4ْBlitar 

NPSN   :ْ20584987 

Alamat   :ْJl.ْDesaْSukosewu 

Kota/ْKabupaten  :ْBlitar 

KodeْPos   :ْ66187 

Provinsi   :ْJawaْTimur 

Website   :ْhttps://mtsn4blitar.sch.id 

E-mail   :ْmtsn4blitar@gmail.com 

No.ْTelepon  :ْ085113788345 

2. VisiاdanاMisiاMTsNا4اBlitar 

a. Visi 

“Terbentuknyaْ Insanْ Bertaqwa,ْ Unggul,ْ danْ Berbudayaْ

Lingkungan”ْ 

b. Misi 

1. Menbiasakanْkebiasaanْ“5S”ْ(Senyum,ْSalam,ْSapa,ْSopan,ْ

Santun)ْsetiapْhari.ْ 

2. Membiasakanْbersalamanْsesamaْwargaْmadrasah. 

3. Membiasakanْ akhlakulْ karimahْ terhadapْ penciptaْ danْ

sesamaْmakhluk. 

https://mtsn4blitar.sch.id/
https://d.docs.live.net/c2d8d0ef4228ef1c/Dokumen/mtsn4blitar@gmail.com
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4. Membiasakanْkegiatanْsholatْdhuhaْdanْdhuhurْberjamaah. 

5. MembiasakanْtadarusْAl-Quranْdenganْtartil. 

6. Menghafalkanْ surat-suratْ pendek,ْ ayat-ayatْ pilihan,ْ danْ

tahlil. 

c. Unggulاdalam: 

1. Melaksanakanْ pembelajaranْ denganْ bimbinganْ secaraْ

efektif. 

2. Membmeriْkesempatanْkepadaْsetiapْsiswaْuntukْmengenaliْ

potensiْ dirinyaْ dalamْ bidangْ olahragaْ danْ kesenian,ْ

sehinggaْdapatْdikembangkanْsecaraْoptimal. 

d. BerbudayaاLingkungan: 

1. Melaksanakanْperilakuْhidupْbersihْdanْsehat. 

2. Melaksakanْkerindanganْsekolah. 

3. Membiasakanْ seluruhْ wargaْ madrasahْ untukْ menjagaْ

kelestarianْlingkunganْmadrasah. 

4. Mengembangkanْkemampuanْlife skill. 

5. Menetapkanْ managemenْ partisipatifْ denganْ melibatkanْ

seluruhْwargaْmadrasahْdanْkomiteْmadrasah.ْ 

Sebagaiْ Lembagaْ Pendidikanْ nasionalْ yangْ diawasiْ olehْ

KementerianْAgama,ْMTsNْ4ْBlitarْberkomitmenْuntukْmemberikanْ

pendidikanْ berkualitasْ tinggiْ kepadْ paraْ siswanya.ْ Kurikulumْ yangْ

digunakanْdiْsekolahْiniْberdasarkanْpadaْstandarْpendidikanْnasionalْ

sehinggaْsiswaْdapatْmemaksimalkanْpotensiْdiriْmereka.ْDiْsisiْlain,ْ

MTsNْ 4ْ Blitarْ menawarkanْ fasilitasْ yangْ baikْ untukْ mendukungْ
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kegiatanْbelajar,ْsepertiْ ruangْkelas,ْ laboratorium,ْperpustakaan,ْdanْ

fasilitasْolahraga. 

Selainْ unggulْ dalamْ akademik,ْ MTsNْ 4ْ Blitarْ jugaْ

mengutamakanْpembinaanْkarakter sْiswa.ْNilai-nilaiْspiritualْdanْetikaْ

disampaikanْ secaraْ menyeluruhْ dalamْ prosesْ pembelajaranْ sertaْ

kegiatanْ ekstrakurikuler.ْ Tujuanْ dariْ iniْ adalahْ untukْ menciptakanْ

generasiْmudaْyanْtidakْhanyaْcerdas,ْtetapiْjugaْberbudiْpekertiْluhurْ

danْbertanggungْjawab. 

3. JumlahاGuruاdanاPegawai 

a. Guru 

MTsNْ4ْBlitarْmemilikiْduaْkategoriْ guru,ْyaituْguruْyangْ

telahْmenjadiْPegawaiْNegeriْSipilْ(PNS)ْdanْGuruْHonor.ْJumlahْ

pengajarْ yangْ terdapatْ diْMTsNْ4ْBlitarْ dapatْ dilihatْ padaْ tableْ

berikut: 

Tabelا1ا.4اDataاGuru 

Guru Laki-Laki Perempuan Jumlah 

ASN 20 11 31 

P3K 0 8 8 

PPNPN 2 3 5 

Total 44 

 

Keterangan: 

ASN :ْAparaturْSipilْNegara 

P3K :ْPegawaiْPemerintahْdenganْPerjanjianْKerja 

PPNPN:ْPegawaiْPemerintahْNonْPegawaiْNegeri 
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b. Pegawai 

Pegawaiْ terdiriْ dariْ duaْ kategori,ْ yaituْ pegawaiْ tetapْ danْ

pegawaiْkontrak.ْPegawaiْtetapْadalahْpegawaiْyangْtelahْdiangkatْ

sebagaiْ Pegawaiْ Negeriْ Sipilْ (PNS)ْ danْ tidakْ akanْ berpindahْ

kecualiْ adaْ mutaseْ atauْ dipindahkanْ olehْ pihakْ yangْmengelolaْ

urusanْ kepegawaianْ diْ KementerianْAgama.ْ Kemudianْ pegawaiْ

kontrak,ْyaituْpegawaiyangْbelumْmenjadiْAparaturْSipilْNegaraْ

(ASN)ْatauْseringْdisebutْsebagaiْtenagaْkerjaْhonorerْyangْhanyaْ

memilikiْgajiْyangْrendahْdanْbisaْbergantiْpekerjaanْkapanْsaja.ْ

JumlahْstafْdiْMTsNْ4ْBlitarْsebagaiْberikut: 

Tabelا2ا.4اDataاPegawaiا 

Guru Laki-Laki Perempuan Jumlah 

ASN 3 1 4 

P3K 1 0 4 

PTT 5 3 8 

Total 16 

 

Keterangan: 

ASN :ْAparaturْSipilْNegara 

P3K :ْPegawaiْPemerintahْdenganْPerjanjianْKerja 

PTT :ْPegawaiْTidakْTetap 

4. JumlahاSiswa 

Padaْ tahunْ2023/2024,ْMTsNْ4ْBlitarْmemilikiْ802ْmuridْyangْ

terbagiْmenjadiْ 23ْ kelompokْ belajarْ (kelas).ْ Jumlahْ siswaْ kelasْVIIْ

Adalahْ240ْsiswa,ْkelasْVIIIْterdapatْ300ْsiswaْdanْkelasْIXْberjumlahْ

262ْsiswa,ْperincianْdataْtersebutْdapatْdilihatْpadaْtabelْberikut: 
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Tabelا3ا.4اJumlahاSiswa 

Siswa 
Jumlah 

Kelas 

Jumlah Siswa Jumlah 

Siswa Laki-Laki Perempuan 

Kelas VII 7 Kelas 108 132 240 

Kelas VIII 8 Kelas 148 152 300 

Kelas IX 8 Kelas 121 141 262 

Total 23 Kelas 377 425 802 

 

B. PaparanْData 

Penelitianْ iniْ menjelaskanْ hasilْ penemuanْ diْ lapanganْ berupaْ dataْ

wawancara,ْ observasi,ْ danْ dokumentasiْ yangْ didasarkanْ padaْ fokusْ

penelitianْ yaituْ menelitiْ Strategiْ Guruْ Ilmuْ Pengetahuanْ Sosialْ dalamْ

MenumbuhkanْKarakterْPeduliْLingkunganْpadaْSiswaْdiْMTsNْ4ْBlitarْ

Jawaْ Timur.ْ Penelitianْ iniْ menjadikanْ Kepalaْ Sekolah,ْ Guruْ Ilmuْ

Pengetahuanْ Sosial,ْ danْ siswaْMTsNْ 4ْBlitarْ sebagaiْ narasumberْ utama.ْ

Berikutْ adalahْpenyajianْ informasiْdariْhasilْ penelitianْyangْdilakukanْdiْ

MTsNْ4ْBlitarْJawaْTimur.ْْ 

1. Strategi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa di MTsN 4 Blitar 

BerdasarkanْdataْyangْdiperolehْpenelitiْdiْMTsNْ4ْBlitar,ْ tentangْ

Strategiْ Guruْ Ilmuْ Pengetahuanْ Sosialْ dalamْ Menumbuhkanْ Karakterْ

Peduliْ Lingkunganْ padaْ Siswaْ diْ MTsNْ 4ْ Blitarْ ditemukanْ bahwaْ

pemahamanْ guruْ terhadapْ karakterْ peduliْ lingkunganْ menjadiْ landasanْ

pentingْ dalamْpelaksanaanْpembelajaran.ْHalْ iniْ disampaikanْolehْguruْ

IPSْMTsNْ4ْBlitarْyaitu,ْIbuْSriْMudawati 
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Menurutْ saya,ْ karakterْ peduliْ lingkunganْ adalahْ sikapْ danْ

perilakuْ sadarْ untukْ menjaga,ْ melestarikan,ْ sertaْ

memperbaikiْ lingkunganْ sekitar.ْ Iniْ mencangkupْ tanggungْ

jawabْindividuْterhadapْkebersihan,ْpenggunaanْsumberْdayaْ

secaraْ bijak,ْ danْ kesediaanْ untukْ berperanْ aktifْ dalamْ

menjagaْ kelestarianْ alam,ْ baikْ diْ sekolahْ maupunْ diْ

masyarakat.52 

 

Dariْ pernyataanْ tersebutْ terlihatْ bahwaْ karakterْ peduliْ lingkunganْ

dimaknaiْ sebagaiْ bentukْ kesadaranْ moralْ danْ sosialْ yangْ diwujudkanْ

dalamْ Tindakanْ nyata.ْ Nilaiْ tanggungْ jawabْ pribadiْ meْ njadiْ intiْ dariْ

perilakuْ peduliْ lingkunganْ yangْ diharapkanْ munculْ dalamْ diriْ pesertaْ

didik.ْPandanganْyangْhampirْ serupaْdisampaikanْolehْGuruْ IPSْbapakْ

ArifْHarianto,ْyangْmenyatakanْbahwa 

Bagaimana anak peka terhadap lingkungan sekitarnya, baik itu 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya.53  

 

Berdasarkanْ penuturanْ tersebut,ْ tampakْ bahwaْ kepedulianْ

lingkunganْtidakْhanyaْterbatasْpadaْaspekْfisikْsepertiْkebersihan,ْtetapiْ

jugaْ menyangkutْ kepekaanْ sosialْ terhadapْ kondisiْ masyarakatْ diْ

sekitarnya.ْ ْ Halْ tersebutْ menunjukkanْ bahwaْ keduaْ guruْ memilikiْ

pemahamanْyangْholistikْmengenaiْmaknaْkarakterْpeduliْlingkungan,ْdiْ

manaْkesadaranْekologisْdanْsosialْberjalanْberdampingan. 

Pemahamanْ kuatْ mengenaiْ maknaْ karakterْ peduliْ lingkunganْ

tersebutْ berimplikasiْ padaْ kesadaranْ pentingnyaْ pengembanganْkarakterْ

tersebutdiْlingkunganْsekolah.ْIbuْSriْMudawatiْmenenkankanْbahwaْ 

Menurut saya karakter peduli lingkungan itu sangat penting 

dikembangkan di sekolah karena lewat pendidikan di sekolah, 

 
52 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
53 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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siswa dapat memahami dampak perilaku manusia terhadap 

lingkungan dan belajar untuk bertindak bijak demi masa depan 

yang lebih baik.54 

 

Dariْpernyataanْtersebut,ْdipahamiْbahwaْsekolahْmerupakanْruangْ

strategisْ dalamْ pembentukanْ kesadaranْ ekologisْ pesertaْ didik.ْ Melaluiْ

pendidikanْ formal,ْ siswaْ tidakْ hanyaْ mempelajariْ teori,ْ tetapiْ jugaْ

menginternalisasiْ nilai-nilaiْ moralْ danْ tanggungْ jawabْ terhadapْ alam.ْ

Pandanganْ yangْ samaْ diungkapkanْ olehْ Bapakْ Arifْ Hariantoْ yangْ

menyatakan, 

Justru yang sangat saya prioritaskan adalah pendidikan 

karakter itu mba. Karena ketika sudah muncul kepedulian itu, 

maka untuk yang lain-lain itu rasanya menjadi lebih gampang. 

Karakter itu, sekarang capek deh anak-anak. 55 

 

Pernyataanْ iniْ menegaskanْ bahwaْ kepedulianْ merupakanْ pondasiْ

dariْberbagaiْkarakterْpositif lْainnya.ْJikaْsiswaْsudahْmemiliki rْasaْpeduli,ْ

makaْaspekْkedisiplinan,ْtanggung jْawab,ْdanْempatiْakanْterbentukْsecaraْ

alami.ْ Dapatْ dipahamiْ bahwaْ Ibuْ Sriْ danْ Bapakْ Arifْ menempatkanْ

pendidikanْ karakterْ peduliْ lingkunganْ sebagaiْ bagianْ integralْ dariْ

pembentukanْkepribadianْsiswaْyangْberkelanjutan.ْْ 

Pengembanganْkarakterْpeduliْlingkunganْtidakْhanyaْberhentiْpadaْ

tataranْ pemahamanْ danْ kesadaran,ْ melainkanْ dintegrasikanْ keْ dalamْ

perencanaanْpembelajaran.ْDalamْwawancaraْIbuْSriْmenjelaskanْbahwa,ْ 

Cara yang saya lakukan yaitu dengan mengintegrasikan nilai 

peduli lingkungan ke dalam kompetensi dasar yang relevan, 

seperti interaksi manusia dengan lingkungan, masalah sosial-

 
54 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
55 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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geografis, dan juga pembangunan berkelanjutan. Dalam RPP 

atau silabus saya menambahkan kegiatan yang mengandung 

nilai peduli lingkungan, salah satunya dengan berdiskusi 

masalah isu-isu lingkungan yang ada di sekitar. 56 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, terlihat bahwa guru berupaya 

menjadikan nilai-nilai peduli lingkungan sebagai bagian dari kurikulum 

yang nyata melalui RPP dan silabus. Dariْ pernyataanْ Ibuْ Sriْ diْ atasْ

diperkuatْ denganْ dataْ observasiْ danْ dokumentasiْ yangْ diْ dapatْ olehْ

peneliti.ْ 

Gambarا4.1اObservasiْPembelajaranْIPSْkelasْIX 

 

Guru menautkan antara kompetensi akademik dan pembentukan 

karakter melalui pembelajaran kontekstual yang melibatkan isu-isu nyata 

di lingkungan sekitar sekolah. 

 Hal senada diungkapkan oleh Bapak Arif, yang mengatakan bahwa, 

Kita bikin tugas pembelajaran berkelompok sehingga anak-

anak bisa bersosialisasi minimal dalam kelompok-kelompok 

yang kecil itu harus seperti apa. Kemudian setiap jumat itu ada 

GPBLHS di jam terakhir, itu untuk kerja bakti. Itu yang kita 

berusaha untuk benar-benar bagaimana anak itu tahu lah, 

jangan semua harus diberitahu terlebih dahulu.  Mana yang 

belum sesuai, sesuaikan.57 

 

 
56 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
57 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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Berdasarkanْ pernyataanْ tersebut,ْ pendekatanْ kolaboratifْ yangْ

dilakukanْolehْBapakْArifْberfokusْpadaْpembelajaranْsosial,ْdimanaْsiswaْ

belajarْ melaluiْ interaksiْ danْ kerjasama.ْ Halْ iniْ diperkuatْ denganْ dataْ

observasiْdanْdokumentasiْyangْdiْdapatْolehْpeneliti.ْDapatْdilihatْketikaْ

prosesْ belajarْ mengajarْ yangْ dilakukanْ BapakْArifْ beliauْ memberikanْ

tugasْ kelompokْ agarْ siswaْ bisaْ bersosialisasiْ danْ salingْ membantuْ

mengajarkanْkeْtemanْkelasnyaْyangْbelumْpaham.ْ 

Gambarا4.2اObservasiْPembelajaranْIPSnْkelasْVIII 

 

Selainْ itu,ْ adanyaْ kegiatanْ kerjaْ baktiْ tidakْ hanyaْ membentukْ

kepedulianْ lingkungan,ْ namunْ jugaْmenguatkanْkarakterْ sosialْ danْ rasaْ

tanggungْjawabْterhadapْlingkunganْsekolah.ْDariْpernyataanْBapakْArifْ

diْatasْdiperkuatْdenganْdataْobservasiْdanْdokumentasiْyangْdiْdapatْolehْ

peneliti.ْDapatْdilihatْdenganْadanyaْkegiatanْkerjaْbaktiْ(GPBLHS)ْanakْ

menjadiْlebihْpeduliْdanْpekaْterhadapْkeadaanْlingkuknganْsekitar.ْ 
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Gambarا4.3اKegiatanْkerjaْbaktiْ(GPBLHS) 

 

Dariْ hasilْ wawancaraْ jugaْ diketahuiْ bahwaْ strategiْ pembelajaranْ

yangْ diterapkanْ olehْ gurْ IPSْ diْ MTsNْ 4ْ Blitarْ sangatْ beragamْ danْ

disesuaikanْdenganْkondisiْsiswa.ْIbuْSriْmengungkapkanْbahwa, 

Dalam pembelajaran saya sering mengaitkan materi IPS 

dengan isu-isu lingkungan, melakukan pembiasaan, dan 

keteladanan. Selain mengaitkan dengan materi IPS, juga 

diterapkan metode Project-Based Learning (PjBL), 

pendekatan kontekstual, dan juga kegiatan rutinan seperti piket 

kelas, GPBLHS, dan juga lomba kebersihan kelas. 58 

Terlihat bahwa strategi pembelajaran yang digunakan berorientasi 

pada aktivitas nyata siswa. Dariْ pernyataanْ Ibuْ Sriْ diْ atasْ diperkuatْ

denganْdataْobservasiْdanْdokumentasiْyangْdiْdapatْolehْpeneliti.ْDapatْ

dilihatْdenganْadanyaْkegiatanْnyataْyaituْmembersihkanْkelasْsebelumْ

memulaiْpembelajaranْmenjadikanْsiswaْterbiasa.ْSehinggaْtidakْperluْdiْ

perintahْ siswaْ langsungْ membersihkanْ kelasnyaْ sebelimْ memulaiْ

pembelajaran. 

 

 
58 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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Gambarا4.4اMembersihkanْKelasْSebelumْPembelajaran 

 

ْPembelajaran berbasis proyek dan pendekatan kontekstual 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami keterkaitan antara 

konsep IPS dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya belajar secara kognitif, tapi juga secara afektif dan psikomotorik 

melalui pengalaman langsung. Sementara itu Bapak Arif menjelaskan 

bahwa strategi pembelajaran yang digunakan lebih sederhana, yaitu 

berupa, 

Penugasan secara berkelompok.59 

Meskipun tampak sederhana, strategi ini memiliki makna penting 

dalam konteks pendidikan karakter. Melalui kerja kelompok, siswa belajar 

tanggung jawab bersama, gotong royong dan saling menghargai pendapat 

orang lain. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan karakter berbasis 

sosial, di mana interaksi antarindividu menjadi sarana pembentukan nilai-

nilai positif. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kedua guru memanfaatkan 

berbagai metode yang relevan dengan tujuan pembentukan karakter peduli 

lingkungan. Ibu Sri menjelaskan bahwa, 

 
59 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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Dalam pembelajaran saya menggunakan semua metode 

tersebut mbak. Jadi, anak diajak untuk kreatif dan peduli 

dengan mendaur ulang sampah plastik yang ada di sekitar, 

menjadi kerajinan kursi yang diletakkan di depan ruang guru 

dan ruang tata usaha. Dengan adanya kegiatan itu anak itu 

tidak hanya belajar teorinya saja mbak, tapi juga praktek 

langsung di lingkungan sekitar.60 

Dari kegiatan tersebut, tampak bahwa pembelajaran yang dilakukan 

tidak berhenti pada teori, melainkan sampai pada tahap praktik. Siswa diberi 

kesempatan untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, serta menciptakan 

barak yang bermanfaat untuk lingkungan. Kegiatan ini sejalan dengan 

pendekatan Project-Based Learning yang mendorong siswa berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan nyata. DariْpernyataanْIbuْSriْdiْatasْdiperkuatْdenganْ

dataْobservasiْdanْdokumentasiْyangْdiْdapatْolehْpeneliti.ْDapatْdilihatْ

denganْditerapkan metode Project-Based Learning (PjBL) pada siswa yang 

menghasilkan karya seni berupa kursi. 

Gambar 4.5 Hasil metode Project-Based Learning (PjBL)  

 

Sebaliknya, Bapak Arif mengungkapkan bahwa dalam praktiknya 

terdapat kendala dalam menerapkan metode kontekstual atau berbasis 

proyek. Ia mengatakan, 

Begini ya, kita itu mencoba menerapkan suatu strategi itu agak 

susah. Jadi, kita sesuaikan dengan bagaimana kondisi anak-

 
60 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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anak. Kalau yang kelas IX itu kita ajak bagaimana untuk 

memecahkan masalah, itu sudah tidak sulit. Tapi untuk kelas 

VIII itu rasanya masih sulit, contoh ketika kita lemparkan 

pertanyaan untuk memancing, akhirnya kita sendiri juga yang 

menjawabnya. Seperti hal-hal aktual ataupun sedang viral itu 

anak-anak tidak tahu, ya karena barangkali rendahnya 

kepeduliannya tadi. Padahal peristiwa-peristiwa viral, seperti 

kemarin ada berita kepala sekolah diberhentikan, mereka tidak 

menjawab sama sekali. Akhirnya ketika kita sudah menyusun 

suatu strategi pembelajaran dan ketika dipraktekkan ke anak-

anak, ternyata strategi tersebut tidak sesuai.  Dan pada 

akhirnya yang digunakan adalah metode lama, yaitu 

ceramah.61 

Pernyataan ini menunjukkan adanya kendala adaptasi strategi 

pembelajaran terhadap karakteristik siswa. Meskipun demikian, guru tetap 

berupaya menyesuaikan metode agar tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini 

memperlihatkan bahwa kemampuan guru dalam beradaptasi terhadap 

dinamika kelas merupakan bentuk profesionalisme, karena guru mampu 

menyeimbangkan antara idealisme strategi pembelajaran dengan realitas 

kondisi siswa di lapangan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar kedua guru 

memberikan contoh konkret penerapan strategi pembelajaran peduli 

lingkungan. Ibu Sri menuturkan bahwa, 

Ketika saya mengajar tema interaksi antara manusia dan 

lingkungan, anak-anak itu saya minta untuk melakukan 

observasi sederhana di lingkungan sekolah mbak untuk 

mengukur tingkat kebersihan dan juga kondisi taman sekolah. 

Nah kemudian, dari hasil yang diperoleh tadi dibuat laporan 

sederhana beserta rekomendasi yang sesuai berdasarkan hasil 

observasi yang sudah dilakukan sebelumnya.62 

 
61 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
62 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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Bapak Arif juga memberikan contoh praktik serupa dengan 

menekankan pendekatan berbasis isu local. Beliau menyampaikan bahwa, 

Jadi, kita mulai dulu dengan pertanyaan pemantik, terkait isu 

lingkunganْ yangْ adaْ diْ sekitarْ tempatْ tinggal.ْ “Siapaْ yangْ

pernah melihat tambang batu dan pasir di sekitar rumah 

kalian? Setelah siswa menjawab dan ada juga beberapa anak 

yang bercerita kalau jalan di sekitar rumah merka banyak yang 

rusak karena sering dilewati oleh truk pasir, baru saya jelaskan 

terkait materi tentang sumber daya alam. Bahwa pemanfaatan 

sumber daya alam memanglah memberikan manfaat dalam 

bidang ekonomi, tetapi juga berdampak pada lingkungan jika 

tidak dikelola dengan baik.63 

Kedua strategi tersebut selaras dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual, di mana pengalaman nyata digunakan sebagai dasar 

pembentukan pemahaman dan karakter. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

media yang digunakan oleh guru juga memiliki peranan penting dalam 

mendukung penanaman nilai peduli lingkungan. Berrrdasrkan hasil 

wawancara, Ibu Sri menjelaskan bahwa, 

Media yang paling efektif ya lingkungan itu sendiri mbak. Di 

lingkungan anak bisa langsung belajar sekaligus praktek dan 

kita bisa memanfaatkan taman atau area-area hijau sebagai 

media pembelajaran kontekstual. Selain lingkungan, video-

video edukatif dan berita tentang isu-isu lingkungan juga 

cukup efektif mbak, karena anak-anak itu lebih tertarik dan 

juga lebih mudah paham.64 

Sementara itu, Bapak Arif menyampaikan bahwa media pembelajaran 

yang digunakan disesuaikan dengan ketersediaan fasilitas di sekolah. Beliau 

menjelaskan bahwa, 

Anak-anak itu kalau diputarkan video. Jadi, video seperti 

kegiatam di masyarakat, kegiatan kerja bakti, atau ada 

 
63Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
64 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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peristiwa apa, kemudian muncul gerakan untuk membantu 

atau donasi hal-hal seperti itu, diajak menonton tayangan-

tayangan seperti itu mereka cukup tertarik. Dan juga melalui 

video-video di youtube yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.65 

Dari penjelasan tersebut, guru selalu berupaya menyesuaikan media 

dengan kondisi nyata sekolah serta kemampuan siswa. Walaupun 

keterbatasan fasilitas menjadi kendala, namun guru tetap berusaha agar 

proses pembelajaran tetap bermakna dan berorientasi pada pembentukan 

karakter.  

Selain melalui proses pembelajaran di kelas, karakter peduli 

lingkungan di MTsN 4 Blitar juga dikembangkan melalui kegiatan rutin dan 

budaya sekolah. Ibu Sri menuturkan bahwa, 

Ada mbak. Seperti GPBLHS yang dilakukan rutin setiap hari 

Jumat, dimana kegiatan ini merupakan salah satu program 

sekolah. Ada juga piket kelas, piket kelas ini menjadi salah 

satu pembiasaan agar anak lebih peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya, terutama kelas mereka, jika kelas kotor saat 

pelajaran akan di mulai saya akan mengajak anak-anak untuk 

membersihkan kelas terlebih dahulu agar kelas bersih dan 

nyaman digunakan ketika belajar. Selain itu, juga ada Gerakan 

LISA mbak, gerakan Lihat Sampah Ambil. Jadi, dengan 

adanya gerakan tadi mbak, anak-anak akan lebih peka dan 

peduli dengan lingkungannya. Meskipun program tadi 

kelihatan kecil tapi sangat berdampak terhadap sikap anak.66 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa sekolah berupaya menanamkan 

nilai peduli lingkungan melalui kebiasaan sehari-hari. Bapak Arif 

menambahkan,  
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Ada mbak. Ada tema-tema tertentu yang bersentuhan dengan 

masalah lingkungan. Bahkan hampir di semua mata pelajaran 

juga ada keterkaitan dengan maslah lingkungan.67  

Kegiatan rutin seperti GPBLHS dan piket kelas berperan sebagai 

sarana pembiasaan nilai. Dariْ pernyataanْ diْ atasْ diperkuatْ denganْdataْ

observasiْ danْ dokumentasiْ yangْ diْ dapatْ olehْ peneliti.ْ Dapatْ dilihatْ

denganْadanyaْkegiatanْnyataْyaituْGPBLHSْmenjadikanْsiswaْterbiasa. 

 

 

 

Gambarا4.6اKegiatanْGPBLHS 

 

 Melalui aktivitas tersebut, siswa belajar tentang tanggung jawab 

bersama dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Kebiasaan yang 

dilakukan secara konsisten ini lambat laun akan membentuk karakter peduli 

lingkungan dalam diri peserta didik. 
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Selain pembiasaan, keteladanan guru juga menjadi aspek penting 

dalam upaya menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa. Dalam 

wawancara, Ibu Sri menyatakan bahwa 

Peran keteladanan guru ini sangat penting mbak. Seperti 

pepatahْjawaْ“guru iku digugu lan ditiru”ْjadiْsegalaْucapanْ

dan perbuatan guru itu akan di contoh oleh anak-anak mbak. 

Jika guru tidak memberikan contoh yang baik, anak-anak ikut 

melakukan hal yang tidak baik juga mbak. Contoh kecil saja 

ya mbak, jika anak lihat gurunya buang sampah sembarangan, 

pasti anak-anak ikut buang sampah sembarangan juga, jika 

dinasihati,ْ“le/nduk jْanganْbuangْsampahْsembarangan”,ْpastiْ

merekaْ akanْ jawab,ْ “bu/pakْ iniْ loْ bu,ْ jugaْ buangْ sampahْ

sembarangan”.ْ Kalauْ sudahْ begituْ akanْ susah mbak untuk 

menasihati anak-anak. Maka dari itu, peran keteladanan guru 

sangatlah penting.68 

Pandangan serupa disampaikan oleh Bapak Arif yang mengatakan,  

Peran keteladanan guru dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan sangat perberan penting. Salah satunya melalui 

pengajaran langsung. Jadi, guru memberikan contoh kepada 

siswa terkait sikap peduli lingkungan seperti membuang 

sampah pada tempatnya, mengikuti kegiatan kerja bakti 

(GPBLHS), memungut sampah yang ditemui dan 

membuannya ke tempat sampah. Dengan cara seperti itu peran 

keteladanan guru sangatlah penting.69 

 

Keteladanan merupakan salah satu faktor kunci dalam pendidikan 

karakter. Siswa cenderung meniru perilaku guru yang mereka hormati, 

sehingga sikap positif yang dicontohkan oleh guru akan lebih efektif 

daripada sekadar nasihat atau teori. Keteladanan yang konsisten dapat 

menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter 

peduli lingkungan. Dalam konteks dukungan kelembagaan, pihak madrasah 
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juga memiliki peran signifikan dalam memperkuat program pendidikan 

lingkungan. Menurut Ibu Sri Mudawati, 

Pihak madrasah sangat mendukung sekali mbak. Dengan 

penyediaan fasilitas dan juga program-program yang dibuat 

madrasah. Adanya fasilitas tempat sampah terpilah, taman 

sekolah dan area terbuka hijau, serta program adiwiyata sangat 

mendukung penanaman karakter peduli lingkungan ini mbak. 

Selain itu, madrasah juga meberikan program-program peduli 

lingkungan seperti GPBLHS yang dilakukan setiap hari Jumat, 

gerakan menanam 1000 pohon yang kemarin pada bulan 

Agustus baru saja dilakukan dan langsung dipimpin bapak 

Kepala Madrasah, serta masih banyak program yang 

mendukung pendidikan lingkungan.70 

Senada dengan hal itu, Bapak Arif menambahkan bahwa 

Kalau pihak sekolah itu, sangat mendukung. Terlebih MTsN 4 

Blitar merupakan salah satu madrasah adiwiyata mandiri.  

Selain itu, pihak madrasah selalu mengajak dan mengikatkan 

untuk peduli terhadap lingkungan itu adalah salah satu bentuk 

suport dari madrasah kepada seluruh warga madrasah.71 

Dukungan kelembagaan menjadi faktor eksternal yang memperkuat 

implementasi strategi guru. Fasilitas yang memadai, kebijakan sekolah yang 

pro-lingkungan, dan dukungan dari pimpinan madrasah memberikan ruang 

bagi guru untuk berinovasi dan konsisten dalam mengajarkan nilai peduli 

lingkungan kepada siswa. 
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2. Proses Penerapan Strategi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa di MTsN 4 

Blitar 

Hasilْwawancaraْ denganْ gurْ IPSْ diْMTsNْ 4ْBlitarmmenunjukkanْ

bahwaْ prosesْ penerapanْ strategiْ pembelajaranْ dalamْ menumbuhkanْ

karakterْpeduliْlingkunganْdilakukanْsecaraْsistematisْdanْbeorientasiْpadaْ

pembentukanْ sikapْ nyataْ siswaْ terhadapْ lingkungan.ْ Keduaْ guruْ IPS,ْ

yakniْ IbuْSriْdanْBapakْArif,ْmemilikiْpendekatanْyangْberbedaْnamunْ

salingْ melengkapiْ danْ membangunْ kesadaranْ ekologisْ siswa.ْ Pendapatْ

tersebutْkemudianْdiperkuatْolehْhasilْwawancaraْdenganْbeberapْsiswaْ

dariْ berbagaiْ kelas,ْ yangْ menunjukkanْ bagaimanaْ strategiْ tersebutْ

berdampakْlangsungْpadaْperilakuْdanْpartisipasi,ْmerekaْdalamْkegiatanْ

peduliْlingkungan,ْ 

PadaْprosesْperencanaanْdanْpelaksanaanْstrategiْpembelajaranْIbuْ

Sriْ menjelaskanْ bahwaْ daalamْ prosesْ perencanaanْ pembelajaranْ iaْ

berupayaْmengintegrsikanisu-isuْ lingkunganْ kedalamْmateriْ IPS.ْ Beliauْ

menyampaikan,ْْ 

Saya integrasikan materi IPS dengan isu lingkungan di sekitar 

anak-anak mbak. Ketika materi interaksi manusia dengan 

lingkungan, saya ajak anak diskusi terkait dampak sampah. 

Saya juga memakai metode Project-Based Learning (PjBL) 

dengan membuat proyek sederhana dengan mengolah sampah 

jadi kerajinan. Jadi, tidak hanya belajar teorinya saja, tapi juga 

lewat praktik langsung.72 
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Sedangkanْketikaْpelaksanaanْkegiatanْbelajarْmengajar,ْIbuْSriْ

menekankanْpentingnyaْstrategiْaktifْdanْkontekstual.ْBeliauْ

menjelaskan, 

Selamaْkegiatanْbelajarْmengajar,ْsayaْmemakaiْstrategiْaktifْ

danْ kontekstual.ْ Anak-anakْ sayaْ mintaْ untukْ melakukanْ

observasiْ sederhanaْ diْ lingkunganْ sekolahْ mbak.ْ Nahْ

kemudian,ْ dariْ hasilْ yangْ diperolehْ tadiْ dibuatْ laporanْ

sederhanaْyangْsesuaiْberdasarkanْhasilْobservasiْyangْsudahْ

dilakukanْsebelumnyaْdanْdipresentasikanْdiْkelas.ْSayaْjugaْ

memberiْcontohْselaluْmembuangْsampahْdiْtempatnya.73 

Pembelajaranْ yangْ dilakukanْ olehْ Ibuْ Sriْ bersifatْ ineraktifْ danْ

reflektif,ْ diْ manaْ siswaْ diajakْ untukْ mengalami,ْ mengamati,ْ danْ

mempresentasikanْ hasilْ pengamatannya.ْ Strategiْ iniْ iniْ sejalanْ denganْ

modelْpembelajaranْkontekstual,ْyangْmenempatkanْsiswaْْsebagaiْpusatْ

pembelajaranْ danْ menumbuhkanْ tanggungْ jawabْ mewrekaْ terhadapْ

lingkunganْmelaluiْtindakanْlangsung. 

Sementaraْitu,ْBapakْArifْjugaْmenegaskanْpentingnyaْmengaitkanْ

pembelajaranْIPSْdenganْsituasiْnyataْdiْlingkuknganْsekitarْsiswa.ْBeliauْ

mengatakan, 

Kita mbak kalau kebutulan ada tema-tema terkait lingkungan 

akan kita kaitkan dengan berita-berita aktual. Jadi, kita angkat 

isu-isu terbaru. Misalnya terkait sumber daya alam. Itukan 

ngga jauh dari sini ada tambang batu dan tambang pasir, 

dimana untuk mnendapatkannya harus merobohkan tebing 

yang ada di sana. Jadi, hal-hal yang nyata di lingkungan 

sekitar. Anak-anak menjadi lebih mudah paham.74 

 
73 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 

 
74 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 



71 
 

 
 

Dalamْpelaksanaanْpembelajaran,ْBapakْArifْlebihْmenekankanْpadaْ

kegiatanْdiskusiْsebagaiْstrategiْutama.ْBeliauْmenjelaskan, 

Melalui diskusi. Kita kasih permasalahan yang ada di 

lingkungan sekitar. Lalu anak-anak saling berdiskusi dan 

bertukar pendapat terkait isu-isu lingkungan tersebut. 

Bagaimana Solusi yang tepat untuk isu-isu lingkungan 

tersebut. Jadi, bisa melatih anak-anak untuk berpikir kritis 

serta lebih peka dan peduli terhadap lingkungan, terutama 

lingkungan sekitar.75 

Penggunaanْmetodeْdiskusiْiniْmampuْmelatihْkemampuanْberpikirْ

kritisْsiswaْdanْmenumbuhkanْkesadaranْbersama tْerhadap tْanggung jْawabْ

menjagaْ lingkungan.ْ Melaluiْ dialog,ْ siswaْ belajarْ memahamiْ berbagaiْ

kemungkinanْ danْ merencanakanْ solusiْ terhadapْ permasalahanْ ekologisْ

yangْmerekaْhadapiْsehari-hari. 

Keterlibatanْaktifْsiswaْmerupakanْindikatorْkebehasilanْpenerapanْ

pembelajaranْ berbasisْ karakter.ْ ْ Ibuْ Sriْ menyampaikanْ bahwaْ siswaْ

menunjukkanْantusiasmeْcukupْtinggiْdalamْkegiatanْpeduliْ lingkungan,ْ

beliauْmenyampaikanْbahwa, 

Anak-anak cukup antusias mengikuti kegiatan peduli 

lingkungan, terutama saat ada lomba kebersihan kelas. Ada 

juga beberapa anak yang sudah menerapkan kebiasaan 

mengurangi penggunaan sampah plastik.76 

Halْ senadaْ jugaْ diungkapkanْ olehْBapakْArif,ْ beliauْmenekankanْ

pentinyaْ keteladananْguruْdalamْmenumbuhkanْpartisipasiْ siswa,ْ beliauْ

menyampaikan, 

Tetap kalau siswa itu, bagaimana gurunya. Jadi, seperti hari 

Jumat itu mbak, kegiatan kerja bakti (GPBLHS) kalau guru 
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tidak bersama-sama ya siswanya tidak jalan. Oleh karena itu, 

peran keteladanan guru tadi sangatlah penting.77 

Peran guru sebagai model perilaku sangat berpengaruh dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan. Keteladanan guru mendorong 

siswa untuk meniru tindakan positif, seperti membuang sampah pada 

tempatnya atau ikut membersihkan lingkungan sekolah tanpa harus 

diperintah. 

 Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa. Siswa kelas IX 

C, Abelia dan Gendys menuturkan bahwa, 

Ibu Sri ketika sebelum pelajaran selalu mengingatkan kepada 

siswa untuk membuang sampah pada tempatnya dan peduli 

terhadap ruang kelas agar bersih dan nyaman untuk belajar.78 

Ibu Sri selalu mengingatkan kami harus menjaga lingkungan 

kelas, sekolah, dan sekitar, membuang sampah pada 

tempatnya, melaksanakan piket kelas agar kelas menjadi 

bersih.79 

Sedangkan Devi, siswa kelas VII C menambahkan, 

Dengan cara menjelaskan dan juga menerangkan pentingnya 

menjaga lingkungan, serta memberikan contoh yang mudah 

dilakukan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.80 

Selain itu, siswa kelas VIII A, Akila juga mengungkapkan bahwa, 

Ketika guru mau mengajar dan melihat kelas masih kotor, 

seluruh siswa yang bertugas piket di suruh membersihkan 

ruang kelas tersebut.81 
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Pembiasaanْ langsungْ danْ arahanْ atauْ teguranْ dariْ guruْ untukْ

membersihkanْruangْkelasْmenciptakanْbentukْdisiplinْsiswa.ْKetegasanْ

inilahْyangْdapatْmemperkuatْinternalisasiْnilaiْpeduliْlingkunganْkarenaْ

siswaْ tidakْ hanyaْ diingatkanْ secaraْ langsung,ْ tetapiْ jugaْ diajakْ untukْ

berbuatْlangsung.ْْ 

Meskipunْ berbagaiْ strategiْ sudahْ dilaksanakan,ْ Ibuْ Sriْ mengakuiْ

bahwa tْerdapatْkendalaْdalamْmenumbuhkanْkesadaran lْingkungan.ْBeliauْ

mengungkapkanْbahwa, 

Hambatanya mbak, anak-anak masih kurang peduli dengan 

lingkungan. Kadang itu mereka menganggap kegiatan peduli 

lingkungan itu merepotkan dan kurang penting.82 

Hambatanْ iniْ berkaitanْ denganْ aspekْ motivasionalْ danْ kesadaranْ

pribadiْsiswa.ْuntukْmengatasiْhalْtersebutْIbuْSriْmenerapkanْpendekatanْ

persuasifْdanْketeladanan,ْbeliauْmenjelaskanْbahwa,ْ 

Saya biasanya melakukan pendekataan persuasif dan 

memberikan contoh nyata mbak, dengan memuji anak yang 

disiplin menjaga kebersihan dan ikut aktif dalam kegiatan 

mingguan GPBLHS setiap hari Jumat.83 

Sementaraْ itu,ْ Bapakْ Arifْ jugaْ mendapatْ hambatanْ yangْ samaْ

denganْIbuْSri,ْbeliauْmengatakan, 

Hambatannya ada di anak-anak sendiri mba,susah 

memunculkan kesadaran siswa.84 

Untukْmengatasinya,ْBapakْArifْmengutamakanْperanْketeladanan,ْ

sebagaimanaْdisampaikan, 

Upayanya kita memberikan contoh, kita tidak hanya 

menasihati saja tetapi juga memberikan peran keteladan tadi. 
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Tetap ada yang masuk ketika kita pegang sapu untuk menyapu 

teras, anak-anak akan menawarkan untuk ikut membersihkan 

teras tersebut.85 

Pendekatanْketeladananْiniْlebihْefektifْdalamْmembentukْkarakter.ْ

Ketikaْ guruْmenunjukkanْperilakuْ positifْ secaraْ nyata,ْ siswaْ cenderungْ

meniruْkarenaْmunculnyaْrasaْempatiْdanْtanggungْjawabْsosial.ْْ 

Dalamْ halْ evaluasi,ْ Ibuْ Sriْ menjelaskanْ bahwaْ beliauْ menilaiْ

keberhasilanْpembelajaranْbukanْhanyaْ tesْ tulis,ْ tetapiْ jugaْpengamatanْ

perilaku.ْBeliauْmenyampaikan, 

Dengan mengamati perilaku anak-anak sehari-hari mbak, jadi 

bukan hanya dengan tes tulis saja. Apakah anak-anak sudah 

menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekitar, membuang 

sampah di tempatnya, serta ikut dalam kegiatan mingguan 

GPBLHS pada hari Jumat. Dan juga memberi refleksi setiap 

selesai kegiatan.86 

SedangkanْBapakْArifْmenilaiْkeberhasilanْpembelajaranْmelaluiْtesْ

tulisْsaja,ْbeliauْmenjelaskanْbahwa, 

Iya evaluasi itu, bisa dijalankan melalui tes. Tentu saja soalnya 

tidak sekedar pilihan ganda, tetapi juga esai untuk mengetahui 

sikap-sikap itu. Kemudian, ketika kegiatan diskusi. Jadi, kita 

bisa tahu bagaimana karakter sosial dan kepedulian anak 

tersebut. Barangkali memang ada yang belum berkembang 

mbak karakter sosial dan kepeduliannya.87 

EvaluasiْyangْdigunakanْolehْIbuْSriْdanْBapakْArifْtersebutْlebihْ

cocokْdigunakanْdalamْmenilaiْkeberhasilanْpendidikanْkarakter,ْkarenaْ

yangْdinilaiْadalahْperubahanْsikapْdanْperilakuْsiswaْsehari-hari.ْ 

IbuْSriْdanْBapakْArifْmenyatakanْbahwaْsekolahْsangatْmendukungْ

programْpeduliْlingkungan.ْIbuْSriْmengatakan, 
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Alhamdulillah sekolah sangat mendukung. Selain itu, 

madrasah kita ini juga termasuk madrasah adiwiyata mandiri. 

Jadi, seluruh mata pelajaran yang ada di madrasah terutama 

IPS diintegrasikan pelajaran peduli lingkungan. Dan juga 

banyak program dan kebijakan sekolah yang mendukkung 

pembelajaran peduli lingkungan, salah satunya GPBLHS 

yangn dilakukan tiap hari Jumat.88 

BapakْArifْmenambahkan,ْ 

Kalau kebijakan sekolah itu sangat mendukung. Justru kita 

bergerak itu karena adanya kebijakan dari sekolah. Dan 

sekolah sangat mendukung semua kegiatan yang berkaitan 

dengan kepedulian lingkungan.89 

Hal ini menegaskan bahwa kebijakan sekolah yang mendukung 

kepedulian lingkungan dinilai memperkuat efektivitas strategi guru dalam 

menanamkan nilai peduli lingkungan pada siswa. 

Ibu Sri dan Bapak sama-sama memanfaatkan kegiatan luar kelas 

sebagai sarana efektif untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan. Ibu Sri 

menuturkan,  

Kegiatan luar kelas ini sangat efektif mbak. Dengan kegiatan 

observasi sederhana di lingkungan sekolah dan GPBLHS tiap 

hari Jumat, anak-anak bisa lebih menghargai alam dan sadar 

bahwa menjaga lingkungan itu tugas dan tanggung jawab 

semua orang, bukan hanya petugas kebersihan saja.90 

Sedangkan Bapak Arif menambahkan pengalaman nyata dari 

kelasnya, 

Kebetulan saya wali kelas VIII A, setiap hari Jumat kan ada 

kegiatan kerja bakti salah satunya membersihkan kelas 

masing-masing. Kebetulan kelas VIII A itu bersebelahan 

dengan aula. Saya bicara ke anak-anakْbeginiْ“nakْkitaْdiْsini,ْ

di sebelah kita ini aula yang tidak ada penghuninya. Lalu siapa 

 
88 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 

 
89 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
90 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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yang harus membersihkan ini? Apa kakak kelas kalian kelas 

IX C, yang berada di sebelah timurmu? Atau kelas yang ada di 

barat sana? Nanti kalau yang membersihkan kelas IX C, kalian 

bagaiman, apa tidak malu? Akhirnya mereka bilang iya pak 

nanti wilayah aula iniْ wilayahnyaْ VIIIْ A.”ْ Alhamdulillahْ

berjalan dan mereka tidak perlu diberitahu lagi sudah bergerak 

sendiri untuk membersihkan aula tersebut.91 

Kegiatan lْuarْkelasْmemberikan tْempatْuntukْsiswaْberlatih tْanggungْ

jawabْsosialْdanْkerjaْsama.ْKegiatanْtersebutْtidakْhanyaْmembangunْ

kepedulianْ terhadapْ lingkungan,ْ tetapiْ jugaْmemperkuatْ rasaْmemilikiْ

terhadapْ lingkunganْ sekolah.ْDariْ pernyataanْ diْ atasْ diperkuatْ denganْ

dataْobservasiْdanْdokumentasiْyangْdiْdapatْolehْpeneliti.ْDapatْdilihatْ

denganْ adanyaْ kegiatanْmembersihkanْ aulaْmenjadikanْ siswaْ terbiasaْ

untukْpeduliْdenganْlingkungan. 

 

Gambarا4.7اKegiatanْMembersihkanْAula 

 

 
91 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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3. Dampak Strategi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa di MTsN 4 

Blitar 

Denganْ strategiْ pembelajaranْyangْdilakukanْolehْguruْ IPSْdalamْ

kegiatanْ belajarْmengajarْ memberikanْ dampakْ positifْ terhadapْ karakterْ

peduliْlingkunganْsiswa.ْKepalaْMadrasahْMTsNْ4ْBlitar,ْBapakْSamsul,ْ

menjelaskanْ bahwaْ madrasahْ memilikiْ komitmenْ kuatْ terhadapْ

pembentukanْ karakterْ peduliْ lingkunganْ melaluiْ kebijakanْ berbasisْ

adiwiyata.ْBeliauْmenuturkan: 

Pada prinsipnya madrasah itu, karena kita adalah madrasah 

adiwiyata itu bukan hanya sekedar slogan, akan tetapi menjadi 

sebuah kebiasaan pola di dalam anak-anak menanamkan diri, 

memahami tentang adiwiyata, khususnya adiwiyata mandiri. 

Sehingga dalam setiap mata pelajaran khususnya IPS, dalam 

pembelajarannya harus terintegrasi dengan pembelajaran yang 

berbasiskan adiwiyata. Terutama dalam materi-materi yang 

bisa dimatchingkan dengan adiwiyata. Itu harus 

mengimplementasikan terkait dengan pola pembiasaan-

pembiasaan adiwiyata itu. Selain dalam hal teori, beliau juga 

setiap hari Jumat itu kita semuanya bapak, ibu guru mata 

pelajaran itu ada kegiatan GPBLHS untuk menguatkan dari 

teori yang sudah diterapkan oleh bapak, ibu guru di dalam 

kelas. Sehingga walaupun kadang belum bisa optimal, tapi itu 

sudah menjadi pembiasaan yang sudah diterapkan di MTsN 4 

Blitar dalam semua mata pelajaran, khususnya IPS.92 

 

Halْ iniْmenunjukkanْbahwaْkebijakanْsekolahْ tidakْhanyaْbersifatْ

administratif,ْ melainkanْ menjadiْ landasanْ budayaْ madrasah.ْ Konsepْ

adiwiyataْ mandiriْ menjadikanْ seluruhْ kegiatanْ pembelajaran,ْ termasukْ

 
92 Wawancara dengan Kepala MTsN 4 Blitar Bapak Samsul Arifin, 30/10/2025 di Ruang Kepala 

MTsN 4 Blitar 
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mataْpelajaranْ IPS,ْ terarahْpadaْpenguatanْnilai-nilaiْpeduliْ lingkungan.ْ

Kebijakan tْersebutْmerupakanْmanifestasiْdariْpendekatanْcharacter-based 

education,ْdiْmanaْnilaiْpeduliْ lingkunganْdibangunْmelaluiْpembiasaanْ

danْkebijakanْyangْkonsisten.ْHalْiniْmenunjukkanْadanyaْintegrasiْantaraْ

kebijakanْ kelembagaanْ danْ pembelajaranْ diْ kelas.ْ Pendapatْ siswaْ punْ

memperkuatْkebijakanْtersebut.ْAbelia,ْsiswiْkelasْIXْC,ْmenyatakan: 

Iya,ْ karenaْ pelajaranْ IPSْ selaluْ membahasْ sikapْ peduliْ

lingkunganْ danْmenjagaْ lingkunganْ sekolahْ ituْmerupakanْ

kewajibanْseorangْsiswaْagarْlingkunganْsekolahْbersihْdanْ

nyaman.93 

SementaraْGendys,ْtemanْsekelasnya,ْmenambahkan: 

Iya,ْ karenaْ jikaْ kitaْmenjagaْ lingkunganْ sekolahْ kitaْ akanْ

mendapatkanْ manfaatnya.ْ Jikaْ kitaْ tidakْ menjagaْ

lingkuknganْ makaْ bisaْ berdampakْ burukْ padaْ lingkungan,ْ

sepertiْbanjir,ْdll.94 

 

Dariْ pernyataanْ keduaْ siswaْ tersebut,ْ dapatْ disimpulkanْ bahwaْ

kebijakanْmadrasahْtelahْberhasilْmenginternalisasiْnilaiْpeduliْlingkunganْ

kepadaْ siswaْmelaluiْ pembelajaranْ danْ pembiasaanْ diْ sekolah.ْMTsNْ4ْ

Blitarْ mengembangkanْ berbagaiْ programْ untukْ menguatkanْ karakterْ

peduliْ lingkungan,ْ baikْ melaluiْ kegiatanْ intrakurikulerْ maupunْ

ekstrakurikuler.ْBapakْSamsulْmenjelaskan: 

Program-program sekolah banyak penerapannya. Bagaimana 

anak-anak setiap Jumat kita adakan kegiatan GPBLHS pada 

jam-jam tertentu. Kemudian nanti terintegerasi dengan mata 

pelajaran. Dalam mapel-mapel itu anak-anak juga bagaimana 

menginternalisasikan nilai-nilai GPBLHS khususnya di 

 
93 Wawancara dengan Siswa kelas IX C Abelia Yolanda, 27/10/2025 di Ruang Kelas MTsN 4 

Blitar 
94 Wawancara dengan Siswa kelas IX C Gendys Uswatun, 27/10/2025 di Ruang Kelas MTsN 4 

Blitar 
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matyeri IPS. Kita juga mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

sifatnya mendukung program adiwiyata. Gerakan menanam 

sejuta pohon yang sudah terlaksanakan. Kemudian, juga 

kegiatan memilah sampah. Jadi, mengoptimalkan sampah-

sampah yang tidak bisa terurai, untuk digunakan menjadi 

bahan-bahan membuat karya seni, seperti kursi. Kemudian 

bagaimana mengurai smpah dan memilah-milah sampah 

antara sampah kering, sampah basah, dan sampah plastik itu 

harus kita disiplinkan. Kemudian juga dalam penerapannya 

anak-anak itu sebenarnya ketika kantin-kantin kita sudah 

berusaha menerapkan bebas 7P (Pewarna (non-alami), 

Pemanis (non-alami), Pengawet, Penyedap (non-alami, seperti 

MSG berlebihan), Pengenyal, Pemutih, dan Perasa (non-

alami)) itu sudah selalu kita canangkan. Dan setiap hari Jumat 

itu kita selalu berusaha untuk bagaimana anak-anak ini selalu 

peduli terhadap lingkungan.95 

IbuْSriْMudawatiْmenegaskanْhalْyangْsama, 

Peran guru lain dan sekolah sangat besar banget mbak. Jadi 

bukan hanya guru IPS saja yang jalan sendiri. Guuru IPA, Seni 

Budaya, dan Agama juga ikut mendukung. Guru IPA 

membahas daur ulang sampah, guru Seni Budaya mengajak 

untuk membuat karya dari barang bekas, dan guru Agama 

mengaitkan dengan tanggung jawab menjaga ciptaan Allah. 

Sekolah juga membantu lewat fasilitas, seperti penyediaan 

tempat sampah terpilah, taman hijau, dan program-program 

adiwiyata. Jadi, semuanya kerja sama, supaya anak-anak 

merasa kalau peduli lingkungan itu tanggung jawab bersam, 

bukan hanya pelajaran di kelas.96 

Sementara iْtu,ْBapakْArifْmenambahkanْbahwaْkegiatan sْepertiْkerjaْ

baktiْdanْdaurْulangْmenjadiْmediaْpembentukanْsikap, 

Pihak madrasah dan guru sangat mendukung sekali terkait 

kegiatan-kegiatan kepedulian lingkungan. Guru juga ikut 

dalam kegiatan-kegiatan lingkungan seperti kerja bakti setiap 

hari Jumat (GPBLHS) dan pengelolaan sampah. Dari pihak 

madrasah juga sangat mendukung dengan membuat kebijakan-

 
95  Wawancara dengan Kepala MTsN 4 Blitar Bapak Samsul Arifin, 30/10/2025 di Ruang Kepala 

MTsN 4 Blitar 
96 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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kebijakan tentang kepedulian lingkungan. Salah satunya 

adanya kebijakan kegiatan kerja bakti setiap hari Jumat 

(GPBLHS) dan juga mengintegrasikan mata pelajaran dengan 

nilai kepedulian lingkungan. Dukungan dari madrasah ini 

merupakan salah satu motivasi warga madrasah untuk selalu 

menjaga dan peduli terhadap lingkungan sekitar, terutama 

lingkungan madrasah. 97 

 

Pernyataanْ paraْ siswaْ jugaْ menunjukkanْ bahwaْ merekaْ terlibatْ

langsungْdalamْprogram tْersebut.ْAkila, sْiswiْkelasْVIII Aْ,ْmenyampaikan, 

Menjadiْ lebihْ tertibْ untukْ menjagaْ lingkunganْ denganْ caraْ

membuangْsampahْditempatnya.98 

 

SedangkanْDeviْdariْkelasْVIIْCْmenambahkan: 

Iya, saya sudah mulai membiasakan diri untuk tidak 

membuang sampah sembarangan. Karena lingkungan yang 

bersih bisa berdampak baik kedepannya.99 

 

Programْ sekolahْ menjadiْ saranaْ efektifْ untukْ menanamkanْ nilaiْ

peduliْ lingkunganْ karenaْ melibatkanْ siswaْ secaraْ langsung,ْ sehinggaْ

terbentukْkeseimbanganْantaraْaspekْpengetahuan,ْsikap,ْdanْtindakan. 

PeranْguruْIPSْsangatْpentingْdalamْmengimplementasikanْstrategiْ

pendidikanْkarakterْpeduli lْingkungan.ْBapakْSamsulْmenyebutkanْbahwa, 

Guru IPS harus menjadi motor daripada penggeraknya anak-

anak, memberikan keteladanan di dalam melaksanakan 

perilaku adiwiyata, itu yang pertama. Kedua, mengoptimalkan 

materi-materi yang ada di dalam buku IPS itu, bagaimana kita 

matching kan dengan pendidikan adiwiyata terutama dalam 

materi-materi yang berkaitan dengan lingkungan.100 

 
97 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
98 Wawancara dengan Siswa kelas VIII A Frandiezta Kanze Akila, 28/10/2025 di Ruang Kelas 

MTsN 4 Blitar 
99 Wawancara dengan Siswa kelas VIIC Devi Putri, 28/10/2025 di Ruang Kelas MTsN 4 Blitar 
100 Wawancara dengan Kepala MTsN 4 Blitar Bapak Samsul Arifin, 30/10/2025 di Ruang Kepala 

MTsN 4  
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Ibu Sri menjelaskan bentuk konkret dari peran tersebut, beliau 

menyatakan, 

Kalau menurut saya efektif banget ya mbak. Karena kita tidak 

cuma ngajarin dari buku saja, tapi juga mengajak anak-anak 

langsung terlibat di lapangan. Kita buat pelajaran yang 

nyambung sama pelajaran IPS, misalnya membahsa dampak 

aktivitas manusia terhadap lingkungan, lalu dilanjut dengan 

aksi nyata seperti bersih-bersih sekolah. Anak-anak menjadi 

lebih paham karena mereka mengalami langsung. Strategi ini 

juga dibantu dengan pembiasaan dan keteladanan dari guru, 

jadi anak-anak bisa lihgat dari contoh nyata, bukan hanya teori 

saja.101 

Sedangkan Bapak Arif menambahkan pandangannya bahwa, 

Kalau efektivitas sampai saat ini menurut saya, saya masih 

belum menemukan strategi yang tepat, yang bisa memberikan 

dampak yang sangat signifikan. Tetapi untuk saat ini dengan 

menonton video-video dan juga keteladanan guru berdampak 

pada kepedulian anak-anak.102 

KetigaْpandanganْtersebutْmenunjukkanْbahwaْperanْguruْIPSْtidakْ

hanyaْsebagaiْpengajarْkognitif,ْ tetapiْ jugaْfasilitatorْdanْ teladanْmoral.ْ

Guruْ IPSْ berfungsiْ membimbingْ siswaْ untukْ mengaitkanْ konsepْ

lingkunganْdenganْkehidupanْsosial,ْmelaluiْpraktikْnyataْdanْketeladananْ

personal.ْ Abelia,ْ sebagaiْ siswa,ْ menguatkanْ peranْ tersebutْ denganْ

menyampaikan, 

Iya,ْ karenaْ caraْ yangْ dilakukakanْ olehْ Ibuْ Sriْ berhasilْ

membuatْsiswaْpeduliْterhadapْlingkungan,ْterutamaْmasalahْ

kebersihanْkelasْdanْlingkunganْsekolah.103 

 
101 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
102 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
103 Wawancara dengan Siswa kelas IX C Abelia Yolanda, 27/10/2025 di Ruang Kelas MTsN 4 

Blitar 
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Pernyataanْ iniْ menunjukkanْ bahwaْ keteladananْ guruْ memilikiْ

dampakْlangsungْterhadapْkesadaranْdanْperilakuْsiswaْdiْsekolah.ْKepalaْ

MadrasahْmenilaiْbahwaْstrategiْyangْditerapkanْguruْIPSْtelahْmembawaْ

dampakْnyataْterhadapْperilakuْsiswa.ْIaْmenyampaikanْbahwa: 

Sangat ada perubahan perilaku, kenapa? Karena ini sudah 

menjadikan program yang nanti juga akan menjadi kebiasaan, 

sehingga anak-anakْituْdiaْharusْsadarْdiriْbahwaْketikaْ“ohْ

saya ini beli plastik, berarti plastiknya dibuangnya harus di 

sana dan makanan bermicin itu tidak sehat sehingga 

mempengaruhi pola pikir anak-anak.”ْ104 

Senadaْdenganْhalْtersebut,ْIbuْSriْMudawatiْmenuturkan: 

Yang paling kelihatan itu ya perilaku sehari-harinya mba. 

Anak-anak sekarang terbiasa buang sampah ditempatnya, 

bahkan mereka sudah mulai bisa memilah sampah organic dan 

anorganik. Ada juga yang mulai bawa botol minum sendiri ke 

sekolah supaya tidak beli air mineral terus. Mereka juga aktif 

ikut kegiatan lingkungan seperti piket kelas dan penghijauan 

sekolah. Jadi, bukan cuma tahu teorinya saja, tapi mereka juga 

sudah mulai praktik langsung.105 

Sedangkanْ BapakْArifْ Hariantoْ mengamatiْ perubahanْ dariْ aspekْ

kepedulianْspontanْsiswa, 

Anak-anak itu saya lihat kompak mba, salling mengingatkan 

tugas piket kelas. Bahkan, itu terkadang ada yang 

mengingatkan melalui grup kelas. Besok pagi yang piket 

anaknya ini. Jadi, sudah mulai muncul kepedulian mereka 

terhadap lingkungan sekitar.106 

Perilakuْ peduliْ lingkunganْ padaْ siswaْ telahْ berkembangْ menjadiْ

kebiasaanْ yangْ melekatْ dalamْ keseharianْ mereka.ْ Pembiasaanْ yangْ

 
104 Wawancara dengan Kepala MTsN 4 Blitar Bapak Samsul Arifin, 30/10/2025 di Ruang Kepala 

MTsN 4  
105 Wawancara dengan Guru IPS Ibu Sri Mudawati, 27/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
106 Wawancara dengan Guru IPS Bapak Arif Harianto, 28/10/2025 di Gazebo MTsN 4 Blitar 
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disertaiْ denganْ praktikْ langsungْ danْ keteladananْ guruْ berhasilْ

menumbuhkanْrasaْtanggungْjawabْekologisْdiْkalanganْsiswa. 

Halْiniْjugaْdiperkuatْdariْhasilْwawancaraْdenganْsiswa.ْAbeliaْdariْ

kelasْIXْCْmenyampaikan, 

Menjadi lebih peduli terhadap lingkungan sekitar.107 

 

SedangkanْAkilaْdariْkelasْVIIIْAْmenuturkan, 

Lebih sering peduli terhadap sampah yang dibuang 

sembarangan dan selalu senang saat kegiatan GPBLHS.108 

 

Analisisْ penelitiْ menyimpulkanْ bahwaْ peningkatanْ perilakuْ iniْ

menunjukkanْ keberhasilanْ internalisasiْ nilaiْ karakterْ melaluiْ strategiْ

pembelajaranْkontekstualْyangْditerapkanْguruْIPS. 

C. Temuan Penelitian  

Berdasarkanْ penelitianْ yangْ dilakukanْ olehْ penelitiْ diْ MTsNْ 4ْ

Blitarْdenganْmemanfaatkanْberagamْ teknikْpengumpulanْdata,ْ sepertiْ

wawancara,ْobservasi,ْdanْdokumentasi,ْdiperolehْdataْyangْselanjutnyaْ

dirangkumْolehْpeneliti.ْBerikutْadalahْringkasanْtemuanْpenelitianْyangْ

berhasilْdiperolehْpenelitiْmelaluiْwawancaraْdanْobservasiْdiْMTsNْ4ْ

Blitarْyangْdisajikanْdalamْtabelْberikut.ْ 

Tabel 4.5 Temuan Penelitian 

No. 

Strategi Guru IPS 

dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli 

Lingkungan 

Proses Penerapan 

Strategi Guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli 

Lingkungan 

Dampak Strategi Guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli 

Lingkungan 

1. Strategi Integrasi dalam 

Pembelajaran: Strategi 

Proses penerapan strategi 

guru ilmu pengetahuan 

Dampak dari strategi yang 

diterapkan guru IPS dalam 

 
107 Wawancara dengan Siswa kelas IX C Abelia Yolanda, 27/10/2025 di Ruang Kelas MTsN 4 

Blitar 
108 Wawancara dengan Siswa kelas VIII A Frandiezta Kanze Akila, 28/10/2025 di Ruang Kelas 

MTsN 4 Blitar 
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ini berfokus pada 

penyisipan nilai-nilai 

peduli lingkungan ke 

dalam materi dan proses 

belajar-mengajar IPS.  

1. Integrasi 

Kurikulum: 

Mengaitkan materi 

pelajaran IPS (seperti 

interaksi manusia 

dengan lingkungan, 

pembangunan 

berkelanjutan, masalah 

sosial-geografis, atau 

ekonomi lingkungan) 

dengan isu-isu 

lingkungan hidup. 

2. Penggunaan 

Model Pembelajaran 

Aktif: 

a. Project-Based 

Learning (PjBL): 

Menugaskan siswa 

untuk membuat 

proyek nyata yang 

berhubungan dengan 

lingkungan, 

misalnya membuat 

kompos, program 

daur ulang, atau 

kampanye hemat 

energi di sekolah. 

b. Metode Pemberian 

Tugas: Memberikan 

tugas yang 

mengharuskan siswa 

melakukan tindakan 

nyata kepedulian 

lingkungan 

(misalnya, membuat 

laporan observasi 

kebersihan 

kelas/sekolah). 

c. Pendekatan 

Kontekstual 

(Contextual 

Teaching and 

Learning/CTL): 

sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan yaitu: 

Integrasi dalam 

Pembelajaran di Kelas: 

1. Penerapan Model 

Pembelajaran Aktif: 

Menggunakan model 

seperti Project Based 

Learning (PjBL) atau 

Ecopedagogy yang 

memungkinkan siswa 

terlibat aktif dalam 

proyek atau kegiatan 

terkait lingkungan. 

Contohnya, proyek 

daur ulang atau 

penelitian isu 

lingkungan setempat 

yang dikaitkan dengan 

materi IPS (interaksi 

sosial, masalah sosial, 

ekonomi, dll.). 

2. Mengaitkan Materi IPS 

dengan Isu 

Lingkungan: 

Menghubungkan 

konsep-konsep IPS 

(seperti interaksi 

manusia dengan 

lingkungan, 

pembangunan 

berkelanjutan, masalah 

sosial-ekonomi) 

dengan isu-isu 

lingkungan aktual 

(sampah, polusi, 

perubahan iklim, 

banjir). 

3. Pemberian Tugas 

Berbasis Aksi: 

Memberikan tugas 

yang mendorong 

tindakan nyata, seperti: 

a. Membuat rencana 

pengelolaan sampah 

di kelas atau 

sekolah. 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa bersifat 

komprehensif, mencakup 

perubahan pada aspek 

kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan 

psikomotorik (tindakan) 

siswa. 

Secara umum, dampak 

strategi guru IPS adalah 

peningkatan kesadaran dan 

partisipasi aktif siswa dalam 

menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Berikut adalah rincian 

dampak-dampak utamanya: 

1. Dampak pada Aspek 

Kognitif (Pengetahuan 

dan Pemahaman)  

Strategi guru IPS berhasil 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

mengenai isu-isu 

lingkungan dari 

perspektif sosial, 

ekonomi, dan geografis. 

a. Pemahaman Isu 

Lingkungan Global 

dan Lokal: Siswa lebih 

memahami 

keterkaitan antara 

aktivitas manusia 

(ekonomi, sosial) dan 

dampaknya terhadap 

lingkungan (misalnya, 

dampak industri 

terhadap pencemaran, 

atau dampak 

eksploitasi sumber 

daya). 

b. Peningkatan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis: Siswa mampu 

menganalisis masalah 

lingkungan secara 

kritis, memahami 

dampak jangka 
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Membawa isu-isu 

lingkungan yang 

terjadi di sekitar 

siswa ke dalam 

diskusi kelas untuk 

meningkatkan 

relevansi dan 

kesadaran mereka. 

d. Pemanfaatan 

Lingkungan sebagai 

Sumber Belajar: 

Menggunakan 

lingkungan sekolah 

(taman, kebun, area 

sampah terpilah) 

atau lingkungan 

sekitar sebagai objek 

studi untuk 

mengamati dan 

menganalisis 

masalah lingkungan 

secara langsung. 

b. Melakukan 

wawancara dengan 

tokoh masyarakat 

tentang pelestarian 

lingkungan. 

c. Mencari solusi 

pemanfaatan 

sampah di sekitar. 

 

panjang dari tindakan 

mereka, dan 

mengidentifikasi 

solusi yang 

berkelanjutan. 

c. Kesadaran akan 

Pentingnya 

Konservasi: Siswa 

memperoleh 

pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga 

kelestarian alam dan 

lingkungan hidup 

sebagai bagian dari 

tanggung jawab sosial. 

2. Dampak pada Aspek 

Afektif (Sikap dan Nilai) 

Strategi yang melibatkan 

keteladanan dan 

penguatan positif efektif 

dalam membentuk sikap 

mental siswa. 

a. Peningkatan 

Kepedulian: Siswa 

menunjukkan tingkat 

kepedulian yang lebih 

tinggi terhadap 

kebersihan dan 

kelestarian lingkungan 

sekitar, baik di 

sekolah maupun di 

rumah. 

b. Rasa Tanggung 

Jawab: Siswa 

mengembangkan rasa 

tanggung jawab moral 

untuk melindungi 

lingkungan, yang 

dibuktikan dengan 

kesadaran bahwa 

menjaga lingkungan 

adalah kewajiban 

pribadi, bukan sekadar 

tugas. 

c. Perubahan Nilai dan 

Etika Lingkungan: 

Tertanamnya nilai-

2. Strategi Pembiasaan dan 

Penegakan Disiplin: 

Strategi ini bertujuan 

untuk menjadikan 

perilaku peduli 

lingkungan sebagai 

kebiasaan sehari-hari 

siswa. 

1. Pemberian Teladan 

(Modeling): Guru IPS 

harus menjadi contoh 

nyata dalam 

berperilaku peduli 

lingkungan (misalnya, 

selalu membuang 

sampah pada 

tempatnya, 

menghemat sumber 

daya, dan menjaga 

kebersihan) 

2. Pembiasaan Rutin: 

Menerapkan kegiatan 

harian atau mingguan 

secara konsisten, 

seperti: 

1. Memberikan Teladan 

Nyata: Guru 

menunjukkan 

perilaku peduli 

lingkungan, seperti 

selalu membuang 

sampah pada 

tempatnya, 

menghemat air dan 

listrik, serta 

membawa tempat 

minum/bekal sendiri 

untuk mengurangi 

sampah plastik. 

2. Membiasakan 

Disiplin Lingkungan: 

Secara rutin 

mengingatkan dan 

membiasakan siswa 

untuk: 

a. Menjaga kebersihan 

kelas dan lingkungan 

sekolah (melalui 

jadwal piket yang 

efektif). 
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a. Piket Kelas dan 

Sekolah: Membuat 

jadwal piket yang 

efektif dan 

mengawasi 

pelaksanaannya. 

b. Jum'at 

Bersih/Kerja Bakti: 

Mengadakan 

kegiatan bersih-

bersih lingkungan 

sekolah secara 

berkala. 

3. Kebijakan "Bawa 

Wadah Sendiri": 

Mendorong siswa 

membawa botol 

minum dan tempat 

makan dari rumah 

untuk mengurangi 

sampah plastik. 

4. Penanaman dan 

Penegakan Disiplin: 

Menjelaskan 

pentingnya aturan 

sekolah terkait 

kebersihan dan 

lingkungan, serta 

melakukan 

pengawasan, 

bimbingan, dan 

teguran yang bersifat 

mendidik. 

b. Memilah sampah 

sesuai jenisnya 

(organik/non-

organik). 

c. Merawat tanaman di 

kelas atau taman 

sekolah. 

d. Pengawasan dan 

Pengingatan: Guru 

berperan sebagai 

pengawas dan 

pengingat yang aktif 

untuk memastikan 

siswa mempraktikkan 

perilaku peduli 

lingkungan sebelum, 

selama, dan sesudah 

pembelajaran. 

nilai keberlanjutan 

dan etika lingkungan, 

yang menjadi dasar 

bagi pengambilan 

keputusan mereka di 

masa depan terkait 

isu-isu lingkungan. 

3. Dampak pada Aspek 

Psikomotorik (Tindakan 

dan Perilaku) 

Melalui pembiasaan dan 

kegiatan praktis, strategi 

guru IPS menghasilkan 

perubahan perilaku 

nyata. 

a. Tindakan Nyata 

Peduli Lingkungan: 

Siswa aktif melakukan 

tindakan nyata, 

seperti:Membuang 

sampah pada 

tempatnya, terutama 

pada tempat sampah 

terpilah. 

b. Berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan 

kebersihan (piket, 

kerja bakti, dll.). 

c. Melakukan praktik 3R 

(Reduce, Reuse, 

Recycle) di 

lingkungan sekolah 

dan rumah. 

d. Peningkatan Disiplin 

Lingkungan: Ketaatan 

siswa terhadap tata 

tertib yang berkaitan 

dengan kebersihan 

dan lingkungan 

meningkat, karena 

mereka memahami 

alasan di balik aturan 

tersebut. 

e. Partisipasi dalam 

Program Sekolah: 

Siswa terlibat aktif 

dalam program-

program lingkungan 

3. Strategi Penguatan 

melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler dan 

Program Sekolah: 

1. Karakter peduli 

lingkungan diperkuat 

melalui kegiatan di 

luar jam pelajaran 

yang didukung oleh 

sekolah. 

2. Partisipasi dalam 

Program Adiwiyata: 

Jika sekolah memiliki 

program Adiwiyata 

(sekolah berwawasan 

1. Program Sekolah 

(Misalnya Adiwiyata): 

Guru IPS berperan 

aktif dalam program 

sekolah yang berkaitan 

dengan lingkungan, 

seperti Program 

Adiwiyata, yang 

menuntut 

pengembangan 

karakter disiplin dan 

tanggung jawab 

lingkungan. 

2. Kegiatan di Luar 

Kelas/Lingkungan 



87 
 

 
 

lingkungan), guru IPS 

berperan aktif dalam 

mengintegrasikan 

nilai-nilai program 

tersebut ke dalam 

kegiatan siswa 

(penghijauan, 

pengelolaan sampah). 

3. Fasilitasi Lingkungan: 

Memastikan 

tersedianya dan 

berfungsinya fasilitas 

pendukung, seperti: 

a. Tempat sampah 

terpilah di 

berbagai lokasi. 

b. Area hijau atau 

taman sekolah 

yang dirawat 

bersama. 

4. Mengadakan Lomba 

dan Kampanye: 

Menginisiasi lomba 

kebersihan/penataan 

kelas, lomba daur 

ulang, atau kampanye 

kesadaran lingkungan 

(misalnya, "LISA: 

Lihat Sampah 

Ambil"). 

5. Melalui kombinasi 

strategi ini, guru IPS 

tidak hanya 

memberikan 

pengetahuan 

(kognitif) tentang 

lingkungan, tetapi 

juga membentuk 

sikap (afektif) dan 

mendorong tindakan 

nyata (psikomotorik) 

siswa dalam 

mempraktikkan 

karakter peduli 

lingkungan. 

Sekitar: Membawa 

peserta didik ke 

lingkungan sekitar 

(karyawisata, 

observasi) untuk 

kepentingan 

pembelajaran agar 

mereka berinteraksi 

langsung dengan 

lingkungan dan 

memahami 

dampaknya. 

3. Menyediakan Fasilitas 

Pendukung: 

Mendorong 

penyediaan fasilitas 

yang memadai, seperti 

tempat sampah 

terpilah, alat 

kebersihan, dan ruang 

hijau/taman sekolah. 

4. Mengadakan 

Perlombaan: 

Mengadakan 

perlombaan antar kelas 

atau kegiatan lain yang 

berkaitan dengan 

perbaikan dan 

kebersihan lingkungan 

(misalnya, lomba 

kebersihan kelas, 

menanam pohon). 

5. Pendekatan dan 

Komunikasi: 

a. Komunikasi dan 

Dialog: Mengajak 

siswa berinteraksi 

dan berkomunikasi 

secara langsung 

tentang pentingnya 

menjaga lingkungan 

melalui diskusi, 

tanya jawab, atau 

kegiatan bercerita. 

b. Keterlibatan Orang 

Tua: Merancang 

rancangan 

pelaksanaan 

sekolah (misalnya 

Adiwiyata, program 

penghijauan, atau 

komposting). 
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pendidikan karakter 

peduli lingkungan 

yang melibatkan 

dukungan dan 

partisipasi orang tua 

siswa di rumah. 

c. Penguatan Positif: 

Memberikan 

penguatan positif 

(pujian atau 

apresiasi) terhadap 

perilaku peduli 

lingkungan yang 

ditunjukkan oleh 

siswa. 

Melalui strategi-strategi 

ini, karakter peduli 

lingkungan tidak hanya 

dipelajari sebagai teori, 

tetapi juga diinternalisasi 

dan dipraktikkan sebagai 

kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari 

siswa. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Padaْbagianْpembahasanْ tigaْ temuanْpadaْpenelitianْ iniْakanْdidialogkanْ

denganْtemuan-temuanْpenelitianْsebelumnyaْsebagaimanaْyangْtelahْdipetakanْ

dalamْbentukْtabelْdiْBabْI.ْTemuanْpenelitianْiniْjugaْakanْdidialogkanْdenganْ

pendapatْahliْyangْtelahْdihimpunْdalamْkajianْpustakaْsertaْdalil-dalilْAl-Quranْ

danْ al-Haditsْ yangْ telahْ menjadiْ landasanْ teoriْ dalamْ perspektifْ Islamnya,ْ

sehinggaْ dapatْ dirumuskanْ sebuahْ pembahasanْ yangْ komprehensifْ dalamْ

memahamiْtemuanْpenelitian. 

Sebagaimanaْdiuraikanْpadaْbagianْsebelumnyaْbahwaْpenelitianْiniْ telahْ

melahirkanْtigaْtemuanْpenelitianْyaitu,ْpertama,ْstrategiْguruْIlmuْPengetahuanْ

Sosialْ dalamْmenumbuhkanْ karakterْ peduliْ lingkunganْ padaْ siswaْ diْMTsNْ 4ْ

Blitar,ْ kedua,ْ prosesْ penerapanْ stategiْ guruْ Ilmuْ Pengetahuanْ Sosialْ dalamْ

menumbuhkanْkarakterْpeduliْlingkunganْpadaْsiswa,ْketiga,ْdampakْstrategiْguruْ

IlmuْPengetahuanْSosialْ dalamْmenumbuhkanْkarakterْ peduliْ lingkunganْpadaْ

siswa. 

A. Strategi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli Lingkumgan pada Siswa 

HasilْpenelitianْyangْdilakukanْdiْMTsNْ4ْBlitarْmenunjukkanْbahwaْ

strategiْguruْIlmuْPengetahuanْSosialْ(IPS)ْdalamْmenumbuhkanْkarakterْ

peduliْ lingkunganْ padaْ siswaْ diْ MTsNْ 4ْ Blitarْ menunjukkanْ bahwaْ

penerapanْpendidikanْkarakterْterintegrasiْantaraْaspekْkognitif,ْafektif,ْdanْ
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psikomotorik.ْGuruْ tidakْhanyaْberperanْsebagaiْpenyampaiْpengetahuan,ْ

tetapiْ jugaْ sebagaiْ pembimbingْ danْ teladanْ dalamْmembentukْ kebiasaanْ

positif tْerhadap lْingkungan.ْStrategi iْni tْerbagiْdalam tْigaْpendekatanْutama,ْ

yaitu iْntegrasiْdalamْpembelajaran,ْpembiasaanْdanْpenegakanْdisiplin,ْsertaْ

penguatanْmelaluiْkegiatanْekstrakurikulerْdanْprogramْsekolah.ْPendekatanْ

tersebutْ sejalanْ denganْ pandanganْ Lickonaْ bahwaْ pendidikanْ karakterْ

mencakupْ tigaْ dimensiْ utama:ْmoral knowing, moral feeling,ْ danْmoral 

action.ْ Dalamْ konteksْ ini,ْ guruْ IPSْ berupayaْ menanamkanْ pengetahuanْ

tentangْ lingkunganْ (knowing),ْ menumbuhkanْ kepedulianْ (feeling),ْ danْ

membimbingْsiswaْuntukْbertindakْnyataْ(action)ْdalamْmenjagaْkelestarianْ

lingkungan.ْ109ْDenganْdemikian,ْguruْmemilikiْperanْyangْsangatْpentingْ

dalamْmembangunْkesadaranْdanْsikapْpeduliْ lingkunganْsiswa,ْ terutamaْ

melaluiْpraktikْpembelajaranْyangْberorientasiْpadaْnilai-nilaiْkemanusiaanْ

danْkeberlanjutan. 

Strategiْintegrasiْdalamْpembelajaranْmenjadiْlandasanْpentingْdalamْ

membangunْkesadaran lْingkunganْmelaluiْprosesْbelajarْmengajar.ْGuru IْPSْ

mengaitkanْ materiْ pelajaranْ denganْ isu-isuْ lingkungan,ْ sepertiْ interaksiْ

manusiaْ denganْ alam,ْ pembangunanْ berkelanjutan,ْ sertaْ dampakْ sosialْ

ekonomiْdariْeksploitasiْsumberْdayaْalam.ْStrategiْiniْsejalanْdenganْhasilْ

penelitianْ Oktavianiْ yangْ menjelaskanْ bahwaْ pengintegrasianْ nilai-nilaiْ

lingkunganْ dalamْ mataْ pelajaranْ IPSْ efektifْ meningkatkanْ kesadaranْ

ekologisْsiswaْkarenaْpembelajaranْmenjadiْlebihْrelevanْdenganْkehidupanْ

 
109 Lickona, T. Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility. 

New York: Bantam Books (1991). 
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merekaْsehari-hari.ْ110ْDenganْdemikian,ْstrategiْguruْIPSْdalamْpenelitianْ

iniْ tidakْ hanyaْ bertumpuْ padaْ penyampaianْ materiْ ajar,ْ tetapiْ jugaْ

menekankanْpentingnyaْperilakuْnyataْyangْdapatْdiikutiْolehْsiswa. 

Selainْitu,ْguruْmenerapkanْmodelْpembelajaranْaktifْsepertiْProject-

Based Learning (PjBL)ْ danْ Contextual Teaching and Learning (CTL).ْ

Melaluiْ PjBL,ْ siswaْ diajakْ untukْ mengerjakanْ proyekْ nyataْ sepertiْ

pembuatanْ kompos,ْ kampanyeْ hematْ energi,ْ atauْ pengelolaanْ sampahْ

plastikْ menjadiْ ecobrick.ْ Penelitianْ Jaya,ْ Sahabuddin,ْ danْ Irfanْ

menunjukkanْbahwaْmodelْPjBLْdapatْmeningkatkanْkemampuanْberpikirْ

kritisْ danْ sikapْ peduliْ lingkunganْ siswaْ karenaْmerekaْ dilibatkanْ secaraْ

langsungْdalamْmemecahkanْpermasalahanْnyataْdiْlingkunganْsekitar.ْ111ْ 

ْPendekatanْ kontekstualْ jugaْ terbuktiْ mampuْ memperkuatْ

keterhubunganْantaraْteoriْdanْpraktik.ْGuruْmengaitkanْisu-isuْlingkunganْ

lokal,ْsepertiْkebersihanْsekolahْdanْkonservasiْair,ْkeْdalamْdiskusiْkelas.ْ

Menurutْ Rofiqْ danْWardani,ْ pembelajaranْ kontekstualْ mendorongْ siswaْ

memahamiْhubunganْantaraْkonsepْsosialْdanْrealitasْlingkunganْsehinggaْ

memperkuatْnilai tْanggung jْawab tْerhadapْalam.112ْLingkunganْsekolah jْugaْ

dimanfaatkanْ sebagaiْ sumberْ belajarْ melaluiْ kegiatanْ observasiْ danْ

penelitianْ sederhana.ْ Denganْ demikian,ْ strategiْ integrasiْ dalamْ

pembelajaranْ tidakْ hanyaْmeningkatkanْ kompetensiْ kognitifْ siswa,ْ tetapiْ

 
110 R.ْOktaviani,ْ“IntegrasiْNilaiْPeduliْLingkunganْdalamْPembelajaranْIPSْuntukْMeningkatkanْ

Kesadaran EkologisْSiswaْSMP,”ْJurnal Pendidikan IPS Indonesia 6, no. 2 (2021). 
111 H.ْJaya,ْSahabuddin,ْ&ْIrfan,ْ“PenerapanْModelْProject-Based Learning dalam Meningkatkan 

SikapْPeduliْLingkunganْSiswaْSekolahْMenengah,”ْJurnal Pendidikan dan Pembelajaran 28, 

no. 3 (2022).  
112 R.ْRofiqْ&ْWardani,ْ“PembelajaranْKontekstualْsebagaiْUpayaْMeningkatkanْKesadaranْ

SosialْdanْEkologisْSiswa,”ْJurnal Ilmu Pendidikan Sosial 5, no. 1 (2023). 
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jugaْ mengembangkanْ kesadaranْ ekologisْ danْ keterampilanْ sosialْ dalamْ

menjagaْlingkungan. 

ْStrategiْpembiasaanْdanْpenegakanْdisiplinْmenjadiْinstrumenْutamaْ

dalamْmembentukْkarakterْpeduliْlingkunganْmelaluiْtindakanْberulangْdanْ

keteladananْ guru.ْ Guruْ IPSْ diْ MTsNْ 4ْ Blitarْ berperanْ sebagaiْ teladanْ

denganْ menunjukkanْ perilakuْ positifْ sepertiْ membuangْ sampahْ padaْ

tempatnya,ْ menghematْ energi,ْ danْ aktifْ menjagaْ kebersihanْ lingkunganْ

sekolah.ْ Mulyasaْ menegaskanْ bahwaْ keteladananْ guruْ merupakanْ unsurْ

fundamentalْ dalamْ pendidikanْ karakter,ْ karenaْ perilakuْ guruْ secaraْ

langsungْ memengaruhiْ internalisasiْ nilaiْ padaْ diriْ siswa.ْ 113 Selainْ itu,ْ

pembiasaanْrutinْsepertiْpiketْkelas,ْkegiatanْJumatْBersih,ْdanْkebijakanْ

“bawaْ wadahْ sendiri”ْ turutْ memperkuatْ kebiasaanْ ramahْ lingkunganْ diْ

sekolah.ْProgram-program tْersebutْsecaraْbertahapْmembentukْpolaْperilakuْ

yangْ konsistenْ danْ berkelanjutan.ْ PenelitianْWahyuniْmenemukanْ bahwaْ

rutinitasْ lingkunganْ yangْ diterapkanْ secaraْ disiplinْ diْ sekolahْ dapatْ

memperkuatْ tanggungْ jawabْ moralْ siswaْ terhadapْ kebersihanْ danْ

kelestarianْlingkungan.114ْ 

Pembiasaanْ iniْ jugaْ diperkuatْ denganْ penerapanْ aturanْ danْ

pengawasanْyangْbersifatْedukatif.ْGuruْtidakْhanyaْmenegurْpelanggaranْ

kebersihan,ْ tetapiْ jugaْmemberikanْmotivasiْ danْ penghargaanْ bagiْ siswaْ

yangْberperilakuْpositifْterhadapْlingkungan.ْPendekatanْiniْsesuaiْdenganْ

teoriْ pembelajaranْ sosialْ Bandura,ْ yangْmenyatakanْ bahwaْ pembentukanْ

 
113 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021). 
114 S.ْWahyuni,ْ“ImplementasiْPendidikanْKarakterْPeduliْLingkunganْdiْSekolahْBerbasisْ

Adiwiyata,”ْJurnal Pendidikan Karakter 12, no. 2 (2022): 90–101. 
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perilakuْdipengaruhiْolehْprosesْobservasi,ْimitasi,ْdanْpenguatan.115ْKetikaْ

siswaْ melihatْ guruْ danْ teman-temannyaْ menunjukkanْ perilakuْ peduliْ

lingkunganْ yangْ konsisten,ْ merekaْ terdorongْ untukْ menirunya.ْ Denganْ

demikian,ْ strategiْ pembiasaanْ danْ penegakanْ disiplinْ iniْ efektifْ dalamْ

membentukْkesadaranْmoralْsekaligusْmenumbuhkanْrasaْtanggungْjawabْ

ekologisْsiswa. 

Strategiْ penguatanْ melaluiْ kegiatanْ ekstrakurikulerْ danْ programْ

sekolahْ menjadiْ aspekْ pentingْ dalamْ memperluasْ ruangْ pembelajaranْ

karakterْpeduliْlingkungan.ْGuruْIPSْdiْMTsNْ4ْBlitarْberperanْaktifْdalamْ

mengintegrasikanْ nilai-nilaiْ lingkunganْ keْ dalamْ kegiatanْ ekstrakurikulerْ

sepertiْ programْ Adiwiyata,ْ lombaْ kebersihanْ kelas,ْ danْ kampanyeْ

lingkunganْ bertemaْ “LISA:ْ Lihatْ Sampahْ Ambil.”ْ Menurutْ Putriْ danْ

Setyowati,ْpartisipasiْdalamْprogramْAdiwiyataْmembantuْsiswaْmemahamiْ

pentingnyaْ keberlanjutanْ lingkunganْ melaluiْ pengalamanْ langsungْ yangْ

bersifatْ kolaboratif.116ْ Programْ iniْ memperkuatْ kerjaْ samaْ antaraْ guru,ْ

siswa,ْdanْpihak sْekolahْdalamْmenciptakanْbudayaْhijau.ْSelain iْtu, fْasilitasْ

pendukungْsepertiْtempatْsampahْterpilahْdanْtamanْsekolahْyangْdikelolaْ

bersamaْmenjadiْmediaْpembelajaranْekologisْyangْnyata.ْ 

Kegiatanْekstrakurikulerْ jugaْberfungsiْ sebagaiْwadahْpembentukanْ

sikapْ sosialْ danْ kepemimpinanْ siswa.ْMelaluiْ kegiatanْ penghijauan,ْ daurْ

ulang,ْ danْ kampanyeْ lingkungan,ْ siswaْ belajarْ berorganisasi,ْ

berkomunikasi,ْ sertaْ bekerjaْ samaْ untukْ mencapaiْ tujuanْ bersama.ْ Hasilْ

 
115 Albert Bandura, Social Learning Theory (New Jersey: Prentice-Hall, 1977).  
116 D.ْA.ْPutriْ&ْR.ْSetyowati,ْ“ImplementasiْProgramْAdiwiyataْdalamْPembentukanْKarakterْ
PeduliْLingkunganْSiswaْSekolahْMenengahْPertama,”ْJurnal Pendidikan Sosial 8, no. 1 (2020): 

12–21. 
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penelitianْ Wibowo,ْ Trisnantari,ْ danْ Hairunisyaْ menunjukkanْ bahwaْ

kegiatanْ sekolahْ berbasisْ lingkunganْ memperkuatْ rasaْ memilikiْ danْ

tanggungْ jawabْ sosialْ siswaْ terhadapْ ekosistemْ sekolah.117ْ Lebihْ lanjut,ْ

dukunganْ kebijakanْ kelembagaanْ sepertiْ Gerakanْ Peduliْ danْ Berbudayaْ

Lingkunganْ Hidupْ diْ Sekolahْ (GPBLHS)ْ memperkuatْ keberlanjutanْ

programْ tersebut.ْ Kepalaْ madrasahْ berperanْ pentingْ dalamْ menyediakanْ

fasilitas,ْ membangunْ sistemْ evaluasi,ْ danْ memberikanْ penghargaanْ bagiْ

wargaْsekolahْyangْberkontribusiْaktifْdalamْmenjagaْlingkungan. 

Secaraْ keseluruhan,ْ strategiْ guruْ IPSْ dalamْmenumbuhkanْ karakterْ

peduliْ lingkunganْ diْ MTsNْ 4ْ Blitarْ memperlihatkanْ pendekatanْ yangْ

holistikْ danْ berkesinambungan.ْ Integrasiْ nilai-nilaiْ lingkunganْ dalamْ

pembelajaranْ membentukْ dasarْ pengetahuanْ ekologisْ siswa,ْ sementaraْ

pembiasaanْ danْ keteladananْ menumbuhkanْ sikapْ danْ kebiasaanْ positif.ْ

Kegiatanْ ekstrakurikulerْ danْ dukunganْ kelembagaanْ memperkuatْ

internalisasiْ nilaiْ hinggaْ menjadiْ bagianْ dariْ budayaْ sekolah.ْ Denganْ

demikian,ْ strategiْ iniْ berhasilْ menciptakanْ pendidikanْ karakterْ yangْ

berorientasiْ padaْ keberlanjutan,ْ sesuaiْ denganْ prinsipْ Education for 

Sustainable Development (ESD)ْyangْdicanangkanْUNESCO. 

B. Proses Penerapan Strategi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa 

Prosesْpenerapanْstrategiْguruْ IlmuْPengetahuanْSosialْ (IPS)ْdalamْ

menanamkanْ karakterْ peduliْ lingkunganْ padaْ pesertaْ didikْ merupakanْ

 
117 S.ْWibowo,ْD.ْTrisnantari,ْ&ْN.ْHairunisya,ْ“ImplementasiْPendidikanْBerwawasanْ

LingkunganْdiْMadrasahْAdiwiyata:ْStudiْtentangْPenguatanْKarakterْPeduliْLingkungan,”ْ

Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 10, no. 4 (2023).  
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upayaْ sistematisْ yangْmencakupْ integrasiْ nilai,ْ pembiasaan,ْ keteladanan,ْ

sertaْkolaborasiْkelembagaan.ْStrategiْiniْsejalanْdenganْtujuanْpendidikanْ

karakterْyangْdiusungْolehْKementerianْPendidikan,ْyaituْmengembangkanْ

pesertaْdidikْagarْmemilikiْkesadaranْmoral,ْkepedulianْsosial,ْdan tْanggungْ

jawabْ terhadapْ lingkunganْ hidup.ْ Dalamْ konteksْ ini,ْ guruْ IPSْ memilikiْ

peranْpentingْkarenaْpembelajaranْIPSْmengaitkanْdimensiْsosial,ْekonomi,ْ

danْekologiْsecaraْterpadu. 

Guruْ IPSْ dapatْ menanamkanْ karakterْ peduliْ lingkunganْ melaluiْ

penerapanْmodelْpembelajaranْaktifْsepertiْProject-Based Learningْ(PjBL)ْ

danْ Ecopedagogy.ْ Melaluiْ modelْ ini,ْ siswaْ diajakْ untukْ memecahkanْ

masalahْ lingkunganْnyataْdiْ sekitarْmereka.ْMisalnya,ْproyekْpembuatanْ

kompos,ْ pengelolaanْ sampahْ plastik,ْ atauْ kampanyeْ hematْ energi.ْ

Pendekatanْ iniْefektifْkarenaْmengembangkanْketerampilanْberpikirْkritisْ

sekaligusْmenanamkanْ nilaiْ tanggungْ jawabْ terhadapْ lingkunganْmelaluiْ

pengalamanْlangsung.ْPenelitianْyangْdilakukanْolehْJaya,ْSahabuddin,ْdanْ

Irfanْ menunjukkanْ bahwaْ modelْ PjBLْ mampuْ meningkatkanْ kesadaranْ

ekologisْ siswaْ denganْ memberikanْ pengalamanْ belajarْ kontekstualْ danْ

berbasisْaksiْnyata.118 

Selainْitu,ْguruْIPSْdapatْmengaitkanْmateriْpembelajaranْdenganْisu-

isuْ lingkunganْaktual.ْMisalnya,ْketikaْmembahasْ topikْ interaksiْmanusiaْ

denganْlingkungan,ْguruْmengaitkannyaْdenganْisuْbanjirْakibatْalihْfungsiْ

lahan,ْpencemaranْudaraْakibatْindustri,ْatauْperubahanْiklim.ْPembelajaranْ

 
118 Jaya, A. W. S., Sahabuddin, E. S., & Irfan, M. Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning Melalui Kegiatan Membuat Ecobrick Untuk Meningkatkan Kesadaran Peduli Lingkungan 

Siswa. JURNAL DIKDAS, 13(1), (2025). 169-182. 
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yangْkontekstualْsepertiْiniْmemperkuatْrelevansiْantaraْkonsepْsosialْdanْ

kondisiْ nyataْ kehidupanْ siswa,ْ sebagaimanaْ dikemukakanْ olehْOktavianiْ

bahwaْ integrasiْ isuْ lingkunganْ dalamْ IPSْmemperluasْ pemahamanْ siswaْ

tentangْhubunganْmanusiaْdanْalamْsecaraْsosial-ekonomi.119ْ 

Pemberianْ tugasْ berbasisْ aksiْ jugaْ menjadiْ strategiْ efektifْ untukْ

menumbuhkanْ karakterْ peduliْ lingkungan.ْGuruْ dapatْmenugaskanْ siswaْ

membuatْrencanaْpengelolaanْsampahْkelas,ْmelakukanْwawancaraْdenganْ

tokohْ masyarakatْ tentangْ pelestarianْ lingkungan,ْ atauْ merancangْ solusiْ

pemanfaatanْlimbahْrumahْtangga.ْMenurutْpenelitianْyangْdilakukanْolehْ

Rafiqْ danْWardani,ْ pemberianْ tugasْ berbasisْ aksiْ membantuْ siswaْ tidakْ

hanyaْmemahamiْkonsepْlingkungan,ْtetapiْjugaْmengembangkanْkepekaanْ

moralْdanْtanggungْjawabْsosialْterhadapْlingkungan.120ْ 

Strategiْkeduaْadalahْmelaluiْpembiasaanْdanْketeladananْguru.ْGuruْ

berperanْsebagaiْmodelْperilakuْpeduliْlingkunganْyangْdapatْdicontohْolehْ

siswa.ْ Tindakanْ sederhanaْ sepertiْ membuangْ sampahْ padaْ tempatnya,ْ

menghematْlistrik,ْmembawaْwadahْsendiri,ْdanْmenanamْpohonْmenjadiْ

pembelajaranْ moralْ yangْ nyataْ bagiْ pesertaْ didik.ْ Mulyasaْ menegaskanْ

bahwaْ pendidikanْ karakterْ akanْ lebihْ efektifْ apabilaْ guruْ menunjukkanْ

konsistensiْ antaraْucapanْdanْ tindakan,ْkarenaْ siswaْbelajarْ lebihْbanyakْ

dariْapaْyangْmerekaْlihatْdibandingkanْdenganْapaْyangْmerekaْdengar.121ْ 

 
119 Oktaviani, D. (2022). Integrasi Pendidikan Lingkungan dalam Pembelajaran IPS di Sekolah 

Menengah. Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 8(1), 66–78. 
120 Rofiq, N., Rafiq, A., & Wardani, M. A. Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Dirasah: Jurnal Studi Ilmu Dan Manajemen Pendidikan Islam, 3(2), 

(2020). 98–105. https://doi.org/10.29062/dirasah.v3i2.129 
121 Mulyasa, E. (2021). Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sekolah 

Menengah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
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Pembiasaanْ dilakukanْ melaluiْ kegiatanْ rutinْ sepertiْ piketْ kelas,ْ

memilahْ sampah,ْ danْmerawatْ tamanْ sekolah.ْKegiatanْ iniْmelatihْ siswaْ

untukْmemilikiْ disiplinْ lingkunganْdanْ tanggungْ jawabْ sosial.ْ Selainْ itu,ْ

guruْ jugaْ berperanْ sebagaiْ pengingatْ danْ pengawasْ agarْ siswaْ terusْ

menjalankanْ kebiasaanْ baikْ tersebut.ْ Menurutْ penelitianْ olehْ Nurhayati,ْ

pembiasaanْyangْdilakukanْsecaraْkonsistenْdiْlingkunganْsekolahْmampuْ

menciptakanْbudayaْpositifْdanْmembentukْkarakterْekologisْsiswaْsecaraْ

berkelanjutan.122 

Implementasiْ karakterْ peduliْ lingkunganْ jugaْ diperkuatْ melaluiْ

kegiatanْ sekolahْ danْ dukunganْ fasilitas.ْ Guruْ IPSْ berperanْ aktifْ dalamْ

programْ lingkunganْ sepertiْ ProgramْAdiwiyata,ْ yangْmenekankanْ sinergiْ

antaraْ kebijakanْ sekolah,ْ pembelajaran,ْ danْ partisipasiْ wargaْ sekolah.ْ

Program iْniْmenjadikan lْingkunganْsebagai lْaboratoriumْhidupْuntukْbelajarْ

danْ berbuatْ nyataْ dalamْ pelestarianْ lingkungan.ْ Sebagaimanaْ dijelaskanْ

olehْNuzuliaْdanْSukamto,ْpartisipasiْguruْdalamْprogramْAdiwiyataْsecaraْ

signifikanْmeningkatkanْperilakuْberkelanjutanْsiswaْkarenaْpembelajaranْ

tidakْhanyaْbersifatْteoritis,ْtetapiْjugaْaplikatif.123 

Kegiatanْ diْ luarْ kelasْ sepertiْ observasiْ lapanganْ atauْ kunjunganْ keْ

tempatْ pengelolaanْ sampahْ jugaْ memberiْ pengalamanْ belajarْ yangْ

bermakna.ْ Siswaْ belajarْ langsungْ mengenaiْ dampakْ aktivitasْ manusiaْ

terhadapْalam,ْsehinggaْmerekaْmemahamiْpentingnyaْperanْpribadiْdalamْ

menjagaْ kelestarianْ lingkungan.ْ Wibowo,ْ Trisnantari,ْ danْ Hairunisyaْ

 
122 Nurhayati, R. (2023). Peran Guru dalam Pembiasaan Perilaku Ramah Lingkungan di Sekolah 

Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan, 14(2), 90–101. 
123 Nuzulia, R., & Sukamto, T. (2022). Implementasi Program Adiwiyata dalam Penguatan 

Karakter Peduli Lingkungan Siswa. Jurnal Pendidikan Lingkungan, 10(1), 22–34. 
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menyebutkanْbahwaْkegiatanْluarْkelasْmampuْmemperkuatْdimensiْafektifْ

pembelajaranْIPSْkarenaْmelibatkanْempati,ْtanggungْjawab,ْdanْkesadaranْ

sosialْterhadapْmasalahْlingkungan.124 

Selainْ kegiatan,ْ fasilitasْ pendukungْ sepertiْ tempatْ sampahْ terpilah,ْ

tamanْsekolah,ْdanْalatْkebersihanْmenjadiْsaranaْpentingْuntukْmendukungْ

praktikْ peduliْ lingkungan.ْ Guruْ dapatْ memanfaatkanْ fasilitasْ iniْ sebagaiْ

mediaْ pembelajaranْ danْ latihanْ perilakuْ disiplinْ lingkungan.ْ Pengadaanْ

lombaْkebersihanْatauْpenataanْkelasْjugaْmenjadiْbentukْpenguatanْpositifْ

terhadapْ perilakuْ ramahْ lingkungan.ْ Santika,ْ Suastra,ْ danْ Arnyanaْ

menegaskanْ bahwaْ fasilitasْ lingkunganْ yangْ memadaiْ berkontribusiْ

terhadapْ keberhasilanْ pendidikanْ karakterْ berbasisْ ekologiْ karenaْ

menyediakanْruangْpraktikْnyataْbagiْsiswa.125 

Aspekْ terakhirْ adalahْ pendekatanْ danْ komunikasi.ْ Guruْ IPSْ

membangunْkomunikasiْ terbukaْdenganْsiswaْmelaluiْdialog,ْdiskusi,ْdanْ

refleksiْtentangْisuْlingkungan.ْProsesْiniْmengembangkanْkesadaranْkritisْ

danْrasaْtanggungْjawabْmoralْterhadapْalam.ْPendekatanْkomunikatifْjugaْ

membantuْmenanamkanْnilai-nilaiْekologisْsecaraْalamiْdanْtidakْmemaksa.ْ

Selainْ itu,ْ keterlibatanْorangْ tuaْmenjadiْ elemenْpentingْ agarْ pendidikanْ

karakterْ peduliْ lingkunganْ berlanjutْ diْ rumah.ْ Menurutْ penelitianْ olehْ

PrasetyoْdanْMarlina,ْkolaborasiْantaraْsekolahْdanْorangْtuaْmemperkuatْ

 
124 Wibowo, A., Trisnantari, N., & Hairunisya, N. (2024). Ecopedagogy dalam Pendidikan IPS di 

Sekolah Berbasis Adiwiyata. Jurnal Inovasi Pendidikan Sosial, 15(1), 55–70. 
125 Santika, I., Suastra, I. W., & Arnyana, I. B. P. (2020). Fasilitas Lingkungan dan Pembelajaran 

Berbasis Ekologi di Sekolah Adiwiyata. Jurnal Pendidikan dan Sains Lingkungan, 9(2), 145–158. 
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kontinuitasْpendidikanْkarakterْkarenaْnilai-nilaiْyangْdiajarkanْdiْsekolahْ

diperkuatْkembaliْdalamْlingkunganْkeluarga.126 

Guruْjugaْdapatْmenggunakanْpenguatanْpositif,ْsepertiْmemberikanْ

pujianْ atauْ penghargaanْ kepadaْ siswaْ yangْmenunjukkanْ perilakuْ peduliْ

lingkungan.ْStrategiْiniْmenumbuhkanْmotivasiْintrinsikْuntukْberbuatْbaik.ْ

Suyadiْ menyatakanْ bahwaْ penguatanْ positifْ dalamْ pendidikanْ karakterْ

berperanْ pentingْ dalamْ membangunْ motivasiْ moralْ danْ memperkuatْ

internalisasiْnilai-nilaiْsosialْdanْlingkungan.127 

C. Dampak Strategi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa  

Berdasarkanْ hasilْ penelitianْ yangْ dilakukanْ melaluiْ wawancaraْ

denganْ kepalaْ madrasah,ْ guruْ IPS,ْ danْ siswa,ْ menunjukkanْ bahwaْ

PenerapanْstrategiْguruْIPSْdalamْmenumbuhkanْkarakterْpeduliْlingkunganْ

memberikanْ dampakْ signifikanْ terhadapْ perkembanganْ aspekْ kognitif,ْ

afektif,ْ danْ psikomotorikْ siswa.ْ Dariْ aspekْ kognitif,ْ integrasiْ isu-isuْ

lingkunganْ keْ dalamْ pembelajaranْ IPSْ terbuktiْ mampuْ meningkatkanْ

pengetahuanْ danْ pemahamanْ siswaْ terhadapْ keterkaitanْ antaraْ aktivitasْ

manusiaْdanْkondisiْ lingkungan.ْSiswaْmemahamiْbahwaْaktivitasْsosial-

ekonomiْ memilikiْ implikasiْ langsungْ terhadapْ keberlanjutanْ ekosistem,ْ

sepertiْ pencemaran,ْ degradasiْ lahan,ْ danْ eksploitasiْ sumberْ dayaْ alam.ْ

Penelitianْ olehْ Putriْ &ْ Setyowatiْ menunjukkanْ bahwaْ pembelajaranْ IPSْ

yangْberbasis lْingkunganْmembantuْsiswaْmemahamiْhubungan tْimbalْbalikْ

 
126 Prasetyo, E., & Marlina, D. (2023). Peran Orang Tua dalam Penguatan Pendidikan Karakter 

Peduli Lingkungan di Rumah. Jurnal Pendidikan Karakter, 13(1), 78–89. 
127 Suyadi, S. (2021). Strategi Penguatan Karakter Melalui Penguatan Positif dalam 

Pembelajaran. Jurnal Pendidikan Moral, 5(2), 101–112. 
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antaraْmanusiaْdanْalam,ْsehinggaْmenumbuhkanْkesadaranْekologisْsejakْ

dini.ْ menjagaْ kebersihanْ kelas,ْ sertaْ aktifْ dalamْ kegiatanْ penghijauanْ

sekolah.128ْGuruْIPSْdiْMTsNْ4ْBlitarْtidakْhanyaْmengajarkanْteori,ْtetapiْ

jugaْmengarahkanْ siswaْuntukْ berpikirْ kritisْ terhadapْdampakْ sosialْ dariْ

tindakanْ ekonomiْ manusia,ْ misalnyaْ dalamْ konteksْ urbanisasiْ danْ

eksploitasiْsumberْdaya.129 

Selainْ itu,ْ peningkatanْ kemampuanْ berpikirْ kritisْmenjadiْ indikatorْ

pentingْ dariْ keberhasilanْ strategiْ pembelajaranْ kontekstual.ْ Denganْ

pendekatanْ Contextual Teaching and Learningْ (CTL)ْ danْ Project-Based 

Learningْ (PjBL),ْ siswaْ dilatihْ untukْmenganalisisْ permasalahanْ nyataْ diْ

lingkunganْ sekitarْ mereka.ْ Pendekatanْ iniْ membuatْ pembelajaranْ lebihْ

bermaknaْ karenaْ siswaْ secaraْ langsungْ mengaitkanْ konsepْ IPSْ denganْ

pengalamanْ hidupْ sehari-hari.130 Hasilْ penelitianْ Rafiqْ danْ Wardaniْ

memperkuatْbahwaْpembelajaranْIPSْberbasisْproyekْdapatْmeningkatkanْ

kemampuanْ analisisْ danْ pemahamanْ lingkunganْ sosial-ekologisْ siswa,ْ

karenaْmerekaْ belajarْ melaluiْ keterlibatanْ aktifْ danْ refleksiْ terhadapْ isuْ

yangْterjadiْdiْlingkunganْmerekaْ131ْ 

Dariْsisiْafektif,ْstrategiْguruْIPSْterbuktiْmampuْmenumbuhkanْrasaْ

peduliْdanْtanggungْjawabْterhadapْlingkungan.ْMelaluiْketeladanan,ْguruْ

berperanْ sebagaiْ modelْ moralْ yangْ memperlihatkanْ perilakuْ peduliْ

 
128 Putri, A., & Setyowati, R. (2021). Integrasi Pendidikan Lingkungan dalam Pembelajaran IPS 

di Sekolah Adiwiyata. Jurnal Pendidikan IPS, 18(2), 115–128. 
129 Rafiq, M., & Wardani, T. (2022). Kontekstualisasi Nilai Peduli Lingkungan dalam 

Pembelajaran IPS Sekolah Menengah. Jurnal Inovasi Pendidikan, 12(3). 
130 Oktaviani, N. (2021). Pendekatan CTL dalam Pembelajaran IPS untuk Penguatan Kesadaran 

Ekologis Siswa. Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora, 10(1), 45–59. 
131 Rafiq, M., & Wardani, T. (2022). Kontekstualisasi Nilai Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran 

IPS Sekolah Menengah. Jurnal Inovasi Pendidikan, 12(3). 
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lingkunganْ secaraْ nyataْ diْ depanْ siswa.ْKeteladananْ iniْ berdampakْ padaْ

pembentukanْnilaiْdanْsikapْsiswaْkarena,ْmenurutْLickona,ْpembentukanْ

karakterْmoralْ terdiriْ atasْ tigaْ aspekْpenting,ْyaituْmoralْ knowing,ْmoralْ

feeling,ْ danْ moralْ action.ْ 132ْ Diْ MTsNْ 4ْ Blitar,ْ guruْ IPSْ menunjukkanْ

keteladananْ denganْ terlibatْ langsungْ dalamْ kegiatanْ kebersihanْ sekolah,ْ

menghematْ energi,ْ sertaْ mengelolaْ limbahْ denganْ benar.ْ Halْ iniْ selarasْ

denganْ penelitianْ Prahandaniْ &ْ Pratamaْ yangْ menegaskanْ bahwaْ

keteladananْ guruْmerupakanْ faktorْ dominanْ dalamْmenanamkanْ karakterْ

peduliْlingkunganْdiْsekolahْAdiwiyata.133 

Selainْ keteladanan,ْ pembiasaanْ melaluiْ kegiatanْ rutinْ sepertiْ piketْ

kelas,ْ Jumatْ Bersih,ْ danْ programْ “Lihatْ Sampahْ Ambilْ (LISA)”ْ jugaْ

berperanْ pentingْ dalamْmembangunْ kesadaranْ afektifْ siswa.ْ Siswaْ yangْ

terbiasaْ melakukanْ kegiatanْ kebersihanْ akanْ menginternalisasiْ perilakuْ

tersebutْ sebagaiْ bagianْ dariْ tanggungْ jawabْpribadiْ danْ sosial.ْAlْHazmiْ

menyatakanْbahwaْpembiasaanْnilai-nilaiْlingkunganْsecaraْkonsistenْdalamْ

aktivitasْ sekolahْ mampuْ memperkuatْ sikapْ tanggungْ jawabْ moralْ siswaْ

terhadapْ lingkungan.134ْ Pendekatanْ iniْmemperlihatkanْbahwaْpendidikanْ

karakterْ peduliْ lingkunganْ bukanْ hanyaْ sekadarْ transferْ nilai,ْ tetapiْ jugaْ

prosesْ pembiasaanْ jangkaْ panjangْ yangْ menghasilkanْ internalisasiْ nilaiْ

dalamْdiriْpesertaْdidik. 

 
132 Lickona, T. (1991). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility. New York: Bantam. 
133 Prahandani, F., & Pratama, D. (2023). Peran Keteladanan Guru dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah Adiwiyata. Jurnal Pendidikan Karakter, 13(1), 22–35. 
134 Al Hazmi, M. (2022). Pembiasaan Nilai-Nilai Peduli Lingkungan di Sekolah Dasar Berbasis 

Adiwiyata. Jurnal Pendidikan Dasar, 13(2), 110–123. 
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Padaْaspekْpsikomotorik,ْstrategiْguruْIPSْmenunjukkanْhasilْnyataْ

melaluiْperubahanْperilaku sْiswa.ْKegiatanْpraktik sْepertiْmembuatْkompos,ْ

memilahْ sampah,ْ danْ proyekْ ecobrickْ menjadikanْ siswaْ tidakْ hanyaْ

memahamiْkonsep,ْtetapiْjugaْmelakukanْtindakanْnyataْpeduliْlingkungan.ْ

Jaya,ْSahabuddin,ْ&ْIrfanْmenemukanْbahwaْpenerapanْmodelْPjBLْdalamْ

pembuatanْ ecobrickْmeningkatkanْ keterampilanْ lingkunganْ danْ tanggungْ

jawabْekologisْsiswa.ْ135ْSiswaْMTsNْ4ْBlitarْmenunjukkanْperilakuْyangْ

konsistenْdalamْmenjagaْkebersihan,ْmengurangiْpenggunaanْplastikْsekaliْ

pakai,ْ danْ aktifْ berpartisipasiْ dalamْ kegiatanْ penghijauanْ sekolah.ْ

Perubahanْperilakuْtersebutْmenjadiْindikatorْbahwaْstrategiْpembelajaranْ

IPSْyangْditerapkanْguruْberhasilْmenumbuhkanْkarakterْpeduliْlingkunganْ

secaraْkomprehensif. 

Partisipasiْ aktifْ siswaْ dalamْ kegiatanْ lingkunganْ jugaْmenciptakanْ

rasaْ memilikiْ terhadapْ lingkunganْ sekolah.ْ Kegiatanْ sepertiْ pengelolaanْ

taman,ْ daurْ ulangْ sampah,ْ danْ lombaْ kebersihanْ kelasْmenjadikanْ siswaْ

lebihْ disiplinْ danْ bertanggungْ jawabْ terhadapْ lingkungan.ْ Temuanْ iniْ

sejalanْdenganْhasilْpenelitianْRafiْyangْmenegaskanْbahwaْpelibatanْsiswaْ

dalamْkegiatanْberbasisْ lingkunganْmemperkuatْdimensiْafektifْdanْsosialْ

merekaْterhadapْalam.136ْDenganْdemikian,ْguruْIPSْberhasilْmenciptakanْ

prosesْ pendidikanْ yangْ menghubungkanْ aspekْ kognitif,ْ afektif,ْ danْ

psikomotorikْsiswaْsecaraْterpadu. 

 
135 Jaya, R., Sahabuddin, A., & Irfan, M. (2025). Implementasi Project-Based Learning untuk 

Penguatan Karakter Peduli Lingkungan. Jurnal Pembelajaran IPS, 9(1), 44–58. 
136 Rafi, A. (2023). Pelibatan Siswa dalam Kegiatan Ekopedagogik di Sekolah Menengah. Jurnal 

Pendidikan dan Lingkungan, 5(2), 66–79. 
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Secaraْkelembagaan,ْkeberhasilanْstrategiْguruْIPSْjugaْdidukungْolehْ

kebijakanْmadrasahْberbasisْAdiwiyataْyangْmenekankanْpentingnyaْsinergiْ

antaraْpembelajaran,ْkebijakanْkelembagaan,ْdanْpartisipasiْseluruhْwargaْ

sekolah.ْ Kepalaْ madrasahْ danْ guruْ bekerjaْ samaْ dalamْ menciptakanْ

lingkunganْ belajarْ yangْ kondusifْ untukْ pembelajaranْ berwawasanْ

lingkungan.ْ Penelitianْ olehْ Nur’Afifahْ menunjukkanْ bahwaْ keberhasilanْ

pendidikanْ lingkunganْ sangatْ dipengaruhiْ olehْ sejauhْ manaْ kebijakanْ

sekolahْ mengintegrasikanْ nilai-nilaiْ keberlanjutanْ keْ dalamْ sistemْ

pendidikanْ formal.137ْ Denganْ adanyaْ dukunganْ strukturalْ danْ kulturalْ

sepertiْ ini,ْ strategiْ guruْ IPSْ menjadiْ lebihْ efektifْ dalamْ menumbuhkanْ

karakterْpeduliْlingkunganْsecaraْberkelanjutan. 

 

 

 

 

 
137 Nur’Afifah,ْS.ْ(2024).ْKebijakan Sekolah dalam Mendukung Pendidikan Karakter Lingkungan 

di Sekolah Adiwiyata. Jurnal Manajemen Pendidikan, 16(1), 13–27. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan pada siswa di MTsN 4 Blitar terbukti efektif 

melalui penerapan tiga pendekatan utama, yaitu integrasi nilai-nilai 

lingkungan dalam pembelajaran, pembiasaan dan keteladanan, serta 

penguatan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan program sekolah 

berbasis Adiwiyata. Ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi dan 

membentuk proses pendidikan yang utuh, di mana siswa tidak hanya 

memahami konsep pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga 

menumbuhkan kepedulian dan melaksanakan tindakan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru berperan sentral sebagai teladan dan 

fasilitator dalam membangun budaya sekolah yang berwawasan 

lingkungan, sedangkan dukungan kebijakan kelembagaan memastikan 

keberlanjutan program dan internalisasi nilai-nilai karakter secara 

konsisten. Dengan demikian, strategi pembelajaran IPS di MTsN 4 Blitar 

mencerminkan praktik pendidikan karakter yang berorientasi pada 

keberlanjutan (Education for Sustainable Development), yang mampu 

mengembangkan kesadaran ekologis, tanggung jawab sosial, dan 

perilaku peduli lingkungan pada siswa secara berkelanjutan. 
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2. Proses penerapan strategi pembelajaran IPS di MTsN 4 Blitar 

dilaksanakan secara kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada 

pengalaman langsung siswa. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

isu-isu lingkungan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

seperti pengelolaan sampah dan pelestarian alam. Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan Project-Based Learning (PjBL) 

digunakan untuk menumbuhkan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

lingkungan. Kegiatan seperti penghijauan sekolah, dan praktik daur 

ulang menjadi sarana pembelajaran yang konkret dalam 

mengembangkan kesadaran ekologis. Selain itu, pembiasaan dan 

keteladanan guru dalam menjaga kebersihan serta hemat energi turut 

memperkuat penanaman nilai peduli lingkungan. Dukungan dari kepala 

madrasah dan kebijakan sekolah berbasis Adiwiyata semakin 

memperkuat implementasi strategi ini. 

3. Dampak dari penerapan strategi pembelajaran IPS di MTsN 4 Blitar 

terlihat nyata pada perubahan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Siswa menunjukkan peningkatan kesadaran ekologis dan 

kepedulian terhadap lingkungan melalui kebiasaan membuang sampah 

pada tempatnya, membawa botol minum sendiri, menjaga kebersihan 

kelas, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan sekolah. Nilai-

nilai peduli lingkungan telah terinternalisasi secara mendalam dan 

menjadi bagian dari budaya madrasah. Sinergi antara guru, siswa, dan 

lembaga sekolah menciptakan ekosistem pendidikan yang berkelanjutan 

dan berwawasan lingkungan. Secara keseluruhan, strategi pembelajaran 
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IPS di MTsN 4 Blitar mencerminkan model pendidikan karakter 

berkelanjutan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran moral dan tanggung jawab sosial terhadap 

pelestarian alam. 

B. Saran 

Berdasarkanْkesimpulanْdiْatas,ْdisarankanْhal-halْsebagaiْberikut: 

1. Bagiْ Kepalaْ Madrasahْ diharapkanْ terusْ memperkuatْ kebijakanْ danْ

budayaْ sekolahْ berbasisْ lingkunganْ melaluiْ pengembanganْ programْ

Adiwiyataْ danْGerakanْ Peduliْ sertaْBerbudayaْLingkunganْHidupْdiْ

Sekolahْ(GPBLHS).ْDukunganْberupaْpenyediaanْsaranaْdanْprasaranaْ

ramahْlingkungan,ْpelatihanْguru,ْsertaْsistemْpenghargaanْbagiْwargaْ

sekolahْ yangْ berperilakuْ peduliْ lingkunganْ akanْ memperkuatْ

keberlanjutanْ program.ْ Kepalaْ madrasahْ jugaْ disarankanْ untukْ

memperluasْkolaborasiْ denganْ instansiْ luarْ sepertiْDinasْLingkunganْ

Hidupْatauْkomunitasْhijauْagarْmadrasahْdapatْmenjadiْpusatْedukasiْ

lingkunganْyangْinspiratif. 

2. BagiْGuruْIPSْdiharapkanْterusْmengembangkanْstrategiْpembelajaranْ

inovatifْ yangْ berbasisْ kontekstualْ danْ partisipatifْ agarْ nilaiْ peduliْ

lingkunganْ semakinْ terinternalisasiْ dalamْ diriْ siswa.ْ Penggunaanْ

metodeْ Project-Based Learning,ْ diskusiْ tematikْ lingkungan,ْ danْ

observasiْ lapanganْ dapatْ dijadikanْ mediaْ untukْ memperkuatْ

keterlibatanْaktifْsiswa.ْGuruْjugaْperluْmenjadiْteladanْdalamْperilakuْ

peduliْlingkungan,ْsepertiْmenjagaْkebersihan,ْmenghematْenergi,ْdanْ

mengurangiْ penggunaanْ plastik,ْ sehinggaْ siswaْ dapatْ meniruْ secaraْ

langsungْmelaluiْprosesْpembiasaanْyangْkonsisten.ْْ 
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3. Bagiْ penelitiْ selanjutnyaْ disarankanْ untukْ melakukanْ kajianْ lebihْ

mendalamْ mengenaiْ efektivitasْ strategiْ pembelajaranْ IPSْ berbasisْ

lingkunganْ diْ berbagaiْ konteksْ sekolah,ْ baikْ negeriْ maupunْ swasta.ْ

Penelitianْ lanjutanْ jugaْ dapatْ mengkajiْ hubunganْ antaraْ pendidikanْ

karakterْpeduliْlingkunganْdenganْhasilْbelajarْsiswaْatauْsikapْsosialْ

merekaْ diْ luarْ sekolah.ْ Selainْ itu,ْ penggunaanْ metodeْ penelitianْ

campuranْ (mixed methods)ْ atauْ pendekatanْ longitudinalْ dapatْ

memberikanْ gambaranْ yangْ lebihْ komprehensifْ mengenaiْ

perkembanganْkarakterْpeduliْlingkunganْdalamْjangkaْpanjang. 
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Gambar 8: RPP Pembelajaran IPS 
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Lampiran 2: Surat Balasan Penelitian dan Survey/Studi 
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Lampiran 3: Pedoman Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Strategi Guru IPS dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa di MTsN 4 Blitar 

Nama Peneliti : Salma Nabila Rizqi  

NIM  : 210102110083 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Kampus : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd 

Instrumen penelitian dengan judul “Strategi Guru IPS dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa di MTsN 4 Blitar”disusun sebagai 

pedoman dalam proses pengumpulan data penelitian lapangan untuk memenuhi salah satu syarat penyusunan skripsi pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Instrumen ini mencakup pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi yang disusun berdasarkan 

fokus penelitian yang telah ditetapkan. 
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A. Fokus dan Objek Penelitian 

No. Fokus Penelitian Objek Penelitian Observasi 

 

 

 

1. 

Apa saja strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

 

 

 

Guru IPS 

 

 

KBM di kelas atau di luar 

kelas 

 

2. 

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh 

guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

Guru IPS dan Siswa MTsN 

4 Blitar 

KBM di Kelas atau di luar 

kelas 

3. 

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

 

 

Kepala Sekolah, Guru IPS 

dan Siswa MTsN 4 Blitar 

 

 

KBM di Kelas atau di luar 

kelas 
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B. Pedoman Wawancara 

No. Fokus Penelitian Pertanyaan Wawancara Observasi Dokumen 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

Apa saja strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

1. Apa makna karakter peduli lingkungan menurut 

pandangan Bapak/Ibu? 

2. Mengapa menurut Bapak/Ibu karakter peduli 

lingkungan penting untuk dikembangkan di 

sekolah? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai 

peduli lingkungan dalam perencanaan 

pembelajaran IPS (RPP dan silabus)? 

4. Strategi pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan? 

 

 

 

 

 

Guru IPS 

 

 

 

 

 

KBM di Kelas 

 

 

 

 

 

RPP dan 

Silabus 



122 
 

 
 

 

  5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode 

pembelajaran kontekstual, proyek, atau praktik 

langsung di lingkungan sekitar sekolah? 

6. Jika ya, sebutkan! 

Jika tidak, mengapa? 

7. Bagaimana contoh konkret penerapan strategi 

tersebut di kelas? 

8. Media dan sumber belajar apa yang paling efektif 

menurut Bapak/Ibu untuk pembelajaran karakter 

peduli lingkungan? 

9. Apakah ada kegiatan khusus (seperti gerakan 

kebersihan, penghijauan, atau pengelolaan 

sampah) yang dikaitkan dengan mata pelajaran 

IPS? 

10. Jika ya, sebutkan! 

Jika tidak, mengapa? 

11. Bagaimana peran keteladanan guru dalam 

membentuk karakter / peduli lingkungan siswa? 

12. Bagaimana dukungan pihak sekolah terhadap 

inisiatif pembelajaran lingkungan yang dilakukan 

oleh guru IPS? 

   

 

 

 

2. 

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh 

guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

1. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan kegiatan 

pembelajaran IPS agar mencerminkan nilai peduli 

lingkungan? 

2. Bagaimana proses penerapan strategi tersebut 

selama pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan 

 

 

 

Guru IPS 

 

 

 

KBM di Kelas 

 

 

RPP dan 

Silabus 
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 siswa di MTsN 4 Blitar? yang berhubungan dengan kepedulian 

lingkungan? 

4. Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam 

proses penerapan strategi tersebut? 

5. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi 

terhadap keberhasilan pembentukan karakter 

peduli lingkungan siswa? 

7. Apakah pembelajaran peduli lingkungan 

mendapat dukungan dari rekan guru lain atau 

kebijakan sekolah? 

8. Jika ya, …. 

Jika tidak, mengapa? 

9. Bagaimana kegiatan luar kelas dimanfaatkan 

untuk membangun kesadaran peduli lingkungan 

pada siswa? 

   

1. Bagaimana guru IPS menyampaikan pentingnya 

menjaga lingkungan dalam pelajaran? 

2. Kegiatan apa saja yang pernah kamu lakukan di 

sekolah terkait kebersihan dan pelestarian 

lingkungan? 

3. Bagaimana cara guru IPS melibatkan kamu dalam 

kegiatan lingkungan? 

4. Menurut kamu, apakah pelajaran IPS membantu 

kamu lebih peduli terhadap lingkungan sekolah? 

5. Jika ya, … 

 

 

 

 

Siswa MTsN 4 

Blitar 
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  Jika tidak, mengapa? 

6. Apa kesulitan yang kamu rasakan saat 

melaksanakan kegiatan peduli lingkungan? 

7. Bagaimana perasaanmu ketika ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan kebersihan atau penghijauan 

sekolah? 

8. Apakah kamu melihat guru memberikan contoh 

nyata perilaku peduli lingkungan? 

9. Jika ya, … 

Jika tidak, mengapa? 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

1. Bagaimana kebijakan sekolah mendukung 

pembentukan karakter peduli lingkungan siswa? 

2. Apa saja program sekolah yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter peduli lingkungan (misalnya 

Adiwiyata)? 

3. Bagaimana peran guru IPS dalam mendukung 

program sekolah tersebut? 

4. Apakah ada peningkatan perilaku peduli 

lingkungan di kalangan siswa setelah penerapan 

strategi guru IPS? 

5. Jika ya, … 

Jika tidak, mengapa? 

6. Bagaimana upaya sekolah dalam menjaga 

keberlanjutan budaya peduli lingkungan di masa 

depan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

KBM di Kelas 

 

 

 

 

RPP, Silabus, 

Foto kegiatan 

peduli 

lingkungan 

dan arsip 

program 

sekolah 

terkait peduli 

lingkungan 
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  1. Apakah terdapat perubahan sikap dan perilaku 

siswa setelah penerapan strategi pembelajaran 

peduli lingkungan? 

2. Jika ya, … 

Jika tidak, mengapa? 

3. Contoh perubahan apa yang paling terlihat pada 

diri siswa? 

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu efektivitas strategi 

yang digunakan dalam pembentukan karakter 

peduli lingungan siswa? 

5. Apakah strategi ini akan terus dilaksanakan di 

tahun-tahun mendatang? 

6. Bagaimana peran guru lain dan pihak sekolah 

dalam mendukung keberlanjutan program peduli 

lingkungan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru IPS 

  

1. Setelah belajar IPS, apakah kamu menjadi lebih 

sadar pentingnya menjaga lingkungan sekolah? 

2. Jika ya, … 

Jika tidak, mengapa? 

3. Apakah kamu mulai membiasakan diri untuk tidak 

membuang sampah sembarangan atau ikut 

menjaga kebersihan kelas? 

4. Jika ya, … 

Jika tidak, mengapa? 

5. Menurutmu, apakah strategi guru IPS membuat 

kamu lebih peduli terhadap lingkungan sekitar? 

6. Apa perubahan perilaku yang kamu rasakan pada 

 

 

 

 

 

Siswa MTsN 4 

Blitar 
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  diri sendiri setelah kegiatan tersebut? 

7. Bagaimana pengaruh teman sebaya terhadap 

perilaku peduli lingkungan kamu di sekolah? 

   

 

C. Panduan Observasi 

1. Pengamatan kegiatan pembelajaran IPS yang mengandung nilai peduli lingkungan. 

2. Pengamatan perilaku siswa di lingkungan sekolah terkait kepedulian terhadap kebersihan dan lingkungan. 

3. Dokumentasi visual kegiatan peduli lingkungan yang dilakukan guru dan siswa. 

D. Panduan Dokumentasi 

1. Silabus dan RPP mata pelajaran IPS yang mengandung muatan karakter peduli lingkungan. 

2. Foto-foto kegiatan peduli lingkungan di sekolah. 

3. Arsip program sekolah terkait peduli lingkungan. 
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Lampiran 4: Jawaban Hasil Wawancara 

Jawaban Wawancara Guru IPS MTsN 4 Blitar 

Narasumber : Ibu Sri Mudawati, S.Pd. 

Jabatan : Guru IPS MTsN 4 Blitar 

Hari/Tanggal : Senin, 27 Oktober 2025 

Jam  : 09.45 

Tempat : Gazebo MTsN 4 Blitar 

No.  Fokus Penelitian Pertanyaan untuk Guru IPS Jawaban 

 1.  

Apa saja strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

1. Apa makna karakter peduli lingkungan 

menurut pandangan Bapak/Ibu? 

Menurut saya, karakter peduli lingkungan adalah sikap 

dan perilaku sadar untuk menjaga, melestarikan, serta 

memperbaiki lingkungan sekitar. Ini mencangkup 

tanggung jawab individu terhadap kebersihan, 

penggunaan sumber daya secara bijak, dan kesediaan 
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peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

untuk berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam, 

baik di sekolah maupun di masyarakat. 

2. Mengapa menurut Bapak/Ibu karakter 

peduli lingkungan penting untuk 

dikembangkan di sekolah? 

Menurut saya karakter peduli lingkungan itu sangat 

penting dikembangkan di sekolah karena lewat 

pendidikan di sekolah, siswa dapat memahami dampak 

perilaku manusia terhadap lingkungan dan belajar 

untuk bertindak bijak demi masa depan yang lebih 

baik. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengintegrasikan nilai peduli lingkungan 

dalam perencanaan pembelajaran IPS 

(RPP dan silabus)? 

Cara yang saya lakukan yaitu dengan mengintegrasikan 

nilai peduli lingkungan ke dalam kompetensi dasar 

yang relevan, seperti interaksi manusia dengan 

lingkungan, masalah sosial-geografis, dan juga 

pembanngunan berkelanjutan. Dalam RPP atau silabus 

saya menambahkan kegiatan yang mengandung nilai 

peduli lingkungan, salah satunya dengan berdiskusi 

masalah isu-isu lingkungan yang ada di sekitar.  

4. Strategi pembelajaran apa saja yang 

Bapak/Ibu gunakan untuk menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan? 

Dalam pembelajaran saya sering mengaitkan materi 

IPS dengan isu-isu lingkungan, melakukan 

pembiasaan, dan keteladanan. Selain mengaitkan 

dengan materi IPS, juga diterapkan metode Project-

Based Learning (PjBL), pendekatan kontekstual, dan 

juga kegiatan rutinan seperti piket kelas, GPBLHS, 

dan juga lomba kebersihan kelas. 
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5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode 

pembelajaran kontekstual, proyek, atau 

praktik langsung di lingkungan sekitar 

sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Dalam pembelajaran saya menggunakan semua 

metode tersebut mbak. Jadi, anak diajak untuk kreatif 

dan peduli dengan mendaur ulang sampah plastik yang 

ada di sekitar, menjadi kerajinan kursi yang diletakkan 

di depan ruang guru dan ruang tata usaha. Dengan 

adanya kegiatan itu anak itu tidak hanya belajar 

teorinya saja mbak, tapi juga praktek langsung di 

lingkungan sekitar.  

6. Bagaimana contoh konkret penerapan 

strategi tersebut di kelas? 

Ketika saya mengajar tema interaksi antara manusia 

dan lingkungan, anak-anak itu saya minta untuk 

melakukan observasi sederhana di lingkungan sekolah 

mbak untuk mengukur tingkat kebersihan dan juga 

kondisi taman sekolah. Nah kemudian, dari hasil yang 

diperoleh tadi dibuat laporan sederhana beserta 

rekomendasi yang sesuai berdasarkan hasil observasi 

yang sudah dilakukan sebelumnya. 

7. Media dan sumber belajar apa yang paling 

efektif menurut Bapak/Ibu untuk 

pembelajaran karakter peduli lingkungan? 

Media yang paling efektif ya lingkungan itu sendiri 

mbak. Di lingkungan anak bisa langsung belajar 

sekaligus praktek dan kita bisa memanfaatkan taman 

atau area-area hijau sebagai media pembelajaran 

kontekstual. Selain lingkungan, video-video edukatif 

dan berita tentang isu-isu lingkungan juga cukup 

efektif mbak, karena anak-anak itu lebih tertarik dan 

juga lebih mudah paham.    
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8. Apakah ada kegiatan khusus (seperti 

gerakan kebersihan, penghijauan, atau 

pengelolaan sampah) yang dikaitkan 

dengan mata pelajaran IPS? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Ada mbak. Seperti GPBLHS yang dilakukan rutin 

setiap hari Jumat, dimana kegiatan ini merupakan 

salah satu program sekolah. Ada juga piket kelas, piket 

kelas ini menjadi salah satu pembiasaan agar anak 

lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya, terutama 

kelas mereka, jika kelas kotor saat pelajaran akan di 

mulai saya akan mengajak anak-anak untuk 

membersihkan kelas terlebih dahulu agar kelas bersih 

dan nyaman digunakan ketika belajar. Selain itu, juga 

ada Gerakan LISA mbak, gerakan Lihat Sampah 

Ambil. Jadi, dengan adanya gerakan tadi mbak, anak-

anak akan lebih peka dan peduli dengan 

lingkungannya. Meskipun program tadi kelihatan kecil 

tapi sangat berdampak terhadap sikap anak. 

9. Bagaimana peran keteladanan guru dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan 

siswa? 

Peran keteladanan guru ini sangat penting mbak. 

Sepertiْpepatahْjawaْ“guru iku digugu lan ditiru”ْjadiْ

segala ucapan dan perbuatan guru itu akan di contoh 

oleh anak-anak mbak. Jika guru tidak memberikan 

contoh yang baik, anak-anak ikut melakukan hal yang 

tidak baik juga mbak. Contoh kecil saja ya mbak, jika 

anak lihat gurunya buang sampah sembarangan, pasti 

anak-anak ikut buang sampah sembarangan juga, jika 

dinasihati,ْ“le/ndukْjanganْbuangْsampahْ

sembarangan”,ْpastiْmerekaْakanْjawab,ْ“bu/pakْiniْloْ
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bu,ْjugaْbuangْsampahْsembarangan”.ْKalauْsudahْ

begitu akan susah mbak untuk menasihati anak-anak. 

Maka dari itu, peran keteladanan guru sangatlah 

penting. 

10. Bagaimana dukungan pihak sekolah 

terhadap inisiatif pembelajaran lingkungan 

yang dilakukan oleh guru IPS? 

Pihak madrasah sangat mendukung sekali mbak. 

Dengan penyediaan fasilitas dan juga program-

program yang dibuat madrasah. Adanya fasilitas 

tempat sampah terpilah, taman sekolah dan area 

terbuka hijau, serta program adiwiyata sangat 

mendukung penanaman karakter peduli lingkungan ini 

mbak. Selain itu, madrasah juga meberikan program-

program peduli lingkungan seperti GPBLHS yang 

dilakukan setiap hari Jumat, gerakan menanam 1000 

pohon yang kemarin pada bulan Agustus baru saja 

dilakukan dan langsung dipimpin bapak Kepala 

Madrasah, serta masih banyak program yang 

mendukung pendidikan lingkungan. 

 2.  

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan 

1. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan 

kegiatan pembelajaran IPS agar 

mencerminkan nilai peduli lingkungan? 

Saya integrasikan materi IPS dengan isu lingkungan di 

sekitar anak-anak mbak. Ketika materi interaksi 

manusia dengan lingkungan, saya ajak anak diskusi 

terkait dampak sampah. Saya juga memakai metode 

Project-Based Learning (PjBL) dengan membuat 

proyek sederhana dengan mengolah sampah jadi 
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pada siswa di MTsN 4 

Blitar?  

kerajinan. Jadi, tidak hanya belajar teorinya saja, tapi 

juga lewat praktik langsung. 

2. Bagaimana proses penerapan strategi 

tersebut selama pembelajaran 

berlangsung? 

Selama kegiatan belajar mengajar, saya memakai 

strategi aktif dan kontekstual. Anak-anak saya minta 

untuk melakukan observasi sederhana di lingkungan 

sekolah mbak. Nah kemudian, dari hasil yang 

diperoleh tadi dibuat laporan sederhana yang sesuai 

berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan 

sebelumnya dan dipresentasikan di kelas. Saya juga 

memberi contoh selalu membuang sampah di 

tempatnya.  

3. Bagaimana keterlibatan siswa dalam 

dalam kegiatan yang berhubungan dengan 

kepedulian lingkungan? 

Anak-anak cukup antusias mengikuti kegiatan peduli 

lingkungan, terutama saat ada lomba kebersihan kelas. 

Ada juga beberapa anak yang sudah menerapkan 

kebiasaan mengurangi penggunaan sampah plastik. 

4. Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam proses penerapan strategi tersebut? 

Hambatanya mbak, anak-anak masih kurang peduli 

dengan lingkungan. Kadang itu mereka menganggap 

kegiatan peduli lingkungan itu merepotkan dan kurang 

penting.  

5. Upaya apa yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

Saya biasanya melakukan pendekataan persuasif dan 

memberikan contoh nyata mbak, dengan memuji anak 

yang disiplin menjaga kebersihan dan ikut aktif dalam 

kegiatan mingguan GPBLHS setiap hari Jumat. 
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6. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi 

terhadap keberhasilan pembentukan 

karakter peduli lingkungan siswa? 

Dengan mengamati perilaku anak-anak sehari-hari 

mbak, jadi bukan hanya dengan tes tulis saja. Apakah 

anak-anak sudah menjaga kebersihan kelas dan 

lingkungan sekitar, membuang sampah di tempatnya, 

serta ikut dalam kegiatan mingguan GPBLHS pada 

hari Jumat. Dan juga memberi refleksi setiap selesai 

kegiatan.  

7. Apakah pembelajaran peduli lingkungan 

mendapat dukungan dari rekan guru lain 

atau kebijakan sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Alhamdulillah sekolah sangat mendukung. Selain itu, 

madrasah kita ini juga termasuk madrasah adiwiyata 

mandiri. Jadi, seluruh mata pelajaran yang ada di 

madrasah terutama IPS diintegrasikan pelajaran peduli 

lingkungan. Dan juga banyak program dan kebijakan 

sekolah yang mendukkung pembelajaran peduli 

lingkungan, salah satunya GPBLHS yangn dilakukan 

tiap hari Jumat. 

8. Bagaimana kegiatan luar kelas 

dimanfaatkan untuk membangun 

kesadaran peduli lingkungan pada siswa? 

Kegiatan luar kelas ini sangat efektif mbak. Dengan 

kegiatan observasi sederhana di lingkungan sekolah 

dan GPBLHS tiap hari Jumat, anak-anak bisa lebih 

menghargai alam dan sadar bahwa menjaga 

lingkungan itu tugas dan tanggung jawab semua orang, 

bukan hanya petugas kebersihan saja.  

 3.  

  

  

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

1. Apakah terdapat perubahan sikap dan 

perilaku siswa setelah penerapan strategi 

pembelajaran peduli lingkungan?  

 Iya, jelas ada perubahan, mbak. Anak-anak sekarang 

itu jauh lebih sadar soal pentingnya menjaga 

lingkungan. Dulu itu, masih banyak yang asal buang 
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menumbuhkan karakter 

peduli lilngkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

  

  

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

sampah atau cuek kalau lihat lingkungannya kotor. 

Tapi setelah kita terapkan strategi pembelajaran peduli 

lingkungan, mereka jadi lebih tanggap. Sekarang kalau 

sudah waktunya GPBLHS, mereka langsung sigap 

tanpa disuruh. Jadi bisa dibilang, perubahan sikap dan 

perilaku mereka sudah mulai terbentuk, dan itu 

kelihatan dari kesseharian mereka di sekolah.   
2. Contoh perubahan apa yang paling terlihat 

pada diri siswa? 

Yang paling kelihatan itu ya perilaku sehari-harinya 

mba. Anak-anak sekarang terbiasa buang sampah 

ditempatnya, bahkan mereka sudah mulai bisa 

memilah sampah organic dan anorganik. Ada juga 

yang mulai bawa botol minum sendiri ke sekolah 

supaya tidak beli air mineral terus. Mereka juga aktif 

ikut kegiatan lingkungan seperti piket kelas dan 

penghijauan sekolah. Jadi, bukan cuma tahu teorinya 

saja, tapi mereka juga sudah mulai praktik langsung. 

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu efektivitas 

strategi yang digunakan dalam 

pembentukan karakter peduli lingkkungan 

siswa? 

Kalau menurut saya afektif banget ya mbak. Karena 

kita tidak cuma ngajarin dari buku saja, tapi juga 

mengajak anak-anak langsung terlibat di lapangan. 

Kita buat pelajaran yang nyambung sama pelajaran 

IPS, misalnya membahsa dampak aktivitas manusia 

terhadap lingkungan, lalu dilanjut dengan aksi nyata 

seperti bersih-bersih sekolah. Anak-anak menjadi lebih 

paham karena mereka mengalami langsung. Strategi 
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ini juga dibantu dengan pembiasaan dan keteladanan 

dari guru, jadi anak-anak bisa lihgat dari contoh nyata, 

bukan hanya teori saja. 

4. Apakah strategi ini akan terus 

dilaksanakan di tahun-tahuin mendatang? 

Jikaْiya,ْ…. 

Jika tidak, mengapa? 

Insya Allah akan tetap dilanjutkan mbak. Karena 

hasilnya itu nyata. Setiap tahun kita evaluasi dan 

tambah kegiatan biar tambah menarik. Misalnya tahun 

depan kita rencanakan program daur ulang kreatif dari 

sampah plastik dan lomba kebersihan antar kelas. 

Sekolah juga mendukung penuh, jadi kami para guru 

semangat untuk terus mengembangkan programnya. 

Karena jika tidak dilanjutkan, nanti anak-anak bisa 

kehilangan kebiasaan baik yang sudah mulai tumbuh 

ini. 

5. Bagaimana peran guru lain dan pihak 

sekolah dalam mendukung keberlanjutan 

program peduli lingkungan? 

Peran guru lain dan sekolah sangat besar banget mbak. 

Jadi bukan hanya guru IPS saja yang jalan sendiri. 

Guuru IPA, Seni Budaya, dan Agama juga ikut 

mendukung. Guru IPA membahas daur ulang sampah, 

guru Seni Budaya mengajak untuk membuat karya dari 

barang bekas, dan guru Agama mengaitkan dengan 

tanggung jawab menjaga ciptaan Allah. Sekolah juga 

membantu lewat fasilitas, seperti penyediaan tempat 

sampah terpilah, taman hijau, dan program-program 

adiwiyata. Jadi, semuanya kerja sama, supaya anak-
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anak merasa kalau peduli lingkungan itu tanggung 

jawab bersam, bukan hanya pelajaran di kelas.  
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Lampiran : Jawaban Wawancara Siswa MTsN 4 Blitar 

Narasumber : Abelia Yolanda P (IX C) dan Gendys Uswatun H (IX C) 

Hari/Tanggal : Senin, 27 Oktober 2025 

Jam  : 10.15 

Tempat : Ruang Kelas MTsN 4 Blitar 

No.  Fokus Penelitian Pertanyaan  
Jawaban Siswa  

Abelia Yolanda P (IX C) Gendys Uswatun H (IX C) 

 1.  

Apa saja strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

- - - 

 2.  

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan 

1. Bagaimana guru IPS 

menyampaikan pentingnya 

menjaga lingkungan dalam 

pelajaran? 

Ibu Sri ketika sebelum pelajaran 

selalu mengingatkan kepada 

siswa untuk membuang sampah 

pada tempatnya dan peduli 

terhadap ruang kelas agar bersih 

dan nyaman untuk belajar. 

Ibu Sri selalu mengingatkan kami 

harus menjaga lingkungan kelas, 

sekolah, dan sekitar, membuang 

smapah pada tempatnya, 

melaksanakan piket kelas agar 

kelas menjadi bersih.  
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pada siswa di MTsN 4 

Blitar?  

2. Kegiatan apa saja yang 

pernah kamu lakukan di 

sekolah terkait kebersihan 

dan pelestarian lingkungan?  

Membuang sampah pada 

tempatnya, piket kelas sesuai 

jadwal, dan kerja bakti di hari 

Jumat (GPBLHS). 

Menyapu dan membuang 

sampah, serta membersihkan 

ruang kelas. 

3. Bagaimana cara guru IPS 

melibatkan kamu dalam 

kegiatan lingkungan? 

Ibu Sri selalu mengajak kami 

untuk mengikuti kegiatan 

GPBLHS setiap hari Jumat. 

Ibu Sri selalu mengajak kami 

untuk ikut dalam kegiatan kerja 

bakti (GPBLHS) serta mengajak 

kami agar selalu melaksanakan 

piket kelas. 

 

4. Menurut kamu, apakah 

pelajaran IPS membantu 

kamu lebih peduli terhadap 

lingkungan sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa?  

Iya, karena dalam pelajaran IPS 

banyak membahas dan 

mengajarkan saya tentang 

pentingnya peduli terhadap 

lingkungan agar tidak terjadi 

bencana alam seperti banjir. 

Iya, karena pelajaran IPS 

mengajarkan saya tentang 

luasnya alam semesta yang ada di 

NKRI sangatlah luas. Karena itu 

sia-sia rasanya jika alam seindah 

ini tidak di jaga dengan baik. 

Termasuk lingkungan sekolah 

saya, sudah seharusnya saya yang 

cinta dengan alam Indonesia 

yang indah iniharus menjaganya. 

Karena kebiasaan kecil di 

sekolah yang saya lakukan ini 

dapat selalu mengingatkan saya 

betapa besarnya pengaruh 
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terhadap tindakan kecil terhadap 

alam. 

5. Apa kesulitan yang kamu 

rasakan saat melaksanakan 

kegiatan peduli lingkungan? 

Menurutku tidak ada kesulitan 

ketika melaksanakan kegiatan 

peduli lingkungan. 

Menurutku ada beberapa 

kesulitan dalam melaksanakan 

kegiatan peduli lingkungan yaitu, 

kurangnya rasa empati beberapa 

siswa untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah dan melawan 

rasa malas, yang kadang-kadang 

muncul. 

 

6. Bagaimana perasaanmu 

Ketika ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan kebersihan 

atau penghijauan sekolah? 

Sangat senang dan bersemangat, 

karena menurutku menjaga 

lingkungan itu seru dan jika kita 

membersihkan lingkungan 

sekolah, kita akan merasakan 

nyaman.  

Perasaanku sangat senang, 

karena bisa membantu 

melestarikan lingkungan. Selain 

itu karena aku juga suka 

kebersihan. Jadi, kalau 

lingkungannya bersih kita akan 

merasa nyaman.  

7. Apakah kamu melihat guru 

memberikan contoh nyata 

perilaku peduli lingkungan? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Iya, contohnya ketika kegiatan 

GPBLHS semua guru selalu ikut 

dalam kegiatan bersih-bersih 

tersebut.  

Iya, saya melihat guru 

membuang sampah pada 

tempatnya dan saya juga melihat 

guru menyapu dan juga 

melakukan kegiatan Gerakan 

menanam sejuta pohon yang 
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dilakukan di dalam madrasah dan 

di sekitar madrasah.  

 3.  

  

  

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lilngkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

  

  

1. Setelah belajar IPS, apakah 

kamu menjadi lebih sadar 

pentingnya menjaga 

lingkungan sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

 Iya, karena pelajaran IPS selalu 

membahas sikap peduli 

lingkungan dan menjaga 

lingkungan sekolah itu 

merupakan kewajiban seorang 

siswa agar lingkungan sekolah 

bersih dan nyaman. 

Iya, karena jika kita menjaga 

lingkungan sekolah kita akan 

mendapatkan manfaatnya. Jika 

kita tidak menjaga lingkukngan 

maka bisa berdampak buruk pada 

lingkungan, seperti banjir, dll. 

2. Apakah kamu mulai 

membiasakan diri untuk tidak 

membuang sampah 

sembarangan atau ikut 

menjaga kebersihan kelas? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Iya, karena menjaga lingkungan 

sekolah itu seru dan 

menyenangkanan dan agar 

lingkungan tetap bersih. 

Iya, karena menjaga kebersihan 

itu sangat penting, biar kelasnya 

bersih dan nyaman. 

3. Menurutmu apakah strategi 

guru IPS membuat kamu 

lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar? 

Iya, karena cara yang 

dilakukakan oleh Ibu Sri berhasil 

membuat siswa peduli terhadap 

lingkungan, terutama masalah 

kebersihan kelas dan lingkungan 

sekolah. 

Iya, karena Ibu Sri selalu 

mengajarkan pentingnya 

menjaga lingkungan agar 

lingkungan tidak rusak.  

4. Apa perubahan perilaku yang 

kamu rasakan pada diri 

Menjadi lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar. 

Lebih sering peduli terhadap 

sampah yang dibuang 
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sendiri setelah kegiatan 

tersebut? 

sembarangan dan selalu senang 

saat kegiatan GPBLHS. 

5. Bagaimana pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku 

peduli lingkungan kamu di 

sekolah? 

Sangat berpengaruh karena kami 

saling tegur menegur jika melihat 

lingkungan sekolah yang kotor, 

terutama kelas. 

Menurutku sangat berpengaruh 

karena kami saling mengajak 

untuk selalu menjaga kebersihan 

kelas dan membuat sampah pada 

tempatnya. 
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Lampiran : Jawaban Wawancara Siswa MTsN 4 Blitar 

Narasumber : Frandiezta Kanze Akila (VIII A) dan Devi Putri Ramadhani (VII C) 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Oktober 2025 

Jam  : 11.15 

Tempat : Ruang Kelas MTsN 4 Blitar 

No.  Fokus Penelitian Pertanyaan  
Jawaban Siswa  

Frandiezta Kanze Akila (VIII A) Devi Putri Ramadhani (VII C) 

 1.  

Apa saja strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

- - - 

 2.  

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan 

1. Bagaimana guru IPS 

menyampaikan pentingnya 

menjaga lingkungan dalam 

pelajaran? 

Ketika guru mau mengajar dan 

melihat kelas masih kotor, 

seluruh siswa yang bertugas piket 

di suruh membersihkan ruang 

kelas tersebut. 

Dengan cara menjelaskan dan 

juga menerangkan pentingnya 

menjaga lingkungan, serta 

memberikan contoh yang mudah 

dilakukan di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 
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pada siswa di MTsN 4 

Blitar?  

2. Kegiatan apa saja yang 

pernah kamu lakukan di 

sekolah terkait kebersihan 

dan pelestarian lingkungan?  

Bekerja bakti membersihkan 

ruang kelas, membersihkan 

mushola atau membersihkan 

halaman sekolah. 

GPBLHS, seperti menyapu, 

menata meja, mengepel, 

membersihkan taman, 

membersihkan jendela, menata 

Al-Quran, dan masih banyak hal 

yang dilakukan. 

3. Bagaimana cara guru IPS 

melibatkan kamu dalam 

kegiatan lingkungan? 

Mengajak untuk bekerja sama 

membersihkan ruang kelas 

sampai aula. 

Dengan cara menjelaskan dan 

memberikan contoh-contoh 

positif tentang lingkungan. Baik 

di dalam sekolah maupun luar 

sekolah. 

 

4. Menurut kamu, apakah 

pelajaran IPS membantu 

kamu lebih peduli terhadap 

lingkungan sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa?  

Iya, karena pelajaran tersebut 

juga menjelaskan tentang peduli 

lingkungan, dan gurunya juga 

mengajak membersihkan 

bersama.  

Iya, karena di sela-sela 

pembelajaran guru IPS juga 

memberikan contoh peduli 

terhadap llingkungan sekolah 

seperti, membuang sampah pada 

tempatnya dsb.  

 

5. Apa kesulitan yang kamu 

rasakan saat melaksanakan 

kegiatan peduli lingkungan? 

Kesulitan yang aku alami ketika 

ingin mengajak teman-teman 

bekerja bakti tetapi mereka tidak 

mau membantu dan lebih 

memilih bermain-main. 

Kesulitan yang ku hadapi adalah 

alat-alat kebersihan yang kurang 

untuk membersiuhkan bagian 

luar kelas, kotoran yang sedikit 

menjijikkan, dan ketidakadilan 

pembagian tugas membersihkan. 
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6. Bagaimana perasaanmu 

Ketika ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan kebersihan 

atau penghijauan sekolah? 

Senang dan seru, karena 

melakukannya secara bersama-

sama. 

Senang karena bisa berpartisipasi 

untuk membersihkan sekolah 

bersama teman sekelas dan juga 

para guruyang ikut berpartisipasi 

juga dalam kegiatan 

membersihkan sekolah. 

7. Apakah kamu melihat guru 

memberikan contoh nyata 

perilaku peduli lingkungan? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Iya, guru-guru mengajak siswa 

untuk membuang sampah pada 

tempatnya. 

Iya, saya melihat ada guru yang 

menemukan sampah, lalu 

membuangnya ke tempat 

sampah. 

 3.  

  

  

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lilngkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

  

  

1. Setelah belajar IPS, apakah 

kamu menjadi lebih sadar 

pentingnya menjaga 

lingkungan sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Iya, karena kitab isa mengetahui 

bahwa menjaga lingkungan 

sekolah bisa mendapat banyak 

nilai positif. 

Iya betul, saya sekarang lebih 

sadar bahwa menjaga lingkungan 

itu penting. Karena lingkungan 

yang kotor itu bisa berdampoak 

buruk di masa depan. 

2. Apakah kamu mulai 

membiasakan diri untuk tidak 

membuang sampah 

sembarangan atau ikut 

menjaga kebersihan kelas? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Iya, karena kalau kita bisa tertib 

membuang sampah di tempatnya 

akan menjadikan lingkungan 

bersih dan nyaman.  

Iya, saya sudah mulai 

membiasakan diri untuk tidak 

membuang sampah 

sembarangan. Karena 

lingkungan yang bersih bisa 

berdampak baik kedepannya. 
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3. Menurutmu apakah strategi 

guru IPS membuat kamu 

lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar? 

Iya, menjadi lebih sadar dan 

peduli untuk menjaga lingkungan 

agar selalu bersih dan nyaman. 

Iya, strategi yang digunakan oleh 

beliau memanglah sangat baik 

dan berhasil karena membuat 

siswa dan siswinya menjadi lebih 

peduli terhadap lingkungan. 

4. Apa perubahan perilaku yang 

kamu rasakan pada diri 

sendiri setelah kegiatan 

tersebut? 

Menjadi lebih tertib untuk 

menjaga lingkungan dengan cara 

membuangn sampah 

ditempatnya. 

Merasa bahwa setelah 

melakukan hal tersebut, hati 

menjadi lebih tenang karena 

sudah melakukan hal yang sudah 

seharusnya dilakukan. 

5. Bagaimana pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku 

peduli lingkungan kamu di 

sekolah? 

Sangat berpengaruh karena 

teman-teman juga ikut menjaga 

lingkungan sekolah. 

Lumayan karena masih sedikit 

yang pedulli dengan lingkungan 

sekitar. 
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Lampiran : Jawaban Wawancara Guru IPS MTsN 4 Blitar 

Narasumber : Bapak Arif Harianto, S.Pd. 

Jabatan : Guru IPS MTsN 4 Blitar 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Oktober 2025 

Jam  : 11.50 

Tempat : Gazebo MTsN 4 Blitar 

No.  Fokus Penelitian Pertanyaan untuk Guru IPS Jawaban 

 1.  

Apa saja strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

1. Apa makna karakter peduli lingkungan 

menurut pandangan Bapak/Ibu? 

Bagaimana anak peka terhadap lingkungan sekitarnya, 

baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosialnya.  

2. Mengapa menurut Bapak/Ibu karakter 

peduli lingkungan penting untuk 

dikembangkan di sekolah? 

Justru yang sangat saya prioritaskan adalah pendidikan 

karakter itu mba. Karena ketika sudah muncul 

kepedulian itu, maka untuk yang lain-lain itu rasanya 

menjadi lebih gampang. Karakter itu, sekarang capek 

deh anak-anak.  

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengintegrasikan nilai peduli lingkungan 

dalam perencanaan pembelajaran IPS 

(RPP dan silabus)? 

Kita bikin tugas pembelajaran berkelompok sehingga 

anak-anak bisa bersosialisasi minimal dalam 

kelompok-kelompok yang kecil itu harus seperti apa. 

Kemudian setiap jumat itu ada GPBLHS di jam 

terakhir, itu untuk kerja bakti. Itu yang kita berusaha 
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untuk benar-benar bagaimana anak itu tahu lah, jangan 

semua harus diberitahu terlebih dahulu.  Mana yang 

belum sesuai, sesuaikan.  

4. Strategi pembelajaran apa saja yang 

Bapak/Ibu gunakan untuk menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan? 

Penugasan secara berkelompok. 

5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode 

pembelajaran kontekstual, proyek, atau 

praktik langsung di lingkungan sekitar 

sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Begini ya, kita itu mencoba menerapkan suatu strategi 

itu agak susah. Jadi, kita sesuaikan dengan bagaimana 

kondisi anak-anak. Kalau yang kelas IX itu kita ajak 

bagaimana untuk memecahkan masalah, itu sudah 

tidak sulit. Tapi untuk kelas VIII itu rasanya masih 

sulit, contoh ketika kita lemparkan pertanyaan untuk 

memancing, akhirnya kita sendiri juga yang 

menjawabnya. Seperti hal-hal aktual ataupun sedang 

viral itu anak-anak tidak tahu, ya karena barangkali 

rendahnya kepeduliannya tadi. Padahal peristiwa-

peristiwa viral, seperti kemarin ada berita kepala 

sekolah diberhentikan, mereka tidak menjawab sama 

sekali. Akhirnya ketika kita sudah menyusun suatu 

strategi pembelajaran dan ketika dipraktekkan ke anak-

anak, ternyata strategi tersebut tidak sesuai.  Dan pada 

akhirnya yang digunakan adalah metode lama, yaitu 

ceramah. 
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6. Bagaimana contoh konkret penerapan 

strategi tersebut di kelas? 

Jadi, kita mulai dulu dengan pertanyaan pemantik, 

terkait isu lingkungan yang ada di sekitar tempat 

tinggal.ْ“Siapaْyangْpernahْmelihatْtambangْbatuْdanْ

pasir di sekitar rumah kalian? Setelah siswa menjawab 

dan ada juga beberapa anak yang bercerita kalau jalan 

di sekitar rumah merka banyak yang rusak karena 

sering dilewati oleh truk pasir, baru saya jelaskan 

terkait materi tentang sumber daya alam. Bahwa 

pemanfaatan sumber daya alam memanglah 

memberikan manfaat dalam bidang ekonomi, tetapi 

juga berdampak pada lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik. 

7. Media dan sumber belajar apa yang paling 

efektif menurut Bapak/Ibu untuk 

pembelajaran karakter peduli lingkungan? 

Anak-anak itu kalau diputarkan video. Jadi, video 

seperti kegiatam di masyarakat, kegiatan kerja bakti, 

atau ada peristiwa apa, kemudian muncul gerakan 

untuk membantu atau donasi hal-hal seperti itu, diajak 

menonton tayangan-tanyangan seperti itu mereka 

cukup tertarik. Dan juga melalui video-video di 

youtube yang sesuai dengan materi pembelajaran.  

8. Apakah ada kegiatan khusus (seperti 

gerakan kebersihan, penghijauan, atau 

pengelolaan sampah) yang dikaitkan 

dengan mata pelajaran IPS? 

Jikaْiya,ْ… 

Ada mbak. Ada tema-tema tertentu yang bersentuhan 

dengan masalah lingkungan. Bahkan hampir di semua 

mata pelajaran juga ada keterkaitan dengan maslah 

lingkungan.  
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Jika tidak, mengapa? 

9. Bagaimana peran keteladanan guru dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan 

siswa? 

Peran keteladanan guru dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan sangat perberan penting. Salah 

satunya melalui pengajaran langsung. Jadi, guru 

memberikan contoh kepada siswa terkait sikap peduli 

lingkungan seperti membuang sampah pada 

tempatnya, mengikuti kegiatan kerja bakti (GPBLHS), 

memungut sampah yang ditemui dan membuannya ke 

tempat sampah. Dengan cara seperti itu peran 

keteladanan guru sangatlah penting.  

10. Bagaimana dukungan pihak sekolah 

terhadap inisiatif pembelajaran lingkungan 

yang dilakukan oleh guru IPS? 

Kalau pihak sekolah itu, sangat mendukung. Terlebih 

MTsN 4 Blitar merupakan salah satu madrasah 

adiwiyata mandiri.  Selain itu, pihak madrasah selalu 

mengajak dan mengikatkan untuk peduli terhadap 

lingkungan itu adalah salah satu bentuk suport dari 

madrasah kepada seluruh warga madrasah. 

 2.  

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan 

pada siswa di MTsN 4 

Blitar?  

1. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan 

kegiatan pembelajaran IPS agar 

mencerminkan nilai peduli lingkungan? 

Kita mbak kalau kebutulan ada tema-tema terkait 

lingkungan akan kita kaitkan dengan berita-berita 

aktual. Jadi, kita angkat isu-isu terbaru. Misalnya 

terkait sumber daya alam. Itukan ngga jauh dari sini 

ada tambang batu dan tambang pasir, dimana untuk 

mnendapatkannya harus merobohkan tebing yang ada 

di sana. Jadi, hal-hal yang nyata di lingkungan sekitar. 

Anak-anak menjadi lebih mudah paham.  
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2. Bagaimana proses penerapan strategi 

tersebut selama pembelajaran 

berlangsung? 

Melalui diskusi. Kita kasih permasalahan yang ada di 

lingkungan sekitar. Lalu anak-anak saling berdiskusi 

dan bertukar pendapat terkait isu-isu lingkungan 

tersebut. Bagaimana Solusi yang tepat untuk isu-isu 

lingkungan tersebut. Jadi, bisa melatih anak-anak 

untuk berpikir kritis serta lebih peka dan peduli 

terhadap lingkungan, terutama lingkungan sekitar.  

3. Bagaimana keterlibatan siswa dalam 

kegiatan yang berhubungan dengan 

kepedulian lingkungan? 

Tetap kalau siswa itu, bagaimana gurunya. Jadi, seperti 

hari Jumat itu mbak, kegiatan kerja bakti (GPBLHS) 

kalau guru tidak bersama-sama ya siswanya tidak 

jalan. Oleh karena itu, peran keteladanan guru tadi 

sangatlah penting.  

4. Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam proses penerapan strategi tersebut? 

Hambatannya ada di anak-anak sendiri mba,susah 

memunculkan kesadaran siswa.  

5. Upaya apa yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

Upayanya kita memberikan contoh, kita tidak hanya 

menasihati saja tetapi juga memberikan peran 

keteladan tadi. Tetap ada yang masuk ketika kita 

pegang sapu untuk menyapu teras, anak-anak akan 

menawarkan untuk ikut membersihkan teras tersebut.  

6. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi 

terhadap keberhasilan pembentukan 

karakter peduli lingkungan siswa? 

Iya evaluasi itu, bisa dijalankan melalui tes. Tentu saja 

soalnya tidak sekedar pilihan ganda, tetapi juga esai 

untuk mengetahui sikap-sikap itu. Kemudian, ketika 

kegiatan diskusi. Jadi, kita bisa tahu bagaimana 

karakter sosial dan kepedulian anak tersebut. 
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Barangkali memang ada yang belum berkembang 

mbak karakter sosial dan kepeduliannya.  

7. Apakah pembelajaran peduli lingkungan 

mendapat dukungan dari rekan guru lain 

atau kebijakan sekolah? 

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

Kalau kebijakan sekolah itu sangat mendukung. Justru 

kita bergerak itu karena adanya kebijakan dari sekolah. 

Dan sekolah sangat mendukung semua kegiatan yang 

berkaitan dengan kepedulian lingkungan.   

8. Bagaimana kegiatan luar kelas 

dimanfaatkan untuk membangun 

kesadaran peduli lingkungan pada siswa? 

Kebetulan saya wali kelas VIII A, setiap hari Jumat 

kan ada kegiatan kerja bakti salah satunya 

membersihkan kelas masing-masing. Kebetulan kelas 

VIII A itu bersebelahan dengan aula. Saya bicara ke 

anak-anakْbeginiْ“nakْkitaْdiْsini,ْdiْsebelahْkitْainiْ

aula yang tidak ada penghuninya. Lalu siapa yang 

harus membersihkan ini? Apa kakak kelas kalian kelas 

IX C, yang berada di sebelah timurmu? Atau kelas 

yang ada di barat sana? Nanti kalau yang 

membersihkan kelas IX C, kalian bagaiman, apa tidak 

malu? Akhirnya mereka bilang iya pak nanti wilayah 

aulaْiniْwilayahnyaْVIIIْA.”ْAlhamdulillahْberjalanْ

dan mereka tidak perlu diberitahu lagi sudah bergerak 

sendiri untuk membersihkan aula tersebut.  

 3.  

  

  

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

1. Apakah terdapat perubahan sikap dan 

perilaku siswa setelah penerapan strategi 

pembelajaran peduli lingkungan?  

 Tetap ada mbak. Saya tuh pernah begini. Jadi, 

lingkungan itu tidak hanya kebersihan kan mbak, bisa 

juga bagaimana anak-anak itu mengatur kelas. Pernah 
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menumbuhkan karakter 

peduli lilngkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

  

  

Jikaْiya,ْ… 

Jika tidak, mengapa? 

suatu ketika di meja guru itu ada kardus, saya hanya di 

depan pintu. Mereka awalnya juga tidak ada yang 

peduli, tapi lama kelamaan ada yang peduli tentang 

kardus tersebut. Kemudian saya masuk, saya 

sampaikan,ْ“beginiْloْnak,ْkalianْituْsudahْbesarْ

apalagi yang perempuan, apakah kalian di rumah juga 

seperti ini? Apa kalian nyaman? Jika ada hal-hal yang 

tidak tepat itu. Coba diasah lagi kepekaan kalian, 

dimanapun tidak hanya di sekolah, tidak hanya dalam 

kelas,ْdimanapun.”ْDanْalhamdulillahْmbakْadaْ

dampak itu. Ketika kaca jendela itu kotor, anak-anak 

berinisiatif untuk membeli pembersih kaca dan lapnya 

menggunakan uang kas kelas. 

2. Contoh perubahan apa yang paling terlihat 

pada diri siswa? 

 Anak-anak itu saya lihat kompak mba, salling 

mengingatkan tugas piket kelas. Bahkan, itu terkadang 

ada yang mengingatkan melalui grup kelas. Besok pagi 

yang piket anaknya ini. Jadi, sudah mulai muncul 

kepedulian mereka terhadap lingkungan sekitar.  

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu efektivitas 

strategi yang digunakan dalam 

pembentukan karakter peduli lingkkungan 

siswa? 

Kalau efektivitas sampai saat ini menurut saya, saya 

masih belum menemukan strategi yang tepat, yang 

bisa memberikan dampak yang sangat signifikan. 

Tetapi untuk saat ini dengan menonton video-video 

dan juga keteladanan guru berdampak pada kepedulian 

anak-anak.  
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4. Apakah strategi ini akan terus 

dilaksanakan di tahun-tahuin mendatang? 

Jikaْiya,ْ…. 

Jika tidak, mengapa? 

Tetap mbak. Kita tetap berharap bagaimana anak-anak 

itu peduli terhadap lingkungannya. Siapa yang tidak 

mau di madrasah itu lingkungannya bersih, indah, 

nikmat, nyaman, jadi tetap kita gunakan.   

5. Bagaimana peran guru lain dan pihak 

sekolah dalam mendukung keberlanjutan 

program peduli lingkungan? 

Pihak madrasah dan guru sangat mendukung sekali 

terkait kegiatan-kegiatan kepedulian lingkungan. Guru 

juga ikut dalam kegiatan-kegiatan lingkungan seperti 

kerja bakti setiap hari Jumat (GPBLHS) dan 

pengelolaan sampah. Dari pihak madrasah juga sangat 

mendukung dengan membuat kebijakan-kebijakan 

tentang kepedulian lingkungan. Salah satunya adanya 

kebijakan kegiatan kerja bakti setiap hari Jumat 

(GPBLHS) dan juga mengintegrasikan mata pelajaran 

dengan nilai kepedulian lingkungan. Dukungan dari 

madrasah ini merupakan salah satu motivasi warga 

madrasah untuk selalu menjaga dan peduli terhadap 

lingkungan sekitar, terutama lingkungan madrasah.  
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Lampiran : Jawaban Wawancara Kepala Sekolah MTsN 4 Blitar 

Narasumber : Bapak H. M. Syamsul Arifin, S.Pd.I., M.Pd. 

Jabatan : Kepala Madrasah MTsN 4 Blitar 

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2025 

Jam  : 10.15 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah MTsN 4 Blitar 

No.  Fokus Penelitian 
Pertanyaan untuk Kepala Madrasah MTsN 4 

Blitar 
Jawaban 

 1.  

Apa saja strategi yang 

digunakan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

- - 

 2.  

Bagaimana proses 

penerapan strategi oleh guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan 

- - 
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pada siswa di MTsN 4 

Blitar?  

 3.  

  

  

Bagaimana dampak dari 

strategi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam 

menumbuhkan karakter 

peduli lilngkungan pada 

siswa di MTsN 4 Blitar? 

  

  

1. Bagaimana pembentukan kebijakan 

sekolah mendukung pembentukan karakter 

peduli lingkungan siswa? 

Pada prinsipnya madrasah itu, karena kita adalah 

madrasah adiwiyata itu bukan hanya sekedar slogan, 

akan tetapi menjadi sebuah kebiasaan pola di dalam 

anak-anak menanamkan diri, memahami tentang 

adiwiyata, khususnya adiwiyata mandiri. Sehingga 

dalam setiap mata pelajaran khususnya IPS, dalam 

pembelajarannya harus terintegrasi dengan 

pembelajaran yang berbasiskan adiwiyata. Terutama 

dalam materi-materi yang bisa dimatchingkan dengan 

adiwiyata. Itu harus mengimplementasikan terkait 

dengan pola pembiasaan-pembiasaan adiwiyata itu. 

Selain dalam hal teori, beliau juga setiap hari Jumat itu 

kita semuanya bapak, ibu guru mata pelajaran itu ada 

kegiatan GPBLHS untuk menguatkan dari teori yang 

sudah diterapkan oleh bapak, ibu guru di dalam kelas. 

Sehingga walaupun kadang belum bisa optimal, tapi itu 

sudah menjadi pembiasaan yang sudah diterapkan di 

MTsN 4 Blitar dalam semua mata pelajaran, khususnya 

IPS. 

2. Apa saja program sekolah yang berkaitan 

dengan Pendidikan karakter peduli 

lingkungan? 

Program-program sekolah banyak penerapannya. 

Bagaimana anak-anak setiap Jumat kita adakan 

kegiatan GPBLHS pada jam-jam tertentu. Kemudian 
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nanti terintegerasi dengan mata pelajaran. Dalam 

mapel-mapel itu anak-anak juga bagaimana 

menginternalisasikan nilai-nilai GPBLHS khususnya di 

matyeri IPS. Kita juga mengadakan kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya mendukung program adiwiyata. Gerakan 

menanam sejuta pohon yang sudah terlaksanakan. 

Kemudian, juga kegiatan memilah sampah. Jadi, 

mengoptimalkan sampah-sampah yang tidak bisa 

terurai, untuk digunakan menjadi bahan-bahan 

membuat karya seni, seperti kursi. Kemudian 

bagaimana mengurai smpah dan memilah-milah 

sampah antara sampah kering, sampah basah, dan 

sampah plastik itu harus kita disiplinkan. Kemudian 

juga dalam penerapannya anak-anak itu sebenarnya 

ketika kantin-kantin kita sudah berusaha menerapkan 

bebas 7P (Pewarna (non-alami), Pemanis (non-alami), 

Pengawet, Penyedap (non-alami, seperti MSG 

berlebihan), Pengenyal, Pemutih, dan Perasa (non-

alami)) itu sudah selalu kita canangkan. Dan setiap hari 

Jumat itu kita selalu berusaha untuk bagaimana anak-

anak ini selalu peduli terhadap lingkungan.   

3. Bagaimana peran guru IPS dalam 

mendukung program sekolah tersebut? 

Guru IPS harus menjadi motor daripada penggeraknya 

anak-anak, memberikan keteladanan di dalam 

melaksanakan perilaku adiwiyata, itu yang pertama. 
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Kedua, mengoptimalkan materi-materi yang ada di 

dalam buku IPS itu, bagaimana kita matching kan 

dengan pendidikan adiwiyata terutama dalam materi-

materi yang berkaitan dengan lingkungan.  

4. Apakah ada peningkatan perilaku peduli 

lingkungan di kalangan siswa setelah 

penerapan strategi gur IPS? 

Jikaْiya,ْ…. 

Jika tidak, mengapa? 

Sangat ada perubahan perilaku, kenapa? Karena ini 

sudah menjadikan program yang nanti juga akan 

menjadi kebiasaan, sehingga anak-anak itu dia harus 

sadarْdiriْbahwaْketikaْ“ohْsayaْiniْbeliْplastik,ْberartiْ

plastiknya dibuangnya harus di sana dan makanan 

bermicin itu tidak sehat sehingga mempengaruhi pola 

pikir anak-anak.”ْ 

5. Bagaimana upaya sekolah dalam menjaga 

keberlanjutan budaya peduli lingkungan di 

masa mendatang? 

Tentu kita selalu menekankan berbagai macam aturan-

aturan yang sifatnya mengajak kepada seluruh warga 

madrasah untuk selalu berkesinambungan 

menggunakan pembiasaan adiwiyata ini untuk terus 

menerus berlaku di madrasah ini. Bahkan ketika nanti 

adanya pembaruan, penguatan atau apa kita juga selalu 

adaptif terhadap kebaruan itu, kita mengikuti. Kita 

mengikuti seminar-seminar, kita coba melihat di sekitar 

madrasah kita yang lebih baik terkait dengan 

pelaksanaan pengelolaan adiwiyata, sehingga selain itu 

kita juga menganjurkan civitas internal kita bagaimana 

untuk hidup secara berkesinambungan terkait dengan 

adiwiyata. 
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Lampiran 5: Hasil Turnitin 
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Lampiran 7: Biodata Mahasiswa 

BIODATA MAHASISWA 

 

Nama    : Salma Nabila Rizqi 

NIM    : 210102110083 

Tempat, Tanggal Lahir : Kediri, 23 Desember 2002 

Alamat Rumah  : Jl. Merdeka Barat No. 31, Dsn. Domot, Ds. 

Purwokerto, Kec. Srengat, Kab. Blitar, Jawa Timur 

No. Hp : 088235659021 

Alamat Email : salmanabilarizqi@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : TK Aisyiyah Bustanul Athfal Purwokerto (2005-

2009) 
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